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PENGANTAR
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Moment bulan Maulid ini, bagi setiap Muslim yang memiliki ghirah kecintaan
terhadap sang Baginda merupakan moment yang sangat menggembirakan. Bagi
hatinya yang tidak hampa, tidak keras membatu dan yang memiliki ruh kecintaan
akan lunak dengan sendirinya dan bergetar hatinya untuk menyambut hari
kelahiran sang Nabi Akhiriz Zaman, seorang revolusioner alam semesta yang telah
membebaskan manusia dari alam jahiliyah, dari penghambaan kepada selain Allah
menuju alam yang terang bederang dengan adanya Islam dan Iman, kemudian
menjadikan penghambaan hanya semata-mata kepada dan milik Allah Rabb
‘alamiyn.

Melihat begitu banyaknya syubhat dan tuduhan-tudahan palsu yang dilontarkan
pada pengingkar Maulid dan sejatinya mereka juga telah mengingkari Ulama
dengan berbagai alasan-alasan yang sesungguhnya sama sekali tidak tepat dan
tidak memadai serta penuh kepalsuan. Maka, tergerak hatiku untuk ikut menulis
(menyusun) mengenai perayaan Maulid Asy-Syarif ini dan menyusun beberapa
artikel tambahan dalam tulisan ini seraya memohon kepada Allah agar tulisan ini
bisa diambil manfaatnya. Tulisan ini pun aku mulai dari pembahasan sebagai
berikut,
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GHARIZAH DAN ANJURAN BERGEMBIRA

Dalam diri setiap manusia terdapat naluri (Gharizah) yang memang melekat
(dimiliki) pada diri setiap makhluk hidup termasuk manusia. Manusia memiliki tiga
macam gharizah (naluri) yaitu gharizah tadayyun, gharizah baga’ dan gharizah an-
nauw’. Gharizah (naluri) tidak bisa dhilangkan namun hanya bisa disalurkan
dengan benar sesuai ketentuan-ketentuan syara’.

Perasaan cinta dan kasih sayang terhadap orang lain merupakan bagian dari
gharizah (naluri) annau’ manusia yang tidak bisa dihilangkan namun perasaan
cinta tersebut harus disalurkan dengan benar. Demikian juga dengan gharizah
tadayyun (taqdis). Penyaluran gharizah tadayyun pun memang harus benar.
Semuanya harus berdasarkan pada pertimbangan syara’, tidak boleh ‘ngasal’.

Mengagungkan sesuatu yang lebih hebat atau yang dianggap memiliki kelebihan
adalah bagian dari naluri tadayyun ini. Amal ibadah yang kita lakukan merupakan
implementasi dari bekerjanya gharizah tadayyun dengan baik, serta sifat manusia
yang merasa bahagia terhadap orang yang dicintainya maupun kehadiran orang
yang dicintainya merupakan bagian dari gharizatun nau’ yang juga bekerja dengan
baik.

Rasa gembira kita sebagai manusia (umat Islam) dengan kehadiran Baginda Nabi
Muhammad Shallahu ‘alayhi wa sallam sebagai pelita didunia ini,
khatamannabiyyin wa sayyid al-mursalin, tidak lain adalah dorongan dari adanya
gharizatun nau’. Hal ini wajar sebagai manusia yang normal, selama bisa
disalurkan dengan baik selaras dengan ketentuan syara’. Banyak cara untuk
mensyukuri dan menyalurkan rasa cinta kita kepada Sang Baginda atas
kelahirannya ke alam semesta ini dan banyak cara untuk mengungkapkan rasa
kegembiran terhadap kehadiran Manusia pilihan ini.

Didalam al-Qur’an, Allah SWT memang telah menjadikan hari dimana para Nabi
dilahirkan kedunia sebagai hari yang berbeda dengan hari yang lain. Bahkan Allah
hendak menggembirakan umat manusia dengan lahirnya seorang Nabi. Serta
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kejadian-kejadian luar biasa Allah munculkan sebagai tanda kelahiran (Maulid)

Nabi Muhammad shallahu’alaihi wa sallam.
{UA Caiang Giga pdas U5 pda 4316 JUa { oDy}
“[Kesejahteraan} dari Kami {atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada

hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali’} (QS.
Maryam 19 : 15, Jalalain)

{Us &l a s &gl aday iy ade Sl } b o { dladi g}
“{Dan kesejahteraan} dari Allah {semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari

aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan
hidup kembali}” (QS. Maryam 19 : 33, Jalalain)

Cralliall (o Bl (Blaly 8L

“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang nabi
yang termasuk orang-orang yang saleh” (QS. Ash-Shaaffat 37 : 112)

Berbagai kejadian  ajaib, dijelaskan didalam kitab  “Anwarul
Muhammadiyah” (Dar Kutub lImiyah, Lebanon) hal 19 ;

.waLsr-sg1y1Cuu,Jlu,dJJL.- "dﬁiﬂ\}-pufhdb&&-i
rJer-_deulSJuwaUS_,.i;j *paﬁuﬂ‘,uuﬂwuﬂuﬁ;@i
MJ@ _pLa_Jiul;a-z;UjO,aE_’,hcustbetSa!,me
f_,huéiljJﬂt:’ oy <l o &y ;t;mulﬂ!wrw;ubut
e 0 Lo o 8148 0 s o 085 0285 508 ol o8 ) LS B3
s s '”“ﬁﬁu-‘bd‘w&w‘ﬁmdbéﬂ

“Dan sebagian dari keajaiban-ajaiban kelahiran Nabi (ales 4le 4/ Ls), yaitu
apa yang diriwayatkan tentang keruntuhan singgasana kaisar Kisra,
hancurnya 14 Syurfah (jendela besar) dari syurfah-syurfah yang ada di
Kisra, ..., dan padamnya api Farisi (Persia), padahal api tersebut 1000
tahun tidak pernah padam sebagaimana yang diriwayatkan orang banyak,
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., dan lahirnya Nabi (s« 4 4l La) dalam keadaan dikhitan dan ceria
sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan yang lainnya, dan dari
Anas ra , sesungguhnya Nabi (alus 4le 4/ La) bersabda, “sebagian dari
karomahku atas (kehendak) Rabbku bahwa sesungguhnya aku dilahirkan

dalam keadaan khitan...”

Lr.aa)”““‘“wﬁtdmu)duw&uthwudngi
5 L] J-"’Sj :.r-“-'“'l b3 Ll ujliﬁu-“f"-é-* E3 u-ﬁ’i B3 el
m. ry g..J.qLc.-“ GJJ.A.H .:,]J_‘,.: C:JLILS-,L?““)” fJiJ;":JIE‘_:;33U“>|1

“dan dari Ibnu Abbas rahiyallahu ‘anhumaa, Nabi (sles 4wl & La)
dilahirkan pada hari senin, diangkat jadi Nabi pada hari senin, keluar
berhijrah dari Mekkah menuju Madinah pada hari senin, dan masuk
Madinah pada hari senin, dianggkatnya al-hajar pada hari senin, dan
demikian juga fathu (pembebasan kota) Mekkah dan turunnya surat Al-
Maidah pada hari senin”

Maka wajar saja jika umat Islam yang mengaku sebagai umat Nabi Muhammad
bergembira akan dilahirkannya Beliau ke semesta alam ini dan bersyukur atasnya.
Kemudian merayakannya setiap waktu, setiap kesempatan yang didalamnya ada
perasaan gembira, kesenangan dan semangat dalam mencintai maupun
kebersamaan yang tidak hanya dihari kelahiran beliau yaitu hari Senin (Rabi’ul
Awwal). Namun, tentunya lebih-lebih dihari kelahiran Beliau, maka perasaan
kegembiraan, kesenangan dan semangat tersebut akan semakin menyala-nyala
dalam mengingat dan mentauladani serta mempelajari kisah perjalanan hidup
Beliau untuk diimplementasikan dalam kehidupan. Sebab Beliau adalah karunia
terindah dan teragung yang telah Allah berikan kepada umat manusia.

S Agala) 5 agaS 335 4l agale o1 aguad) B ¥ gda ) agud Gt 3) (el 16 &) G S
Cra O (Al U ¢y T 588 () 5 Aakall g
“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman

ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah,
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membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab

dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka
adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata” (QS. Ali Imran 3 : 164)

Kegembiran karena kehadiran beliau (alss 4e & L) merupakan sesuatu yang
diperintahkan oleh al-Qur’an, sebagaimana firman Allah :

s i 558 3 5 A 45 5 o iy

“Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan
itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan" (QS. Yunus 10 : 58)

Allah telah memerintahkan kita untuk bergembira dengan rahmat-Nya, karena itu
lebih baik dari apa saja yang kita kumpulkan (miliki), sedangkan kita tahu bahwa
Nabi (alw s 4sle & L) adalah rahmat bagi semesta alam ini.

Muﬁt&;f;a&ju\;

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam” (QS. Al-Anbiyaa’ 21 : 107)

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Al-lmam lbnu Abbas ra tentang surat
Yunus ayat 58, ia berkata :

Al dgle A Lo dana daa il g aladl Juadll ; dde dlaal) o 55 Lasd ubss ol JB g

“Al-fadhl (karunia) adalah ilmu dan ar-Rahmah adalah Muhammad
shallallahu ‘alayhi wa sallam” [Tafsir al-Bahr al-Muhith (Lol s i),
lihat juga (ish/ pwd)]

Peringatan Maulid Nabi juga yang didalamnya terdapat pembacaan ayat suci Al-
Qur’an, Shalawat Nabi, dibacakan kisah-kisah kenabian (mukjizat, sirah dan
pribadi Nabi) yang bisa diambil pelajaran untuk diteladani. Hidangan yang
diberikan kepada hadirin juga merupakan shadagah yang sangat dianjurkan.
Didalam peringatan tersebut, juga dibacakan syair-syair dan qashidah pujian
kepada Baginda Rasulullah (plus 4de & L) Diisi dengan tausiyah-tausiyah
(nasehat), dimana majelis Maulid tersebut juga bisa dijadikan sebagai sarana
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memberikan solusi terhadap permasalahan umat Islam. Semua itu memiliki

landasan dalam syari’at Islam.
Ll ) gl y anle ‘M\y‘wﬁ\l{a‘\lﬂ@mu}pu;\‘q&m\sﬁ‘u‘

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi .
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya” (QS. Al-Ahzab 33 : 66)

83y i 5y (3201 03h (B dlplip 31 3h Ay A La a3l £l e e £yl S

“Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-

kisah yang dengannya Kami tequhkan hatimu ; dan dalam surat ini telah

datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-

orang yang beriman” (QS. Huud 11 : 120)

2 (o LSS U SLE ( dena G 48 (g AR gl L gy 0y e alad) 5ol Wi

G s G A o2 St JU ga (i dped 0 (8 Gman (A (ol o8 U 1AL

5 (e 48 i plea g Agle ) L il gy ) ale 1 I gy dde A ) oY Cp Al

A Jgm JUB dlasial ¢ 40 ) A Jgmn b s J o ilhaall ae ¢ ubad) Cranid cualudd

) JUB ; JUB B ) oluady Y B ; aluig dle A s

(G5l Camdy Cum g gluna (B g SO (8 Cuda 18 (00 )

(Gle Vs dame ¥yl i ¥ M b o5 )

(Al alals | s aall 85 (il S yidihai Jy)

(Sebluplle pme ) pa ) N lbia (4o Jai)

(Ghll Lgind slile (333 (e (gl iy (5 sin) i )

() s caelimy ay VI il caal g Ll il )

(55583 ol W s 55l (g slpall s 8 pnid )

G ¥ 81 gl (e pgdlial g agilil o il o) 430 g Ay 20 a3

“maka aku mendengar Abbas bin Abdul Muttalib berkata, “ya Rasulullah,

sesungguhnya aku ingin menyanjungmu”, maka Rasulullah berkata ;
“Katakanlah ...”. Maka sayyidina Abbas membaca (diantara isi syairnya) : ..

Gl el g g Y il pdf il y Lad il g

“Dan engkau (wahai Rasulullah) pada saat hari engkau dilahirkan, terbitlah

cahaya bumi_hingga bersinar terang hingga ufuk pun bercahaya dengan

cahayamu.”

AT I S g il A g plaial) AT S aid

9|HAFLAH MAULID AR-RASUL




“Maka kami (saat ini) didalam naungan sinar dan berada dalam cahaya
serta jalan yang mulya yang kami terus mendalaminya”(Al-Mustadrak ala
asy-Shahihaiyn (pssall Ao & j2iudd) No. 5417, Al-Imam Hakim ( e (v 2aso
ssbaill aSIsJ) 4 ve o 4i), Dar al-Kitab al-llmiyah, Beirut ( - 4weled) i<l o
<))

Cr b Ui g a8 JB (b (8 pglS a0 (ol Gl g ) a) i Glamal g SL g pas La
sal) (B jrld) My g8 9 (s 0 a8 O DR () OF e (8 g R (8 Adue
M\ﬂ\ﬁﬁ\d&éﬁﬁﬂ@\u}!dﬂ\eﬁ&ﬁiy Cra Al g Q) cui 08 88 4ll) Jaatd

ard aglll Q8 € Luddl) = g ol aglll o caal Jgiy alu g dadde & Lo A Jgm

“Sesungguhnya Umar menegur Hasan yang sedang menyanyikan
(melantunkan) syair didalam Masjid, maka (Hasan) berkata : “Sungguh aku
telah melantunkan (sya’ir) ini dihadapan orang yang lebih baik dari
engkau (yaitu Rasulullah). Kemudian Hasan berpaling kepada Abu
Hurairah, maka berkata bukankah saat melantunkan (syair) Rasulullah
mendengarkanku seraya berkata menjawabnya dariku, “ya Allah bantulah
ia dengan (kekuasaan) ruhul Qudus ? berkata (Abu Hurairah) ; ya Allah...
benar”.” [Shahih Muslim No. 2485, <5 - el Sl yill clus) g

Semua yang dilakukan dalam peringatan Maulid Nabi pada dasarnya merupakan
anjuran yang menghantarkan kita untuk semakin mencintai Rasulullah. Dan segala
sesuatu yang dapat menghantar kepada sesuatu yang dianjurkan oleh syari’at
maka hukumnya sama dengan yang dianjurkan. Sesuai dengan kaidah berikut ini
serta kebaikan apapun tidak ada yang disia-siakan disisi Allah Subhanahu wa
ta’alaa. Didalam peringatan Maulid Nabi tidak ada pembicaraan kotor, yang ada
hanya pembicaraan (ucapan) yang semua mengandung hikmah.

Jalial) alsa) Jaad Jilu gl

“Semua sarana suatu perbuatan hukumnya sama dengan tujuannya (
perbuatan tersebut )”

Crmadal) AT Al 3 20 &

“Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik” (QS. At-Taubah : 120)
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4’y lliall Jaad)y okl A1 Sty a3l lagas §5ad) 4B 5501 &4 5 418

“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah
kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang
baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya” (QS. al-Fathir : 10)

Dan sangat tidak pantas bagi orang yang berakal yang mengaku sebagai umat
Baginda Rasulullah Muhammad  kemudian bertanya kepada orang yang
merayakan Maulid Nabi, dengan berkata, “kenapa kalian merayakan Maulid Nabi
?”. Pertanyaan ini sama saja dengan menanyakan, “Kenapa kalian bergembira
dengan kelahiran Nabi Muhammad Shallahu ‘alayhi wa sallam ?”. Seolah-olah ia
juga bertanya, “Kenapa kalian merasa gembira dan bahagia karena orang yang di
Isra’kan dan di Mi’raj-kan ini ?”. Apakah pantas pertanyaan seperti itu muncul
dari seorang Muslim yang berakal, yang telah bersaksi bahwa tiada ilah selain
Allah dan telah bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah Rasulullah ?”

Pertanyaan seperti diatas adalah pertanyaan basi yang memang tidak
memerlukan jawaban. Cukuplah bagi orang yang ditanya menjawabnya dengan,
“kami merayakannya sebab kami senang dan gembira dengan kelahiran sang
Baginda Nabi Muhammad dan kami cinta kepada Beliau, kecintaan kami kepada
Beliau sebab kami adalah Mukmin”.

11|HAFLAH MAULID AR-RASUL




YANG PERTAMA MEMPERINGATI MAULID

Banyak kalangan menuliskan artikel-artikel di internet dan buku-buku yang
mengatakan bahwa yang pertama merayakan Maulid Nabi adalah orang “ini” dan
orang “itu” serta pada “zaman ini” dan “zaman itu”. Namun, ujung-ujungnya
hanya dimanfaatkan sebagian kecil kalangan yang memang tidak senang dengan
perayaan maulid Nabi (para pengingkar Maulid) untuk menolak perayaan Maulid
Nabi Asy-Syarif bahkan mengharamkannya.

Sebagaimana dikatakan oleh Assayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani,
“Hendaknya kita tidak perlu memperdulikan perkataan orang-orang mengatakan,
“sesungguhnya perayaan Maulid Nabi diperingati pertama kali oleh orang-orang
pemerintahan dinasti Fathimiyyah (penguasa Mesir terdahulu)”. Sebab perkataan
seperti ini muncul entah ketidak tahuan mereka atau pura-pura buta akan
kebenaran”.

Ketahuilah, bahwa sebenarnya yang pertama kali merayakan atau memperingati
Maulid adalah shahibul Maulid sendiri  yaitu Baginda Nabi Muhammad
Shallahu’alayhi wa sallam, manusia pilihan yang kita juga peringati hari
kelahirannya. Hal ini sebagaimana yang terdapat nas-nas (Hadits Shahih), salah
satunya yang diriwayatkan oleh A-lmam Muslim didalam kitab Shahih beliau :

Aye o8 (O 8 A Cn i L 53¢ Cp (ea e Wiaa s cp s g
Fi ol g adde Q) Lo dl Jgu) O Ade dl day g bal¥) BAB i o Al S
s ST aghg cualg 4d QU8B € L) 2 pua (0

“Sesungguhnya ketika Rasulullah (2w s 4:le 4/ La) ditanya tentang puasa
hari Senin ? Maka beliau menjawab : “padanya adalah (hari) aku

dilahirkan dan didalamnya diturunkan (al-Qur’an) kepadaku” (HR. Imam
Muslim no. 1162)

Inilah nas yang shahih dan paling jelas tentang peringatan Maulid Nabi. Inilah
bentuk pengagungan Rasulullah dan rasa syukur kepada Allah pada hari itu atas
nikmat-Nya yang agung kepada beliau. Beliau mengungkapkan pengagungan itu
dengan cara berpuasa. Ini semakna dengan perayaan Maulid Nabi dalam bentuk-
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bentuk yang lain (selain puasa). Sebab masalah teknis (tatacara) dan bentuk

peringatan tersebut adalah perkara Ijtihadiyah dan apa yang dikerjakan
didalamnya hendaknya dikembalikan asal dari status hokum pekerjaan tersebut.
Dan merayakan maulid bisa berupa berdzikir, bershalawat, bersyair dan
mendengarkan sifat dan kisah tentang beliau. Sebagaimana yang katakan
(disarankan) oleh Syeikhul Islam Al-Hujjah Al-lmam Al-Hafidz Abu Al-Fadhl
Ahmad Ibnu Hajar :

(a0 83 o5 La g (ol i SN mihy Ln 1o 4 Ty 5 el 48 Jany La Ll
oA Jad 1) gt AS jaall A5aa ) g 4 gl geildall (e g o ALES) g ABuiall g aladaY) g 3 gD
3_AMNM Janll g

“dan adapun perkara yang dikerjakan didalamnya (didalam perayaan
Maulid Nabi), maka hendaklah dibatasi pada sesuatu yang merupakan rasa
syukur kepada Allah ta’alaa sebagaimana yang telah disebutkan yang lalu,
yaitu tilawah (membaca al-Qur’an) , memberikan makanan, bershadagah,

melantunkan (menyanyikan) sesuatu dari puji-pujian Nabawi dan (syair)

tentang kezuhud-an (zuhudiyah) yang (bisa) menggerakkan hati untuk
melakukan kebaikan dan beramal untuk akhirat”. [Husnul Magqshid Fiy
Amali al-Maulid]

Hadits Shahih riwayat Imam Muslim diatas tentang Maulid Nabi juga didukung
dengan berbagai pendapat Ulama yang benar-benar mumpuni serta luas ilmunya,
diantaranya seperti yang bergelar Al-Hafidz, Al-Musnid, Al-Muhaddits, Al-lmam,
Asy-Syeikhul Islam, Al-Hujjatul Islam, Al-Muarrikh, dan lain-lain.

Ketahuilah bahwa gelar “Al-lmam” adalah diberikan bagi seorang ulama agung
dan sangat diakuti otoritas keilmuannya. “Al-Hafidz”, seorang yang menghafal al-
Qur’an dengan baik dan menghafal al-Hadits dalam jumlah yang banyak. Juga
ketahuilah bahwa “Al-Hujjah” adalah gelar yang hanya diberikan kepada ulama
yang benar-benar menguasai secara seksama 300.000 (tiga ratus ribu) hadits baik
dari segi matan (redaksi hadits), sanad (mata rantai perawi hadits) dan juga sifat
para perawinya satu-persatu. Ulama sekaliber ini yang mereka ingkari, maka
sesungguhnya walaupun mereka (para pengingkar) itu menganggap dirinya
(merasa) pintar namun sejatinya mereka awam (sebab keangkuhannya), yang
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telah ‘mereka’ ingkari adalah ulama umat yang alim, banyak jasa-jasanya

terhadap Islam dan sulit dicari yang sepadan dengannya, khususnya pada zaman
(abad-abad) ini. Maka hendaklah para pengingkar Maulid itu insaf dan berkaca
siapa diri mereka dan siapa yang mereka ikuti.
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HUJJAH PARA ULAMA IMAM HUFFADZ

Beliau (Syeikhul Islam Al-lmam Al-Hafidz Abu Al-Fadhl Ahmad Ibnu Hajar)

berkata tentang perayaan Maulid Nabi (pluy 4de &) La) sebagaimana yang
tercantum didalam (o smal) cpall JOladaslall a2l A gall Jae (A 2atall us)

duai Loy lald Al gal) Jas (o Jaa Gl Juall) gal yuand) Babla aDLal) g Ji B g
3 A3 aa Lgasd g AT ¢y 98N (e pelleal) Cilad) (e aa oo Ji Al deay A gal) Jue Jual
V)9 Addua Aoy IS W i g Gpulaall Lgdae B (5 Al (b (i g Cpulaa e claid
pL
“Dan sungguh Syaikhul Islam Al-Hafidz pada masanya, Abu Al-Fadhl Ibnu
Hajar ditanya tentang amal Maulid, maka beliau menjawab : “Asal amal
Maulid adalah bid’ah, tidak pernah ada perkataan (perbincangan) dari
salafush shaleh dari kurun ke tiga, dan akan tetapi bersamanya mencakup
(mengandung) kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan. Maka
barangsiapa yang mengambil kebaikan-kebaikannya pada amal Maulid dan
menjauhi keburukannya maka itulah bid’ah Hasanah (4<iwa 4ey), dan jika
tidak (menjauhi keburukannya) maka tidak (bukan bid’ah Hasanah)”

e A e i O e cpagasall B culila b g ol Jual o lgag A5 1 el B0
ah ) (381 a g on 1) gl Sagllud 51, dle a g ¢y 90 gac 3 9gl) 23 g8 Alyral) 0B aliag

A fala o A KAl Jad dda dlillu ¢ et o) 1 S da geaal G anga g 058
& S g A S (1 p gl lld pudi B Gl alay g (Aali 283 gf dans £ as] (1 (it a5

13 59 m danil) (pa alie ) dand (5 g <3 gl g ABauall 5 aluall g 3 gaallS Balaad) £ 5l Juany
52l 3 b sl (o sl

“(Juga) berkata (Imam Ibnu Hajar) : “Dan sungguh telah jelas bagiku
bahwa apa yang dikeluarkan (diriwayatkan) atas asal penetapan (hokum
Maulid), sebagaimana yang ditetapkan didalam Ash-Shahihayn (Shahih
Imam Bukhari dan Shahih Imam Muslim) bahwa sesungguhnya Nabi ( A=
alug wle i) datang ke Madinah, maka (beliau) menemukan orang Yahudi
berpuasa pada hari Asyura’, Rasulullah bertanya kepada mereka (tentang
puasa tersebut)? Maka mereka menjawab : “Padanya adalah hari dimana
Allah telah menenggelamkan Fir'aun dan menyelamatkan (Nabi) Musa,
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maka kami berpuasa untuk bersyukur kepada Allah Yang Maha Tinggi (atas

semua itu)”. Maka faidah yang bisa diambil dari hal tersebut adalah bahwa
(kebolehan) bersyukur kepada Allah atas sesuatu (yang terjadi) baik karena
menerima sebuah kenikmatan yang besar atau penyelamatan (terhindar)
dari bahaya, dan bisa diulang-ulang perkara (syukuran) tersebut pada hari
(vang sama) setiap tahun. Adapun syukur kepada Allah dapat dilakukan
dengan bermacam-macam Ibadah seperti sujud (sujud syukur), puasa,
shadaqah dan tilawah (membaca al-Qur’an). dan sungquh adakah nikmat
yang paling _aqung (besar) dari berbagai nikmat (yang ada) selain
kelahiran Nabi (Muhammad) Nabi yang penyayanq pada hari (peringatan

Maulid) itu ?”

Redaksi hadits yang disampaikan oleh Al-Imam Ibnu Hajar Al-Asqalaniy, terdapat
dalam riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim sebagai berikut :

w\&u\&ﬁwmww\.usl.u.\auy\u.a.\a‘_ubl\J.Gla.a.:awy\l.uh
f«b}u\.cayeyméjgd\d\ﬁ@ﬂ\éﬂjww‘&mwﬂ\?ﬂ‘jwwAﬂ\umJuaLc
hl&dl&uuyuhdeh\gdcwdu\ﬂﬁw&\uu@y\&@Meyﬁ.\&\JSIA\JALAJLQQ
MMJA‘JMMPSM"HJM@A‘

“Ketika Nabi (slus 4de 4/ La) tiba di Madinah, (beliau) melihat orang
Yahudi berpuasa pada hari Asyura’, maka (Nabi) berkata (bertanya) :
“Apakah ini ?” Mereka (Yahudi) berkata (menjawab) : “Ini adalah hari
kemenangan (#=), hari dimana Allah telah menyelamatkan bani Israel
dari musuh-musuh mereka, maka berpuasalah (atas diselamatkannya)
Musa. Maka (Nabi) berkata : “Sesungguhnya kami lebih berhak terhadap
Musa dari dari pada kalian”. Kemudian Nabi berpuasa dan memerintahkan
(para Sahabat) untuk mempuasainya (berpuasa)” [Shahih Imam Bukhari
No. 2004, (3 sk )]

Ao ) ) s Ol O8 md Ot (8 i o (08 padin Ul g 0 g s
Jé

¢l oo 1 lind o) ) 9le a5y () 90 ey 3 5gll 33 58 Abaal) Al g ddde A o A J guy pd
JUd Al Lagdin da gacd (ad ¢y 50 8 Ao il (g oo g0 4d &) gl 53 gl D0 | gl
dagay jald aSia uigar Jgl Gad sl gaile & a0
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“Mengakhabrkan kepadaku Hasyim Abi Basyar dari Sa’id bin Jabir dari Ibnu
Abbas (+c & o= ) berkata bahwa Rasulullah (AL« s 4le 4 L) telah tiba di
Madinah, maka (Rasulullah) menjumpai orang Yahudi dimana mereka

semua berpuasa pada hari Asyura, maka (Rasul) bertanya (kepada orang
Yahudi) dari perkata tersebut. Maka (orang yahudi) menjawab : “Ini adalah
hari yang didalamnya Allah telah menangkan Musa dan bani Israel atas
Fir’aun, maka kami berpuasa sebagai pengagungan untuknya”. Maka Nabi
(Al 5 e i) La) berkata, “Kami lebih utama terhadap Musa daripada
kalian, maka (Nabi) memerintahkan untuk berpuasa” [Shahih Imam
Muslim No. 1130, (<~ =l LA ela) )]

Al-lImam Hujjatul Islam lbnu Hajar Al-Asqalaniy mengatakan bahwa Maulid
merupakan bid’ah Hasanah dan beliau mendapatkan dasar yang kuat (jelas)
tentang Maulid ini berdasarkan apa yang tercantum didalam ‘Ash-Shahihayn’
tersebut. Ungkapan syukur akan kelahiran (Maulid) Nabi dapat dilakukan dengan
berbagai cara-cara ibadah, seperti sujud syukur, puasa, bershadagah dan
membaca ayat-ayat al-Qur’an dan lain sebagainya. Sejatinya para pengingkar
Maulid telah mengingkari ulama sekaliber Imam Ibnu Hajar, mereka menyatakan
bahwa sikap Imam Ibnu Hajar yang mendasarkan Maulid Nabi pada puasa Asyura
adalah tidak pas, cara pengambilan dalil yang bathil dan giyas yang rusak. Kadang
pengingkar Maulid ini memuji Imam lbnu Hajar karena pendapat beliau yang
menurut mereka mendukung hawa nafsu mereka dan pada kesempatan lain
mereka mengingkari apa yang datang dari Imam lbnu Hajar. Sesungguhnya akar
masalah mereka (pengingkar Maulid) pada dasarnya berasal dari sikap mereka
yang menolak pembagian bid’ah, akibatnya mereka berbenturan keras dengan
para Ulama yang benar-benar mumpuni keilmuannya, bahkan tidak jarang
mereka mengutip (menukil) sebuah pernyataan ulama secara tidak jujur untuk
mendukung pendapatnya, dan itu telah menipu kaum Muslimin.

Al-lmam Al-Hafidz As-Suyuthiy mengatakan didalam kitab beliau (Husnul
Magshid), senada dengan apa yang juga dijelaskan oleh Al-lmam Al-Hafidz lbnu
Hajar Al-‘Asqalaniy ;
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agle ) Lo O gl 08 (Agad) A AT La sa g AT Jual o dag A5 1 ek B
Ay g al B e e qullaall de 0aa () 39 3B AS) aa ¢ guil) day Al (e 38 alug

“dan sungguh sangat jelas bagiku yang dikeluarkan (diriwayatkan) atas
asal yang lain (dari pendapat Imam |Ibnu Hajar) yaitu apa yang
diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Baihaqgiy dari Anas bahwa sesungguhnya
Nabi (alss 4l 4/ Ls) mengagigahkan dirinya sendiri sesudah (masa)
kenabian, (padahal) sesungguhnya telah dijelaskan (riwayat) bahwa kakek
beliau Abdul Mutthalib telah mengaqgiqahkan (untuk Nabi) pada hari ke
tujuh kelahirannya”

AN gl alug dgle A Lo il Alsd 3 o o Sl Jangd A 5 e slad Y ABgallg
Lol W uaind A cdundl o uay (S LaS AaY oy i g ¢ palladl das 5 o) ) alag) o
il _peal) jlgdi) g il j81) og&g&néﬂlﬂgew\PLLE!JELAE;YQMSHJS&S\JL@E!

“Adapun aqiqah tidak ada perulangan dua kali, maka dari itu sungguh apa

yang dilakukan oleh Nabi (alus 4le 4/ Ls) menerangkan tentang (rasa)
syukur beliau karena Allah telah mewujudkan (menjadikan) beliau sebagai

rahmat bagi semesta alam, dan sebagai landasan bagi umatnya. Oleh
karena itu, maka juga boleh (mustahab/patut) bagi kita untuk
menanamkan (menerangkan) rasa syukur kita dengan kelahirannya
(Rasulullah) dengan mengumpulkan (kaum Muslimin), menyajikan
makanan dan semacamnya dari (sebagai) perwujudan untuk
mendekatkan diri (kepada Allah) dan menunjukkan kegembiraan (karena
kelahiran beliau)”.

Betapa sangat jelas pendapat ulama yang benar-benar luas keilmuannya tentang
perayaan Maulid Nabi. Bahkan selain berpuasa pada hari Senin (hari kelahiran
Beliau), Nabi Muhammad (plws e &) La) juga mengungkap rasa syukur Beliau
sebab diwujudkannya Beliau ke dunia ini sebagai rahmat bagi semesta alam
dengan beragigah untuk kedua kalinya (shadagah). Selayaknya bagi kita umat
Islam, yang mengaku sebagai pengikut Nabi Muhammad (alus 4de &) L) juga
turut bersyukur secara bersama-sama dengan saudara-saudara kaum Muslimin
lainnya agar tercipta ukhuwah Islamiyah yang benar-benar kuat, saling berbagi
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dan bersama-sama menunjukkan rasa gembira akan kelahiran beliau ( 4de & JLa

alus)

Pada permulaan Husnul Magshid fi ‘Amalil Maulid (2l Jee 4 saiall a), yang

juga tercantum didalam kitab Al-Hawi Al-Fatawi pada halaman 189, kitab
I’anatut Thalibin Juz 3 Hal. 415 Cet. Dar Al-Fikr, dan Tuhfatul Muhtaj ( & sal) 4das
zleidl 7 é A) pada fasal (oAl 4ady 8 Jiad) karangan Al-Imam lbnu Hajar Al-
Haitamiy. Al-lmam Al-Hafidz As-Suyuthiy menjawab sebuah pertanyaan tentang

hokum Maulid Nabi menurut syara’ serta beliau menegaskan bahwa orang yang
merayakan Maulid Nabi mendapat pahala disisi Allah. Berikut redaksinya :

D SR QA e Al Cua (e data La o Jg¥) do) i o sl Al gall Jas (8 I puud) ad g 288
?Ygiﬁctéc,alﬂgd&\g??yla\gi 3 gada

“dan sungguh telah datang pertanyaan tentang amal Maulid Nabawi pada
bulan Rabi’ul awwal, bagaimana hukumnya menurut syara’ dan apakah
termasuk mahmudah atau madzmumah serta apakah diberi pahala bagi
pelakunya atau tidak ?”

) gl
DAY L g9 QAN e et La Bpl By (bl plaial a A Agall Jas Jual o) saie
Y e ol ga B adg lag alu g Ale Al Lo il sl fasa 54080

Jawaban :

“Bagiku (Imam As-Suyuthiy) bahwa asal (pada dasarnya) amal Maulid
adalah berkumpulnya manusia, membaca beberapa ayat al-Qur’an,
meriwayatkan “al-Akhbar” (hadits-hadits) tentang permulaan sejarah
Nabi dan tentang tanda-tanda (kejadian-kejadian) yang mengiringi
kelahirannya”.
Lgmle Gy Al Al paad) (o g lld o Baly 5 g (e (g8 s g 4 5lSh Do agd 2ay o
ol gy Jlciiaa) g 7 ) gl g aloa s 4l Al shas (il 8 pslind (a4 Ll Lgalic
iy pdd)

“kemudian disajikan beberapa hidangan bagi mereka selanjutnya mereka
bubar setelah itu tanpa ada tambahan-tambahan lain, itu_termasuk
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kedalam Bid’ah Hasanah (bid’ah yang baik) yang diberi pahala bagi orang

yanqg merayakannya. Karena perkara didalamnya adalah bagian dari

pengaqungan terhadap kedudukan Nabi (alus wle 4i/ La) dan merupakan
penampakan rasa gembira dan suka cita dengan kelahiran yang Mulya
(Nabi Muhammad)”.

CRSESH (A8 Cpal) G O eSS e gl iYLl B ) alia QI3 Jab Gaa (e Sl g
by (5 AL} aaladl jas 3 g2 5 Adua JETAd (LS5 () gaY) £ S g Slaa) & slall aa
gl

“dan yang pertama mengadakan hal semacam itu (perayaan besar) adalah
penguasa Irbil, Raja al-Mudhaffar Abu Sa’id Kaukabri bin Zainuddin Ali Ibnu
Buktukin, salah seorang raja yang mulya, agung dan demawan. Beliau
memiliki peninggal yang hasanah/baik (%« L)), dan beliau lah yang

membangun al-Jami’ al-Mudhaffariy dilembah Qasiyun”.

Al-Imam Al-Hafidz As-Suyuthiy menegaskan bahwa perayaan Maulid Nabi adalah
bid’ah Hasanah dan orang yang merayakannya akan mendapatkan pahala. Dan
yang pertama mengadakan perayaan semacam itu adalah Raja al-Mudhaffar.
Pengingkar Maulid Nabi juga tidak segan-segan memutar balikkan fakta
(berbohong) atas nama Al-Imam Ibnu Katsir saat mengatakan mengenai yang
merayakan Maulid Nabi, bahwa yang pertama merayakan Maulid adalah Daulah
Fathimiyyun yang dibangun oleh seorang budak yang bernasab ke kaum Yahudi.
Sejatinya yang merayakan adalah Raja al-Mudhaffar, dan berikut komentar Imam
Ibnu Katsir mengenai Raja ini,

Al-Hafiz Al-lmam lbnu Katsir didalam kitab beliau ‘Al-Bidayah wan Nihayah” jilid
13 halaman 136, cetakan Maktabah al-Ma’arif berkata tentang Raja al-
Mudhaffar seraya memujinya, yang mana redaksinya sebagai berikut :

“..Raja al-Mudhaffar Abu Sa’id Kaukabri adalah salah seorang dermawan,
pemimpin yang besar, serta raja yang mulya yang memiliki peninggalan

yang baik. Dan dia menyelenggarakan Maulid yang mulya di bulan
Rabi’'ul awwal secara besar-besaran. la juga seorang raja yang berotak
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cemerlang, pemberani kesatria, pandai, dan adil — semoga Allah

mengasihinya dan menempatkannya ditempat yang paling baik-.”

Kemudian dia melanjutkan ; “la (Raja al-Mudhaffar) membelanjakan
hartanya sebesar 3000 dinar (emas) untuk perayaan Maulid Nabi”

Al-lmam Adz-Dzahabi didalam kitabnya “Siyaru al-‘Alamin an-Nubalda’ jilid
22 halaman 336 ketika menyebutkan tentang biografi Raja al-Mudhaffar ;
“la adalah seorang raja yang rendah hati, baik hati, sunni (ahlus sunnah
wal jamaah) dan mencintai para Ulama dan Ahli Hadits”.

Al-lmam Al-Hafidz As-Suyuthiy juga menjelaskan didalam kitabnya “Husnul
Magshid’ untuk (membantah) syubhat yang dilontarkan beberapa kalangan yang
mengatakan bahwa kegembiraan pada saat itu (hari senin) tidaklah lebih utama
karena Beliau (alws4de & L) wafat pada hari itu juga. Dalam hal ini Al-lmam Al-
Hafidz mengatakan :

e cdia day il g (L quibaal) alic | 43ld g5 (Lile anil) alie] alu g dle Al s 45¥ 5
B2V gl aie ABally £ Al sal B g cuibiaall die QIS g Ol gheall g guaaall g cpadl) S lgdi)
el dalidll o o Ja o Vg gty cgall die jalyalg caglgaly By SA gl A
ade Q) Lo A5aY 5 7 AN Jlgdal pgdd) 13 B Cpny AT e Ay i) ac) 6B clad (g el
Al g 4 0y ) el g0 alu,

“Sesungguhnya kelahiran Nabi (alws 4le 4/ La) adalah paling agungnya
kenikmatan bagi kita semua, dan wafatnya Beliau (alus wle 4/ Ls) adalah
musibah yang paling besar bagi kita semua. Adapun syariat menganjurkan
(menampakkan) untuk mengungkapkan rasa syukur dan kenikmatan. Dan
bersabar serta tenang ketika tertimpa mushibah. Dan sungguh syari’at
memerintahkan untuk (menyembelih) beraqiqah ketika (seorang anak)
lahir, dan supaya menampakkan rasa syukur dan bergembira dengan
kelahirannya, dan tidak memerintahkan untuk menyembelih sesuatu atau
melakukan hal yang lain ketika kematiannya, bahkan syariat melarang
meratap (an-niyahah) dan menampakkan keluh kesah (kesedihan). Maka
(dari sini) jelas bahwa kaidah-kaidah syariat menunjukkan yang baik baik
(vang paling layak) pada bulan ini (bulan Maulid) adalah menampakkan
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rasa gembira atas kelahirannya (Nabi Muhammad alwy 4de 4 L<) dan
bukan (malah) menampakkan kesedihan (mengungkapkan) kesedihan
atas wafatnya Beliqu (alws 4le &) La),

JB Ja¥ Laila o)) pdle a5 ) 5385 Cuan Lilad) ) o) A Ciillall) GUSS B Gy ol JIB B g
gl oh (an ih Laila agliga g # L) quilias alil SRS Al guu ) Vg Al aly ol sCppaal

“dan sungguh telah berkata Ibnu Rajab di dalam kitab “al-Lathif” (<iikl)
tentang celaan terhadap ‘Ar-Rafidlah’ bahwa mereka telah menjadikan hari

Asyura sebagai hari berkabung (bersedih) karena bertepatan dengan hari
(pembunuhan) wafatnya sayyidina Husain : Sedangkan Allah dan Rasul-
Nya tidak pernah memerintahkan untuk menjadikan hari-hari mushibah
dan kematian para Nabi sebagai hari bersedih, maka bagaimana dengan
orang derajatnya berada dibawah mereka ?”

Selanjutnya, Al-lmam Qurra’ Al-Hafidz Syamsuddin Ibnu Al-Jaziriy yang
mengambil dalil dengan riwayat Abu Lahab yang diringankan siksanya,
sebagaimana juga yang tercantum didalam I’anatut Thalibin Juz 3 Hal. 415 Cet.
Dar Al-Fikr dan didalam kitab Anwarul Muhammadiyah karangan Syekh Yusuf bin
Isma’il An-Nabhaniy, hal.20, cet. Dar Al-Kutub Al-llmiyah Beirut — Libanon ;

A gally iy 2ill i o) pamall AQUS A B (5 5ad) ) Gl Guads J38A) ¢ BN alaf cugl ) o
i L (i )

AL JS e caddy ad) ) U o fellla La sad J488 a gil) B A e 2oy gl gl (g5, B
Ladie Ay il Aliely dlld ¢l g «- damal (il 8 JLaT9 100 Jals pla amal (o (e el g )
allgeliaa g alug dde A il 3 gy (A peky

“Kemudian aku mendapati Al-lmam Qurra’ Al-Hafidz Syamsuddin Ibnu Al-
Jaziriy, berkata didalam kitabnya yang diberi nama “Urf at-Ta’rif bi al-
Maulid asy-Syarif (il L salls iy 21l i £)”, yang isinya sebagai berikut :

“Sungguh telah diperlihatkan didalam tidur (mimpi) bahwa sesungguhnya
Abu Lahab setelah kematiannya, dikatakan (ditanya) kepadanya

“bagaimana keadaaanmu ?” Maka (Abu Lahab) berkata : “ (aku berada)
didalam neraka, hanya saja (siksaan) diringankan dariku pada malam
senin, dan aku bisa menghisap air sekadarnya dari sela-sela jari (kedua
tanganku) — lalu ia (Abu Lahab) memberi isyarat dengan ujung jarinya-, dan
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sungguh semua itu karena aku telah membebaskan (budak perempuanku)
Tsuwaibah (4x+) ketika ia menyampaikan kabar gembira dengan lahirnya
Nabi (alus wle 4/ La) dan karena ia (Tsuwaibah) menyusui beliau”.

@bﬂ\uiaag.)ﬁ\ﬁymﬂ\aﬂJu\gégjﬁhlgobﬁ\dﬁ@ﬁ\ﬁlﬁ\%@iﬁidﬁ\lﬁ
) Juai La Ji g 08 gy alea g dnle Al Lo (i) Aal (e da gal) alad) Jla Lad 4y aluag
aliady aliay o s K1 Al (e 0303 (0950 Ladl (5 paad caliu g dde Al Lua Aliaa (B 4 )0

asrdl) cilia

“Maka jika Abu Lahab yang kafir yang telah diturunkan ayat al-Qur’an
untuk mencelanya diberi ganjaran kebaikan didalam neraka karena
bergembira pada malam Maulid Nabi (alws wle 4/ La), lalu bagaimana
dengan seorang Muslim yang mengesakan (Allah) yang termasuk umat
dari Nabi (a«y 4 4 L) yang senang dengan kelahiran Beliau dan
mengeluarkan apa yang dia mampu demi kecintaannya kepada Nabi ( A<
aluyg 4de 4), Demi Allah, sesungquhnya yang pantas bagi mereka dari
Allah _yang Maha Pemurah adalah memasukkan mereka dengan

keutamannya kedalam surga yang penuh kenikmatan (a=il <tia)”,

Al-Hafidz Syamsuddin bin Nashiruddin Ad-Damasygiy juga mengatakan hal yang
sama seraya melantunkan syair :

ﬂygﬁ gball 3 ) 9a) aall Qlisgégiﬁmﬁ\ oAl aall o cpal) (el Jadlal) Q8
PR

“dan berkata Al-Hafidz Syamsuddin bin Nashiruddin Ad-Damasyqiy didalam
kitabnya yang berjudul “Mauridush Shadi Fiy Maulid al-Hadiy/ skl 4,44

‘;JE/ .L[}d ‘ﬁ‘ “.
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“Sungguh shahih (riwayat) tentang Abu lahab yang diringankan siksa

neraka darinya pada hari senin, karena ia telah membebaskan (budaknya)
Tsuwaibah karena bergembira dengan kelahiran Nabi (alus 4le 4/ Lo
kemudian (beliau) bersenandung (bernasyid) “:

“Jika orang kafir yang telah datang (tertera) celaan baginya
(vakni) “dan celakalah kedua tangannya didalam neraka Jahannam kekal
didalamnya”

“Telah tiba pada (setiap) hari senin untuk selamanya
Diringankan (siksa) darinya karena bergembira ke (kelahiran) Ahmad”

“Maka bagaimanakah dugaan kita terhadap seorang hamba yang
sepanjang usia
Karena (kelahiran) Ahmad, lantas ia selalu bergembira dan tauhid
menyertai kematiannya”

A-Imam Al-Hafidz Muhammad bin Abdurrahman Al-Qahiriy (Al-lmam As-
Sakhawiy) memfatwakan tentang perayaan Maulid Nabi seperti disebutkan
didalam Al-Ajwibah al-Mardliyyah, sebagai berikut :

d.h\dbueac..\a.audal.mucﬂm@‘@)ﬂ\u}jﬂ\g@w\uﬂd\wh\&dﬁ.\.’tel
UJMJ?LAJ‘L\-‘GAM“’LA o.\l\g.axuu&u‘gmuel.kd\uM\JJ&&Y\ymuﬁekanY\
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“Tidak pernah dikatakan (perbincangkan) dari salah seorang ulama
Salafush Shaleh pada kurun ke tiga yang mulya dan sungguh itu baru ada

setelahnya. Kemudian umat Islam diseluruh penjuru daerah dan kota-kota
besar senantiasa memperingati Maulid Nabi (#5355 Cisds alas e ) 1)
dibulan kelahiran Beliu. Mereka mengadakan jamuan yang luar biasa dan
diisi dengan perkara-perkara yang menggembirakan serta mulya, dan
bershaqadah pada malam harinya dengan berbagai macam shadaqah,
menampakkan kegembiraan, bertambahnya kebaikan bahkan diramaikan
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dengan pembacaan (buku-buku) Maulid Nabi yang mulya, dan menjadi

teranglah (jelaslah) keberkahan dan keutamaan (Maulid Nabi) secara

merata dan semua itu telah teruji.
ey cJJY\@AJJg.uwM@M‘Wy\m@a‘i\u—bwﬂ\o.ﬁyuu e d\ﬁy
XY u&)&\g}ﬂawh/)ﬁﬁj ‘th..;‘_mJM U8 cul..u] OB ‘mmsg,:m;ﬂ
4305 14l g e\..\‘_,ég,z@d..mmw i e Gl 5 A

Kemudian (beliau) berkata : “aku katakan : adanya (tanggal) kelahiran
Nabi Asy-Syarif yang paling shahih adalah pada malam Senin, 12 Rabi’ul
Awwal. Dikatakan (qoul yang lain) : pada malam tanggal 2, dikatakan juga
pada tanggal 8, 10 dan lain sebagainya. Maka dari itu, tidak mengapa
mengerjakan kebaikan pada setiap hari-hari ini dan malam-malamnya
dengan persiapan (kemampuan) yang ada bahkan bagus dilakukan pada
hari-hari dan malam-malam bulan (Rabi’ul Awwal)”

sgiiilial o8 coasl) dadl b330 W B Al el G Gacid aiad 3p108 Wiy
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“dan adapun pembacaan (kisah) kelahiran Nabi maka seyogyanya yang

dibaca hanya yang disebutkan oleh para ulama Ahli Hadits dalam
karangan-karangan mereka yang khusus berbicara tentang kisah kelahiran

Nabi, seperti Al-Maurid al-Haniyy karya Al-‘Iraqi (Aku juga telah
mengajarkan dan membacakannya di Makkah), atau tidak khusus -dengan
karya-karya tentang Maulid saja- tetapi juga dengan menyebutkan
riwayat-riwayat yang mengandung tentang kelahiran Nabi, seperti kitab
Dalail an-Nubuwwah karya al-Baihaqi. Kitab ini juga telah dibacakan
kepadaku hingga selesai di Raudlah Nabi. Karena kebanyakan kisah maulid
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yang ada di tangan para penceramah adalah riwayat-riwayat bohong dan

palsu, bahkan hingga kini mereka masih terus memunculkan riwayat-
riwayat dan kisah-kisah yang lebih buruk dan tidak layak didengar, yang
tidak boleh diriwayatkan dan didengarkan, justru sebaliknya orang yang
mengetahui kebatilannya wajib mengingkari dan melarang untuk dibaca,
atas semua itu sesungguhnya tidak masalah ada pembacaan kisah-kisah
maulid dalam peringatan Maulid Nabi, bahkan (juga) cukup membaca
beberapa ayat al-Qur’an, memberi makan dan sedekah, didendangkan
bait-bait Mada-ih Nabawiyyah (pujian-pujian terhadap Nabi) dan (syair)
kezuhudan (zuhudiyah), yang bsai menggerakkan hati untuk berbuat baik
dan beramal untuk akhirat. Dan Allah memberi petunjuk kepada orang
yang Dia kehendaki”.

Apa yang tercantum didalam kitab diatas mengenai perkataan Al-lmam Al-Hafidz
As-Sakhawiy, juga bisa dijumpai didalam kitab I'anath Ath-Thalibin, Juz 3 Hal. 415
Cet. Dar Al-Fikr dan kitab Sirah Al-Halabiyah :

DY) il e aSla) Jal J15 Y a0 ABSEN (g Bl Giaa Mgal) Jue ) s gid) JB
o SI) ol g Bl Ay (s gling g ccilBaal) £ gy Al A () ghanay g cal gall () lary L) Gl g
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“Berkata (Al-lmam) As-Sakhawiy : “sesungguhnya amal Maulid adalah baru
setelah kurun ke 3, kemudian bagi seluruh umat Islam seluruh penjuru
daerah dan kota-kota besar mengamalkan Maulid (Nabi), dan bershagadah
pada malam-malam hari dengan berbagai macam shadagah, meramaikan
dengan pembacaaan Maulid Nabi, dan begitu jelas keberkahan bagi
mereka”.

Banyak perkataan ulama yang benar-benar mumpuni tentang perayaan Maulid

Nabi yang datang dengan jelas dan terang bederang kepada kita semua.

Sayangnya pengingkar Maulid Nabi tetap bersikukuh dengan angkuhan dan hawa

nafsu mereka. Mereka merasa diri mereka seolah-olah lebih pintar dari ulama

yang bergelar Al-Hujjah, Al-Hafidz dan Al-lmam, mereka mencoba membantah

perkataan para Imam dengan kapasitas keilmuan yang sama sekali tidak

memadai, mereka juga tidak segan-segan berbohong atas nama para Ulama.
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Asy-Syekh Ibnu Taimiyah tentang permasalahan Maulid Nabi, sebagaimana yang
tertera didalam kitab terjemah “Haulal Ihtifal Bidzikri Al-Maulidin Nabawi Asy-
Syarif” hal.102 dan juga didalam kitab beliau sendiri “Iqtidha’ As-Shirath Al-
Mustaqim”, cet Dar Al-Hadits, hal 266 ;

Blaliae L) (ulill (amy diaay Le lliSy ¢ Algall Jod Jo (il (amy il 28 @ gy
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Ibnu Taimiyah berkata : “sebagian orang mendapatkan pahala atas
peringatan Maulid, dan juga setiap hal baru yang dilakukan oleh sebagian
orang, entah kerena meniru orang Nasrani dalam peringatan kelahiran Isa
as atau karena kecintaan dan penghormatan kepada Baginda Nabi ( A=
plu g 4le ai), Allah akan memberi pahala kepada mereka atas rasa cinta dan
kesungguhan tersebut bukan atas bid’ah-bid’ah yang dilakukan”

Ini (perkataan lbnu Taimiyah) adalah perkataan orang yang meninggalkan
fanatisme sempitnya dan berbicara dengan suatu perkataan yang membuat Allah
dan Rasul-Nya senang. Adapun kita melakukan (merayakan) Maulid Nabi sesuai
dengan apa yang dikatakan oleh Syaikh ini yaitu “karena kecintaan dan
penghormatan kepada Baginda Nabi (alws 4xe & La)”. Dan sungguh Allah akan
memberikan pahala kepada kita atas kecintaan dan kesungguhan ini. Maka
alangkah benarlah perkataan Al-lmam Muhammad Al-Bushiriy (didalam Qasidah
Burdah beliau), dimana maksud dari bait-bait qasidah beliau adalah anjuran untuk
memuiji Rasulullah (s 4le & JLa) setinggi-tingginya tapi jangan sampai meniru
orang Nasrani yang kemudian menganggap Nabinya sebagai Allah (Anak Allah),
berikut bait-bait Qasidah Al-lmam Muhammad Al-Bushiriy

“Tinggalkanlah apa yang dikatakan oleh orang Nasrani tentang
Nabi mereka

Dan buatlah pujian yang engkau suka tentang beliau dan
sempurnakanlah pujian untuknya

Nisbatkanlah kepada dzatnya segala kemulyaan yang kau suka
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Dan nisbatkanlah kepada derajatnya nan mulya semua keagungan
yang kau suka

Karena sesungguhnya kemulyaan Rasulullah tidak memiliki

Batasan hingga tak satu pun Insan yang lisannya mampu untuk
melukiskan”

Syekh Ibnu Taimiyah berkata lagi ;
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“Kemudian berkata lagi, ketahuilah sebagian amal itu ada yang bersifat
kebaikan karena terdiri dari berbagai amal syar’i dan didalamnya juga
terdapat keburukan karena mengandung berbagai bid’ah maka ia disebut
buruk jika dilihat dari sini adanya bid’ah yang merupakan penyimpangan
secara keseluruhan dalam agama. Hal ini adalah seperti kondisi
kebanyakan kaum munafik dan fasik.”

Jadi menurut Ibnu Taimiyah, amal itu baik jika diterdiri dari berbagai amal yang
bersifat syar’i. Maka seperti itu juga dengan peringatan Maulid Nabi yang terdiri
dari berbagai amal yang bersifat syar’i, seperti membaca al-Qur'an, membaca
shalawat, menyanjung Nabi, memberi makan dan bershadagah, bergembira
terhadap diwujudkannya Nabi dialam semesta ini, bershilaturahim sesama
Muslim, meningkatkan ukhuwah Islamiyah, membuat saudara-saudara sesama
Muslim yang lain merasa senang, mempelajari kisah-kisah kenabian dan
mentauladaninya, meningkatkan kecintaan dan lain sebagainya. Adapun perkara
bid’ah (bid’ah yang dilarang) yang terjadi, sebagaimana di ditulis dalam terjemah
kitab “Haulal Ihtifal Bidzikri Maulid Nabawi adalah sebagai berikut ;

“ada beberapa bid’ah dan hal-hal yang menyalahi syariat yang terjadi
pada peringatan-peringatan Maulid Nabi (~lws e </ La) yang
dilaksanakan dibeberapa negara Arab dan (negara) Islam lainnya. Dan
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kami telah sering memperingatkan akan bid’ah-bid’ah tersebut dan

keburukannya.”
Selanjutnya dituliskan lagi,

“Bid’ah dan penyimpangan dibeberapa negeri-negeri Islam, diantaranya
campur baur (ikhtilat) antara laki-laki dan perempuan”.

Siapapun yang berilmu mengetahui mana yang termasuk “ikhthilat” dan bukan.
Dan bisa membedakan majelis yang ber”ikhtilat” dan yang tidak, kecuali orang
yang memang awam. Maka, untuk menilai apakah suatu mejelis (tidak hanya
Maulid tapi juga majelis lainnya) termasuk ikhtilat atau bukan, harus dilihat secara
objektif. Adapun jika memang ada majelis yang berbuat demikian (melanggar
batas yang diperbolehkan oleh syara’), tetap tidak bisa dipukul rata terhadap
majelis yang lain, sebab orang alim yang mengerti tentang ikhthilat tidak akan
melakukan hal tersebut, dan kemungkinan hanya terjadi dikalangan orang awam
yang memang tidak mengerti dan hanya segelintir saja. Sebab tidak pernah
ditemui hal semacam itu dikalangan ahli [Imu.

Masih didalam didalam terjemah kitab “Haulal Ihtifal Bidzikri Maulid Nabawi,

“Hiburan yang melalaikan, permainan dan nyanyian yang diharamkan ;
yang mana semua itu dilakukan oleh sebagian orang-orang bodoh

dibeberapa negeri dan juga bergadang dalam kemaksiatan kepada Allah”.

“Diantara  bid’ah  lainnya ;  melakukan  perbuatan  munkar,
menggampangkan shalat, bermua’amalah dengan riba, menyia-nyiakan
sunnah lahir dan batin”.

Hal yang disebutkan diatas, diluar peringatan Maulid pun memang harus
dihindari, jadi bukan hanya pada majelis Maulid Nabi dan tidak mungkin terjadi di

maijelis Maulid Nabi yang mengetahui hokum-hukum mengenai perkara tersebut.

Apa yang terjadi dikalangan segelitir orang awam, tidak bisa dijadikan dasar untuk
melarang (bahkan mengharamkan) kegiatan Maulid Nabi. Sebab perkara
semacam itu berpeluang terjadi dimana saja bukan hanya dimajelis Maulid
bahkan bisa jadi terjadi pada perkumpulan yang disyari’atkan seperti ibadah haji,
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umrah dan perkumpulan hari raya atau lainnya. Tergantung pelakunya. Dan hal

semacam itu tidak berpengaruh terhadap hokum asal dari majelis tersebut. Bagi
mereka (orang awam) selayaknya dinasehati bukan dihukumi. Dan sangat tidak
pantas melarang sebuah perkumpulan hanya karena kelakuan menyimpang dari
segelintir orang-orang bodoh.

Selanjutnya, masih perkataan lbnu Taimiyah ;
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Kemudian ia berkata lagi : “Adapun memulyakan Maulid Nabi, dan
menjadikannya sebagai sebuah perayaan tahunan telah dilaksanakan
oleh banyak orang dan mereka akan memperoleh pahala yang besar

karena disebabkan niat mereka yang baik dan penghormatan mereka
kepada Rasulullah (alws 4de 4 La). Sebagaimana yang telah saya
ketengahkan kepada engkau, bahwa perkara yang dianggap buruk oleh

sebagian orang Mukmin yang berpendirian tegas terkadang dianggap baik
oleh sebagian orang. Oleh karena itu pernah suatu kali dikatakan kepada
Imam Ahmad tentang seorang pejabat yang menginfakkan uang sejumlah
1000 dinar (mata uang emas) untuk menghiasi mushhaf al-Qur’an. Imam
Ahmad menjawab ; biarkanlah dia karena sesuatu yang paling pantas
untuk dibelanjakan demi Al-Qur’an ini adalah emas”, atau yang
redaksinya seperti itu. Padahal Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat
bahwa menghiasi mushhaf secara berlebihan adalah makruh. Namun
sebagian madzhab ulama Hanbali yang mentakwil masalah tersebut bahwa
dalam kasus tersebut pejabat menafkahkan hartanya untuk membaharui
kerta dan tulisan mushhaf itu. Dan Imam Ahmad bukanlah bermaksud
mengatakan bahwa hal itu boleh dilakukan, hanya saja ia bermaksud
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bahwa didalam apa yang dilakukan terdapat kemaslahatan dan juga

kemafsadatan (keburukan) yang karenanya hal itu dimakruhkan”.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Syekh Ibnu Taimiyah, kami pun memperingati
Maulid Nabi dengan niat yang baik (ikhlas) dan sebagai pengagungan
(penghormatan) kepada Rasulullah. Pada dasarnya ucapan lbnu Taimiyah diatas
adalah bijak, sebab perinsip beliau “bahwa perkara yang dianggap buruk oleh
sebagian orang Mukmin yang berpendirian tegas terkadang dianggap baik oleh
sebagian orang “. Dan sejatinya jika kita telaah pandangan lbnu Taimiyah
seluruhnya, maka sesungguhnya dia tidak melarang Maulid Nabi yang dilakukan
oleh orang lain, namun bagi dirinya sendiri (karena ketegasannya) dia tidak ingin
melakukan yang demikian. Beliau juga mengambil contoh yang dilakukan Imam
Ahmad. Imam Ahmad memperbolehkan dalam kasus diatas walaupun dia
memakruhkannya, artinya Ibnu Taimiyah pun memperbolehkan karena
menimbang maslahat dan mafsadatnya juga didalam amal tersebut. Bukankah ini
hal yang bijak ?!! Sayang, kalangan pengingkar Maulid sering mensalah artikan
ucapan lbnu Taimiyah. Yang mereka tonjolkan hanyalah persoalan bid’ah yang
menurut mereka sesat, itu saja dan titik.

Disebutkan didalam kitab Panatut Thalibin (0l 4le)), karangan Al-‘Allamah
Asy-Syekh Abi Bakr yang masyhur dengan sebutan Sayyid Al-Bakriy lbnu As-Sayyid
Muhammad Syatha Ad-Dimyathiy (kitab Syarh dari Fathul Mu’in) Juz 1 hal. 313
cet. Dar Al-Fikr, bahwa Al-lmam Abu Syamah rahimahullah (guru besar Al-Imam
Hujjatul Islam An-Nawawi) telah berkata mengenai Maulid Nabi :
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“dan sebaqus-baqusnya apa yang yang disebut bid’ah pada zaman kita
yaitu _apa yang dikerjakan (rayakan) setiap tahun dihari kelahiran
(Maulid) Nabi (sl«y 4de 4/ Aa), dengan bershadagah, mengerjakan yang
ma’ruf, menampakkan rasa kegembiraan, maka sesungguhnya yang
demikian itu didalamnya ada kebaikan hingga para fugara’ membaca sya’ir
dengan rasa cinta kepada Nabi (als 4l & JAa) mengagungkan beliau,
dan bersyukur kepada Allah atas perkara dimana dengan (kelahiran
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tersebut) menjadi sebab adanya Rasul-nya yang diutus sebagai rahmat bagi
semesta alam”

Didalam kitab yang sama (I’anatut Thalibin) Juz 3 Hal. 415 Cet. Dar Al-Fikr, Al-
Imam Hasan Al-Bashriy (¢ <) (wadl) [wafat 116 Hijiryah] mengatakan ;
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“Seandainya aku memiliki seumpama gunung Uhud sebuah emas, niscaya

aku akan menafkahkannya (semuanya) kepada orang yang membacakan
Maulid ar-Rasul”.

Al-lmam Al-Junaid Al-Baghdadiy Rahimahullah (wafat 297 Hijriyah), didalam kitab
yang sama (I’anah Ath-Thalibin) :
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“barangsiapa yang menghadiri Maulid ar-Rasul dan mengagungkannya
(Rasulullah), maka dia beruntung dengan keimanannya”

Al-lmam Ma’aruf Al-Kurkhiy (I’anah Ath-Thalibin dan juga terdapat didalam kitab
An-Nikmah Al-Kubro, karangan Imam lbnu Hajar Al-Haitamiy) :
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“Barangsiapa _menyajikan _makanan untuk pembacaan Maulid ar-Rasul,
mengumpulkan saudara-saudaranya, menghidupkan pelita dan memakai
pakaian yang baru dan wangi-wangian dan menjadikannya untuk
mengagungkan kelahirannya (Maulid Nabi), maka Allah akan
membangkitkan pada hari giyamat beserta golongan yang utama dari
Nabi-Nabi , dan ditempatkan pada tempat (derajat) yang tinggi”.
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“Dan berkata Imam Al-Yafa’iy Al-Yamani :@ “Barangsiapa yang

mengumulkan saudara-saudaranya untuk (merayakan) Maulid Nabi,
menyajikan _makanan, beramal yang baik dan menjadikannya untuk
pembacaan Maulid ar-Rasul, maka Allah akan membangkitkan pada hari
Kiamat bersama para Shadiqin, Syuhada, Shalihin dan menempatkannya
pada tempat yang tinggi”.

As-Sariy As-Saqaththiy mengatakan (didalam I'anah Ath-Thalibin dan An-Nikmah
Al-Kubro) :

MJJMJ&(PL&L’A:\&&‘W)‘H‘ﬁy@iﬂwym‘}i:“#ﬁd‘QQJMS‘JGJ
O (Aaal G sadld) ddde JB B g, g 11 Al V) auda gal) I3 b La Y Aind) (a5 e
Lﬂ\gﬁgu

“Barangsiapa yang menyediakan tempat untuk dibacakan Maulid Nabi
(alws wle 4/ Ls) maka sungguh dia menghendaki “Raudhah (taman)” dari
taman-taman surga, karena sesungguhnya tiada dia menghendaki tempat
itu melainkan karena cintanya kepada Rasul. Dan Sungguh Rasul ( </ A=
alu g 44de) bersabda : “barangsiapa mencintaiku, maka dia akan bersamaku
didalam surga”.

Masih didalam Kitab I’anatut Thalibin ( ¢S dsadls  sgiall Sy ol dadlall Gl L)
bl Uadi daaa daed) 0p)

a9 S (e La s dibadd) 7 i (B Jilea o) AQUS (B (o ganad) Gaal) Pl (b slal) el J8
) pgas g GLSall A1 Jaly ALl cuda S (al g ddde & ua) (i) A ga 4 (5 8 Adaa
Gsiball g Jailioe 9 Jila B g Sl pusl 9 JlSia g i (it - U silly (98 shaall g daa 1l

alag ddle A o il A ga Bl 8 L (S L o ¢y sy agilh - g g SH g (1 siladl g

“Berkata Shulthan Al-‘Arifin Jalaluddin As-Suyuthiy didalam kitabnya “al-
Wasail fiy Syarhi Asy-Syamil” : tiada sebuah rumah atau masjid atau
tempat pun yang dibacakan didalamnya Maulid Nabi (alss 4l i/ Lo
melainkan dipenuhi Malaikat yang meramaikan penghuni tempat itu dan
Allah_akan _memberikan rahmat dan yang memberikan cahaya itu_yakni
(Csws S5 Goiladly silally Joilie 5 Sl iy S psl s JilS1as opun in)- Maka
sesungquhnya _mereka _ (malaikat) _itulah _yang _menshalawatkan
(mendo’akan)nya karena membaca Maulid Nabi (alw s 4de 4 Ls)”
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slygl g Jaakl) s ) 285 W) (ales g Ale & aa) (il A g Ay B (5 8 alisa (pa Lag ;U
) 3 a1 o (a gualll g o gaadl e g ) g (aial) g LS g el g <8 g, 3 Al g
D dlle die G daBa B S g ¢ pSig Sa ol s dgle et Al (98 a3

“dan tidak ada seorang Muslim pun yang membaca Maulid Nabi ( 4/ A=
alus 4le) didalam rumahnya melainkan Allah _akan mengangkat wabah
kemarau, kebakaran, karam, kebinasaan, kecelakaan, kebencian, hasad
dan pendengaran yang jahat, (terhindar) dari _pencuri ahli-ahli_ rumah
tersebut. Maka jika apabila mati, Allah akan memudahkan baginya dalam
menjawab (pertanyaan) Malaikat Munkar dan Nakir. Dan mereka akan
ditempatkan didalam tempat yang benar pada sisi-sisi raja yang berkuasa”

Al-lmam lbnu Al-Jauziy :

4 J 9l 9 el sall g Al Sy Adale (g pdin g calad) el A Glal 4d) dual g (a1 g S sad) Co) JBg
plam Ll dan ol Al A il (Jo)l Gala dmu g il dlad) Sglal) (e 4daa
QS cAlgal) il Al piag lnd cilly jdlaal) dllad) o jlald ¢ il judal) Mga B gl
Glda g Wale Lalle SBle Say cloland Lagedi (S g Sila Yldia) 4y Jiiag g J oY) &:\QJ‘,A‘UM:\
Bsead) 3 gana (Adlalg (i Al e daay i Al pualaa g2 g cila off ) @l B 4laa
8 s yadl g

Berkata Sibth (cucu) Ibnu Al-Jauziy :

-’:\3‘:9*‘-“ oy A A blaw pdaa e gany A (S) sgbadl) 81 e (B s jead) ¢l Jasw JB8
il o g Ay Al Adla g cAalan CiYT 3 pde 5 ) gl (il ) YT diad Ad 2o 40) <3
ol Gy cagale adid A gually plalall Glef algall B odie jlaan Gl sla (aua
e (Al AL Al gal) te G sy (S g ¢ sil)

Begitu banyak ulama-ulama besar yang otoritas keilmuannya benar-benar telah
diakui oleh kaum Muslimin, dimana mereka membenarkan perayaan Maulid Nabi
Asy-Syarif. Selain ulama yang disebutkan diatas, masih banyak lagi ulama
mendukung dan merayakan Maulid Nabi yang tidak bisa kami sebutkan satu
persatu, karena terlalu luasnya pembahasan. Sungguh begitu specialnya bagi para
Ulama hingga mereka mengarang kitab khusus untuk menjelaskan dan
memaparkan hujjah yang kuat berdasarkan dalil-dalil syara’ tentang perayaan
Maulidur Rasul shallahu ‘alayhi wa sallam bahkan diantara mereka mengarang
bait-bait syair pujian untuk menyanjung sang Baginda Shalallahu ‘alayhi wa
sallam.
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Jika mereka (pengingkar Maulid) menganggap bahwa Maulid Nabi adalah bid’ah
yang sesat, maka betapa banyak Ulama umat Islam yang telah mereka sesatkan.
Cukuplah bagi kita mengingatkan mereka, biarkan Allah yang menghantarkan
penjelasan kita kedalam hati mereka.

Demikian pemaparan dari kami. Artikel ini kami tulis dalam rangka
menyemarakkan Haflah Maulid An-Nabiy dan dalam rangka menjelaskan serta
meluruskan para pengingkar Maulid, semoga mereka bisa insaf dan berkaca siapa
diri mereka, kapasitas keilmuan mereka dibandingkan dengan ulama besar umat
Islam dan mengetahui siapa yang mereka ikuti. Amin Allahumma Amin []

ade ] Al g 4itas 4 5
Abdurrohim ats-Tsauriy
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PEMBAHASAN TAMBAHAN

I. Pendapat Ulama Lainnya dan Kitab Maulid Ar-Rasul Yang

Masyhur

Kitab-kitab yang disusun dalam masalah Maulid Nabi oleh para
ulama sangat banyak, namun hanya beberapa saja yang bisa kami
sebutkan (tulis disini). Kitab tersebut ada yang berupa nadham
(sya’ir), ada yang panjang dan ada yang pendek. Berikut ini adalah
pendapat dan kitab ulama besar penghafal hadist, pemimpin umat
yang mereka telah menyusun kitab yang membahas permasalah
Maulid, juga menyusun kitab yang berisi pujian dan kisah-kisah
Maulid yang masyhur, diantaranya adalah sebagai berikut :

Al-imam Al-Hafidz Al-Muhaddits ‘Abdurrahman bin Ali yang terkenal
dengan nama Abul Faraj lbnu Al-Jauziy (wafat 597 H). la memiliki kitab
Maulid yang terkenal yaitu ”Al-‘Aruus” yang dicetak berkali-kali di Mesir.
Beliau berkata tentang pembacaan Maulid Nabi, “Sesungguhnya membawa
keselamatan tahun itu, dan berita gembira dengan tercapai semua maksud
dan keinginan bagi siapa yang membacanya serta merayakannya”

Al-lmam Al-Muhaddits Al-Musnid Al-Hafidz Abul Khaththab Umar lIbnu Ali
bin Muhammad yang terkenal dengan nama Ibnu Dihyah (wafat 633 H). la
memiliki karya Maulid yang berisi informasi yang sangat bermanfaat dan
faidah yang banyak, ia memberi nama kitab tersebut dengan “At-Tanwir fiy
Maulidil Basyirin Nadzir”.

Al-lmam Al-Muhaddits Al-Hafidz Al-Musnid Al-Jami’ Abul Khair
Syamsuddin Muhammad Ibnu Abdullah Al-Jazariy Asy-Syafi’i (wafat 660
H). la adalah guru dari para Qurra’ (Ahli baca Al-Qur’an) dan Imam Qira’at
pada zamannnya. la memiliki karya Maulid yang masih berupa manuskrip
(naskah tulisan tangan) yang berjudul “ ‘Arfut Ta’rif bi Al-Maulidi Asy-
Syarif”.
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Al-lmam Al-Mufti (Ahli Fatwa) Al-Muarrikh (Ahli Sejarah) Al-Muhaddits Al-
Hafidz ‘Imaduddin Ismail bin Umar bin Katsir yang memiliki sebuah karya
tafsir yang terkenal (Tafsir Ibnu Katsir) dan sejarah serta kitab Hadits. Wafat
774 H. Imam lbnu Katsir menyusun kitab Maulid Nabi yang terakhir dicetak
dengan pemeriksaan kembali (tahgig) yang dilakukan oleh Doctor
Shalahuddin  Al-Munjid. Kemudian Al-Allamah Al-Fagih  As-Sayyid
Muhammad bin Salim bin Hafidz, yang menjadi Mufti di kota Tarim
(Hadramaut, Yaman) menggubah ulang Maulid tersebut dalam bentuk
Nadham (sya’ir) dan memberikan penjelasan atasnya. As-Sayyid lbnu Alawi
Al-Maliki telah memberi catatan kaki atas karya tersebut dan mencetaknya
di Suria pada tahun 1387 Hijriyah.

Seorang Imam yang besar, tokoh yang sangat terkenal, penjaga Islam,
tumpuan banyak orang, tempat rujukan para Ahli hadits yang sangat
terkenal, Al-Hafidz Abdurrahim bin Al-Husain bin Abdurrahman Al-Mishriy
vang terkenal dengan Al-Hafidz Al-lraqiy, lahir pada 725 H dan wafat pada
808 H. la memiliki kitab Maulid yang dinamakan dengan “Al-Mawridul
Haniy fiy Mawlidis Saniy”. Para huffadz menyebut-nyebutnya dibeberapa
karya mereka, demikian juga seperti lbnu Fahd dan As-Suyuthiy dalam
catatan kaki mereka atas kitab At-Tadzkirah.

Al-lmam Al-Muhaddits Al-Hafidz Muhammad bin Abu Bakar bin Abdullah
Al-Qoysiy Ad-Dimasyqiy Asy-Syafi’i yang terkenal dengan Al-Hafidz lbnu
Nashiruddin Ad-Damasyqiy. Lahir 777 H dan wafat 842 H. la adalah
seorang Maha guru disebuah sekolah Darul Hadits, Damaskus. la juga
seorang yang amat mencintai, memulyakan, dan membela Asy-Syaikh Ibnu
Taimiyah secara mati-matian. la penyusun kitab tentang pembelaan atas
Ibnu Taimiyah yang berjudul “Ar-Raddul Wafir alaa Man Za’ama Anna Man
Samma Ibnu Taimiyah Syaikhul Islami Kafir”. la telah menyusun beberapa
karya Maulid yang mulya, diantaranya : Jami’ul Atsar fi Maulidin Nabiyyil
Mukhtar (terdiri dari 3 jilid), Al-Lafdzur Roiq fi Maulidi Khayril Khalaiq
(bentuknya ringkas), Mauridush Shadi fi Maulidil Hadi.

Ibnu Fahd pernah menyebutkannya, dan lihat pula “Kasyfuzh Zhunnun alaa
Asamil Kutub wal Funun halaman 319.
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Al-lmam yang juga Ahli sejarah yang besar, seorang hafidz yang terkenal,
Muhammad bin Abdurrahman Al-Qahiriy yang terkenal dengan Al-Hafidz
As-Sakhawiy (831 H — 902 H) di kota Madinah Al-Munawarah. la adalah
penulis kitab “Adh-Dhaw’ul Lami’” dan kitab-kitab lain yang bermanfaat. la
telah menyusun sebuah karya Maulid yang diberi judul “Al-Fakhrul ‘Ulwi fil
Mawlidin Nabawiy”, yang ia sebut didalam kitabnya Adh-Dhaw’ul Lami jilid
8 halaman 18.

Al-Allamah Al-Faqgih As-Sayyid Ali Zaynul Abidin As-Samhudiy Al-Hasaniy
seorang ahli sejarah yang hidup di Madinah dan wafat pada tahun 911 H. Ila
memiliki sebuah karya Maulid yang diberi judul “Al-Mawaridul Haniyyah fi
Maulidi Khairil Bariyyah” dengan khoth (tulisan) naskhi yang indah.
Diantaranya naskahnya adalah beberapa manuskrip yang berada
dibeberapa perpustakaan di Madinah Al-Munawwarah, Mesir dan Turki.

Al-Hafidz Wajihuddin Abdurrahman bin Ali bin Muhammad Asy-Syaibaniy
Al-Yamani Az-Zabidiy Asy-Syafi’i yang terkenal dengan nama lbnu Dayba’.
Kata Dayba’ sendiri bermakna putih dalam bahasa Sudan, dan itu untuk
julukan salah seorang kakeknya yang bernama Ali bin Yusuf. la lahir bulan
Muharram 866 H dan wafat hari Jum’at pada tanggal 12 Rajab tahun 944 H.
la — semoga Allah merahmatinya — adalah salah seorang Imam pada
zamannya, ia juga seorang Mahaguru hadits yang paling tinggi pada masa
itu. la membacakan hadits Al-Bukhari lebih dari seratus kali, dan suatu kali
ia pernah membacanya dalam waktu 6 hari. la telah menulis sebuah karya
Maulid yang terkenal dibanyak negeri. Dan atas karunia Allah kami (As-
Sayyid Ibnu Alawi Al-Maliki) telah mentahqgignya, memberi catatan kami
dan mentakhrij hadits-haditsnya.

Al-‘Allamah Al-Faqih Al-Hujjah Syihabuddin Ahmad Ibnu Hajar Al-
Haitamiy yang wafat pada tahun 974 H. |la seorang Mufti Madzhab Syafi’i di
Mekkah Al-Mukarramah. la memiliki karaya Maulid yang ukurannya sedang
setebal 71 halaman, tertulis dengan khaoth naskhi yang kecil namun jelas.
Naskahnya diantaranya tersimpan dibeberapa perpustakaan di Turki dan
Mesir. la beri judul “Itmamun Ni’mati alal ‘Alam bi Maulidi Sayyidi Waladi
Adam”. Selain itu, ia juga menulis karya yang lain tentang Maulid yang
berjudul “Ni’matul Kubra alal ‘Alam fiy Mawlidi Sayyidi Waladi Adam”.
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Dan Asy-Syaih Al-Bajuriy telah menyusun catatan pinggir atas Maulid karya
Ibnu Hajar tersebut, lalu ia memberi judul “Tuhfatul Basyar ‘ala Maulid
Ibnu Hajar”, yang mana kitab tersebut disebut sebagai kitab Al-‘Alam.

Didalam Kitab “Fatawa Al-Haditsiyyah”, ketika beliau ditanya tentang
hukum Maulid Nabi dan dzikir yang dilakukan sebagian besar orang zaman
sekarang, beliau menjawab : "Adapun Maulid dan dzikir yang banyak kita
lakukan, itu diliputi oleh kebaikan seperti shadaqah, dzikir serta shalawat "

- Al-‘Allamah Al-Fagih Asy-Syaikh Muhammad bin Ahmad Asy-Syarbini Al-
Khatib, yang wafat pada tahun 977 H. la memiliki sebuah karya Maulid
dalam bentuk manuskrip yang terdiri dari 50 halaman, dengan tulisan kecil
namun dapat dibaca.

- Al-‘Allamah Al-Muhaddits Al-Musnid Al-Fagih Asy-Syaikh Nuruddin Ali bin
Shulthan Al-Harawiy yang terkenal dengan nama Al-Mulla Ali Al-Qori. |a
wafat pada tahun 1014 H. la adalah penulis syarah dari kitab Al-Misykah
yang diberi judul Mirgatul Mafatih. As-Sakhawiy menulis biografinya dalam
kitab “Al-Badruth Thali’ seraya berkata, “Al-‘Ishami berkata : “la (yakni
Mulla Ali) adalah orang yang menguasai ilmu-ilmu nagliyah (yang
berhubungan dengan al-Qur'an dan al-Hadits) dan sangat dalam
pengetahuannya tentang Sunnah Nabi salah satu tokoh ulama yang
menonjol dan terkenal dikalangan para cerdik-pandai dan ahli ilmu. la telah
menyusun kitab Maulid Rasul seperti yang dikatakan oleh penyusun kitab
Kasyfuzh Zhunnun bahwa judul kitab maulid tersebut adalah “Al-Mawridur
Rowit fiy Mawlidin Nabawiy”. Telah diteliti ulang oleh Sayyid Ibnu Alawi Al-
Maliki Al-Hasaniy, diberi catatan kaki dan dicetak pertama kali di Mesir, di
percetakan As-Sa’adah pada tahun 1400 H.

- Al-Allamah Al-Muhaddits Al-Musnid As-Sayyid Jakfar bin Hasan bin Abdul
Karim Al-Barzanjiy . la seorang Mufti madzhab Syafi’i dikota Madinah Al-
Munawwarah. Ulama berbeda pendapat tentang tahun wafatnya. Sebagian
menyebut bahwa ia wafat pada tahun 1177, sedangkan Az-Zabidiy
menyebutnya dalam Al-Mu’jam Al-Mukhtash yang berupa manuskrip
bahwa ia wafat tahun 1184 H dan Az-Zabidiy ini sempat bertemu
dengannya dan menghadiri perjalannya di Masjid Nabawiy yang Mulya. la
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adalah seorang penulis Maulid yang termasyhur dengan nama Maulid Al-
Barzanjiy. Sebagian ulama menyebutkan bahwa judulnya adalah ‘Iqdul
Jawhar fi Maulidin Nabiyyil Azhar”. Maulidnya ini termasuk maulid paling
terkenal dan paling banyak tersebar di negeri-negeri Arab serta negeri-
negeri Islam lain di Timur dan Barat. Bahkan hampir di hafal oleh banyak
orang baik di Arab maupun ‘Ajam (non Arab) yang mana mereka selalu
membacanya dalam acara-acara agama dan kemasyarakatan. Isinya
mencakup ringkasan sejarah hidup Nabi dari mulai lahir hingga diutusnya
beliau, hijrah, akhlak dan peperangan hingga wafatnya beliau. Yaitu maulid
yang awalnya seperti berikut :

“Saya memulai menulis dengan nama Dzat yang Maha Tinggi,
mengharap limpahan berkat atas apa yang diberi dan dianugrahi”

Maulid tersebut disyarah oleh Al-‘Allamah Al-Faqih Asy-Syaikh Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad yang terkenal dengan ‘Alisy, yang wafat
pada tahun 1299 H dengan sebuah syarah yang cukup lengkap dan
bermanfaat, yang diberi judul Al-Qowlul Munji’ ala Mawlidil Barzanjiy,
dicetak beberapa kali di Mesir. Maulid Al-Barzanjiy juga diubah dalam
bentuk syair oleh cucu dari As-Sayyid Jakfar yaitu Al-Allamah Al-Faqih Al-
Muarrikh As-Sayyid Zainal Abidin bin Al-Hadi bin Jakfar bin Hasan Al-
Barzanjiy, yaitu karya yang berupa syair (puisi) yang terdiri dari 198 bait,
yang awalnya adalah sebagai berikut :

“Saya memulai karya ini dengan menyebut nama Dzat nan Maha
Tinggi # dengan mengharap derasnya limpahan kedermawanan dan
kebajikan”

Kemudian ia menjelaskan bahwa kakeknya adalah pengubah Maulid yang
awalnya dalam bentuk prosa (natsr), seraya berkata,

“Dan aku memohon taufik dari-Nya dalam menyusun Maulid Nabi
yang Mulya, # karya kakekku yang laksana sungai bagiku yang telah
mengalirkan keilmuannya kepadaku”

Lalu ia menjelaskan nama dan nasabnya hingga As-Sayyid Jakfar, ia
berkata,
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“dan berilah hamba maaf dan keampunan dengan kemurahan-Mu,
wahai Tuhan, # kepada penyusun nadzom sebuah sya’ir sulit akan
nilainya untuk diperkirakan”

“Yakni hambamu Zainal Abidin namanya yang mana, # Muhammad
al-Hadi lah ayahnya dan kakek-kakenya yang ia bernasab kepadanya,
ia lah dua cucu Nabi yang mulya akhlaknya”

“Yang terkenal nasabnya kembali kepada keluarga Al-Barzanjiy, #
dan nasabnya kepada Al-Musthafa sang Nabi memiliki bukti yang tak
terbantah lagi”

“dan karunikanlah kepada Jakfar lautan keutamaan, # dekatkanlah
ia dengan-Mu dan tinggikanlah pada tinggi-tingginya derajat dan
tingkkatan”

Dan telah disebutkan oleh beberapa ulama bahwa nama Nadhom
tersebut adalah “Al-Kawkabul Anwar ‘alaa ‘Iqdil Jawhar fiy
Maulidinn Nabiyyil Azhar”, sebagaimana disebutkan didalam
Mu’jamul Mathbu’at karya llyas Sarkis.

Al-‘Allamah Abul Barokat Ahmad bin Muhammad bin Ahmad Al-‘Adwiy
yang terkenal dengan sebutan Ad-Dardir yang wafat pada tahun 1201 H. la
memiliki kitab Maulid yang ringkas yang dicetak di Mesir. Dan ada pula
catatan pinggir yang luas dan berfaidah atas maulid tersebut karya Syaikhul
Islam Mesir yaitu Al-‘Allamah Asy-Syaikh Ibrahim bin Muhammad Ibnu
Ahmad Al-Bayjuriy atau Al-Bajuriy yang wafat pada tahun 1277 H, yang
juga di cetak di Mesir.

Al-‘Allamah Asy-Syaikh Abdul Hadi Naja Al-Abyari Al-Mushriy yang wafat
pada tahun 1035 H. la memiliki Maulid yang ringkas yang masih berupa
manuskrip.

Al-imam Al-‘Arif billah Al-Muhaddits Al-Musnid Asy-Sayyid Asy-Syarif
Muhammad bin Jakfar Al-Kattaniy Al-Hasaniy yang wafat pada tahun 1345
H. la memiliki sebuah karya Maulid yang berjudul Al-Yummu wal Is’ad bi
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Maulidi Khairil Ibad, dalam bentuknya yang tipis, dicetak di Maroko tahun
1345 H dalam 60 halaman, yang mana ida mengandung faidah-faidah
ilmiah dan keterangan-keterangan tentang hadits dan sejarah.

- Kitab Maulid yang disusun oleh Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad Al
Asy-Syaikh, ketua umum badan amar Ma’ruf dan Nahi munkar, yang
berjudul Bi’tsatul Musthafa.

- Kitab Maulid yang berjudul Dzikrul Maulid wa Khulashotus Siratin
Nabawiyyah wa Haqiqgatid Da’watil Islamiyyah karya Asy-Syaikh As-Sayyid
Muhammad Rasyid Ridha.

- Asy-Syaikh Al-Muhaddits Abu Zur'ah Al-lraqiy (Sahabat Ibnu Abi Hatim). Di
kisahkan oleh Imam Ibnu Al-Jauzy, bahwasanya Abu Zur'ah menghafal
800.000 Hadits, ketika beliau ditanya tentang Maulid Nabi, beliau
menjawab : "Memberikan shadagah makanan pada hakikatnya adalah
sunnah, apalagi jika dibarengi dengan kesenangan dan gembira dengan
datangnya cahaya Nabawi pada bulan ini (Rabi'ul awwal)". [Natsruddurar,
Al-Imam Ibnu Abidin, 2]

- Dalam kitab Al-Madhkal oleh Ibnu Al-Hajj jilid 1 halaman 261 disebutkan:
“Menjadi satu keharusan bagi kita untuk memperbanyak kesyukuran
kepada Allah setiap hari Senin bulan Rabi’ul Awwal karena Dia (Allah) telah

mengurniakan kepada kita nikmat yang besar dengan diutusnya Nabi ( L=

ale g 4ule av)) untuk menyampaikan Islam”.

- Dalam kitab Kasyfudz-Dzunun dikemukakan bahwa orang pertama yang
menulis kitab Maghazi (Manakib atau perilaku kehidupan Nabi
Muhammad) adalah Muhammad bin Ishaq terkenal dengan nama lbnu
Ishaq wafat pada tahun 151 H (pada zaman tabi’in). Dengan indah dan
cemerlang ia menguraikan riwayat Maulid Nabi serta menjelaskan berbagai
manfaat yang dapat dipetik dari bentuk-bentuk peringatan, seperti
walimah, shadagah dan kebajikan-kebajikan lainnya yang semuanya
bersifat ibadah.
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Al-lmam Nawawi (Al-Hafidz Muhyiddin bin Syarah An-Nawawi) yang
wafat dalam tahun 676 H bahkan mensunnahkan peringatan Maulid Nabi.
Fatwa Imam Nawawi tersebut diperkuat oleh Imam Al-Asgalani (Al-Hafidz
Abul-Fadhl Al-lmam bin Hajar Al-‘Asqalani) yang wafat dalam tahun 852 H.
Dengan berdasarkan dalil-dalil yang meyakinkan, Imam Al-‘Asqalani
memastikan bahwa memperingati hari Maulid Nabi (-l s 4wl 4/ La) dan
mengagungkan kemuliaan beliau merupakan amalan yang mendatangkan
pahala.

Al-lmam Tagiyyuddin ‘Ali bin ‘Abdul Kafi As-Subkiy, wafat tahun 756 H,
menulis kitab khusus tentang kemuliaan dan kebesaran Nabi Muhammad.
Bahkan ia menfatwakan, “barangsiapa menghadiri pertemuan untuk

mendengarkan riwayat maulid Nabi Muhammad (ale 5 wle 4/ L) serta
keagungan maknanya ia memperoleh barakah dan balasan pahala”.

Al-lmam ‘Abdur-Rabi’ Sulaiman At-Thufi As-Shurshuri Al-Hanbali terkenal
dengan nama lbnul-Bugiy, wafat tahun 716 H. la menulis sajak dan sya’ir-

sya’ir bertema pujian memuliakan keagungan Nabi Muhammad ( vk 4/ L=

~Lls 4 ke agungan yang tidak ada pada manusia lain mana pun juga. Tiap

hari maulid Nabi para pemimpin Muslim berkumpul dirumahnya. la lalu
minta salah seorang dari hadirin supaya mendendangkan sya’ir-sya’ir Al-

Buqiy.

Dalam kitab Insanul ‘Uyun Fi Siratil Amin Al-Ma’mum bab 1, Imam ‘Ali bin
Burhanuddin Al-Halabiy mengatakan: “Kebiasaan berdiri pada saat orang
mendengar pembaca riwayat Maulid menyebut detik-detik kelahiran Nabi
(ale 5 e ) Ls) memang merupakan Bid’ah Hasanah (baik), bid’ah
Mahmudah (terpuji), sama sekali bukan bid’ah Dholalah atau bid’ah
Madzmumah (tercela) atau Munkarah (bid’ah buruk yang tercela). Khalifah
Umar Ibnul Khattab ra sendiri menamakan Shalat tarawih berjama’ah
sebagai bid’ah Hasanah. Dengan demikian maka orang yang berdiri
"sebagai tanda penghormatan" pada saat mendengar detik-detik kelahiran

Nabi (sl 5 wle 4/ ALa) disebut, apalagi jika peringatan Maulid itu dibarengi
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dengan kegiatan berinfak dan shadagah, semua nya itu jelas merupakan
kegiatan terpuji”.

- lbnu Bathuthah dalam buku catatan pengembaraannya menceritakan
kesaksiannya sendiri tentang bentuk dan cara memperingati Maulid Nabi

(el 5 ale &) La) yang dilakukan oleh Sulthan Tunisia, Amirul Mu’minin
Abul Hasan, pada tahun 750 H. la mengatakan bahwa Sulthan ini pada hari
Maulid Nabi Muhammad (als 5 4de &) L) mengadakan pertemuan umum
dan terbuka dengan rakyatnya dan bagi semua yang hadir disediakan
hidangan makan minum secukupnya. Untuk itu Sulthan menyediakan
anggaran belanja beribu-ribu dinar (uang emas). la membangun kemah-
kemah raksasa untuk tempat pejabat pemerintahan dan undangan-
undangan lainnya. Dalam pertemuan itu di dengungkan sajak-sajak dan
sya’ir-sya’ir pujian kepada Nabi Muhammad (alu 5 4e &) La) dan diuraikan
pula riwayat kehidupan beliau (sl 5 4le &) ). Peringatan Maulid dalam

bentuk seperti ini juga dituturkan oleh penulis kitab Murujudz-Dzahab. la
menyebut berbagai peristiwa yang terjadi pada tahun 738 H.

- Al-lmam Al-Hafidz Abul-Hasan ‘Ali Al-Mas’udiy wafat tahun 346 H kitab
maulidnya terkenal dengan nama Kitab Maulid Al-Mas’udi.’

- Al-lmam Al-Hafidz Al-Qasthalani rahimahullah : Dalam kitabnya ”Al
Mawahib Al-Ladunniyyah” juz 1 hal 148 cetakan Al-Maktab Al-Islami
berkata: “Maka Allah akan menurukan rahmat-Nya kepada orang yang
menjadikan hari kelahiran Nabi saw sebagai hari besar”.

- Al-lmam Al-Hafidz Hujjatul Islam Al-Qadhi ‘Askar Amirul Mu’minin
Muhammad Al-Mahdi Al-‘Abbasi, wafat tahun 207 H. Menulis kitab Maulid
pertama kali.

- Al-‘Allamah Nuruddin ‘Ali dalam kitabnya yang berjudul “Wafa Al-Wafa bi
Akhbari Daril Mushtofa” mengatakan bahwa Siti Khaizuran, bunda Musa
Amirul Mu’minin, pada tahun 170 H sengaja datang ke Madinah, lalu
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menyuruh penduduk menyelenggarakan peringatan Maulid Nabi ( 4/ L=
alw 5 4:ke) di dalam Masjid Nabawi.

- Al-lmam Abul Khattab ‘Umar bin Al-Hasan Dzu An-Nasabain (wafat 604 H)
atas permintaan Sulthan Ibril ia menulis kitab Maulid .

- Al-lmam Ash-Shalih As-Sayyid Al-Bakri dikenal dengan kitabnya Kitab
Maulid Al-Bakri .

- Al-lmam Mar’i bin Yusuf Al-Maqdisi (w 1033 H) nama kitab Maulidnya
Kitab Maulid Al-Maqdisi Al-Hanbali .

- Allamah ‘Utsman bin Sind (w 205 H) menulis kitab Maulid dalam bentuk
sya’ir dengan tema memuji dan mengagungkan Rasulullah.

- Asy-Syaikh Hasan Asy-Syathi (w 1274 H) dan Al-‘Allamah Abu As-Surur
Asy-Sya’rawi (w 1136 H) kedua-duanya telah menulis kitab Maulid.

- Seorang ulama Ahli tafsir dari Madzhab Hanbali Muhammad bin ‘Utsman
bin ‘Abbas Ad-Dumaniy Al-Manawi menulis kitab Maulid terkenal sangat
indah.

- As-Sayyid Muhammad Shalih As-Sahruwardi judul kitabnya Tuhfatul Abrar
fi Tarikh Masyru’iyyatil-hafl Bi Yaumi Maulid An-nabiyyil-Mukhtar.

- Asy-Syaikh Muhammad Bakhit al-Muthi'i (W 1354 H).

- Al-lmam Al-Hafidz Wajihuddin Abdurrahman bin Ali bin Muhammad As-
Syaibaniy yang terkenal dengan nama lbnu Diba’, dengan Maulidnya ””Ad-
Dibai’i”.

- Al-‘Allamah Al-Muhaqqiq Asy-Syaikh Yusuf bin Ismail An-Nabhaniy yang
wafat pada tahun 1350 H. la memiliki buah karya sebuah Maulid dalam
bentuk Nadhom (syair) yang diberi judul Jawahirul Nadzmil Badi’ fi
Mawlidisy Syafi’, yang dicetak berulang kali di Beirut (Libanon). Beliau juga
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mengarang  kitab  “Anwarul Muhammadiyah”, “al-Fadhail al-
Muhammadiyah”, “Ahsanu al-Wasail fi Nadham Asmaa' al-Nabiy al-Kamil
“, “Sabil al-Najah fi al-Hubb fiLLah wa al-Bugdh fiLLah”, “al-Arba'in Arba'in
min Ahaditsi Sayyid al-Mursalin”, “Wasail al-Wushul ila Syamail al-Rasul”,
“Muntakhab al-Shahihain min Kalami Sayyid al-Kaunain “ dan banyak
kitab lainnya.

- As-Sayyid Muhammad lbnu As-Sayyid Alawi lbnu Sayyid ‘Abbas ibnu
Sayyid ‘Abdul ‘Aziz Al-Maliki Al-Hasani Al-Makki Al-Asy’ari Asy-Syadazili,
menulis kitab Maulid yang berisi ulasan Maulid Nabi yang cukup rinci, kitab
tersebut diberi judul “Haulal Ihtifal Bidzikri Al-Maulidin Nabawi Asy-
Syarif”.

- Dan masih banyak lagi ulama kaum Muslimin yang tidak mungkin kami
sebutkan semuanya disini.
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Il. Maulid Nabi menurut As-Sayyid Muhammad Ibnu Alawi Al-

Maliki Al-Hasaniy

Didalam kitab beliau (Haulal lhtifal Bidzikri Al-Maulidin Nabawi Asy-Syarif)
memaparkan cukup panjang tentang Maulid Nabi, Maulid Nabi menurut
pendapat beliau ;

al gl Al e A dapada LdS A Cund i pdd) o aull) Al gally JUAY) o (5 4 L)
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“Kami memandang sesungguhnya memperingati Maulid Nabi yang mulya itu
tidak mempunyai bentuk-bentuk yang khusus yang mana semua orang harus
dan diharuskan untuk melaksanakannya. Akan tetapi segala sesuatu yang
dilakukan, yang dapat menyeru dan mengajak manusia kepada kebaikan dan

mengumpulkan manusia atas petunjuk (agama) serta menunjuki mereka
kepada hal-hal yang membawa manfaat bagi mereka, untuk dunia dan akhirat
maka hal itu dapat digunakan untuk memperingati Maulid Nabi”.

sdlga g dlad g ("1""347’b dlla uall )S.'th.ﬁgﬂ\ el (e (o e Unaial old UMy
Ol ool OB i Lgale Jsalhialg L) B e Gl G jlad A1) Aall) ) 3 alg Aailad g
ooty La Al g ol ) g o) e (e O giaatial) A8L Le ) Unalad ofi ¢ Ly W) s Y (g gl gl
bl e g A

“Oleh karena itu andaikata kita berkumpul dalam suatu majelis yang disitu
dibacakan puji-pujian yang menyanjung Al-Habib (Sang Kekasih yakni Nabi
Muhammad), keutamaan beliau, jihad (perjuangan) beliau, dan kekhususan-
kekhususan yang berada pada beliau ; lalu kita tidak membaca kisah Maulid
Nabi — yang telah dikenal oleh berbagai kalangan masyarakat dan mereka
menyebutnya dengan istilah “Maulid” (seperti Maulid Diba’, Barzanji, Syaraful
Anam, Al-Habsyi, dan lain sebagainya), yang nama sebagian orang menyangka
bahwa peringatan Maulid Nabi itu tidak lengkap tanpa pembacaan kisah-kisah
Maulid tersebut- kemudian kita mendengarkan mau’idzah-mau’idzoh
(peringatan-peringatan), pengarahan-pengarahan, nasehat-nasehat yang
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disampaikan oleh para ulama dan ayat-ayat al-Qur’an yang dibacakan oleh

seorang Qari’.

Agally JUEAY) Ara 4y Flatig Ciypdd) ool Algal) ciad JAN D old QD Uled o 2 S8
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Saya mengatakan : “andaikan kita melakukan itu semua maka itu sama
halnya dengan kita membaca kisah Maulid Nabi yang Mulya tersebut dan itu
termasuk dalam makna memperingati Maulid Nabi yang Mulya. Dan saya
yakin bahwa peringatan yang saya maksudkan ini tidak menimbulkan
perbedaan serta adu domba antara dua kelompok”.

Kitab beliau yang lain, yaitu kitab “Mafahim Yajibu An-Tushahhah (Paham-
Paham_yang harus diluruskan), memaparkan mengenai Maulid Nabi cukup

panjang, yang isinya sebagai berikut :
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“Banyak orang keliru dalam memahami subtansi maulid Nabi yang kami
propagandakan dan kami anjurkan untuk menyelenggarakannya. Mereka
mendefinisikannya secara keliru yang kemudian di atasnya dibangun banyak
persoalan-persoalan panjang dan perdebatan-perdebatan yang luas yang
membuat mereka menyia-nyiakan waktu mereka dan para pembaca.
Persoalan dan perdebatan ini tidak bernilai sama sekali laksana debu yang
beterbangan. Karena dibangun di atas asumsi-asumsi yang keliru”.
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“Kami telah banyak menulis tema menyangkut maulid Nabi dan mengupasnya

berkali-kali di radio dan forum-forum terbuka dengan uraian yang membuat
jelas konsep kami tentang maulid Asy-Syarif.
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Kami katakan dan sebelumnya telah kami kemukakan bahwa berkumpul

dalam rangka memperingati Maulid Nabawi Asy-Syarif hanyalah sebuah
tradisi dan sama sekali bukanlah sebuah ibadah. Inilah yang saya yakini dan

saya patuh kepada Allah dengannya. Silahkan, siapapun bisa memberikan
interpretasi. Karena seseorang akan dibenarkan atas apa yang dikatakannya
tentang dirinya dan substansi keyakinannya, bukan orang lain.
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Dalam setiap acara, pertemuan dan perayaan saya berkata bahwa pertemuan

dengan format demikian adalah sekedar tradisi yang tidak memiliki unsur
ibadah sama sekali”.

“Setelah penjelasan ini masihkah tersisa keingkaran orang yang ingkar dan
bantahan orang yang membantah ? Namun musibah paling besar
sesungguhnya adalah ketidakmengertian. Karena itu Imam Syafi'i berkata :

RIS V) Sals clala Y g 4L Y Lalle il L
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“Saya tidak pernah berdebat dengan orang alim kecuali saya mampu
mengalahkannya dan saya tidak pernah berdebat dengan orang bodoh

kecuali ia mampu mengalahkanku.”
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“Pelajar dengan kapasitas keilmuan terendah sekalipun akan mengetahui
perbedaan antara tradisi dan ibadah ( ritual ) dan substansi keduanya. Jika
seseorang berkata, "Ini ( perayaan ) adalah ritual yang disyari‘atkan beserta
tata caranya, " maka saya akan bertanya kepadanya, "Manakah dalilnya ?"
Dan jika ia berkata, "Ini adalah tradisi," maka saya akan berkata kepadanya,
"Berbuatlah sesukamu." Karena yang berbahaya dan malapetaka yang kami
khawatirkan adalah jika tindakan bid'ah yang tidak disyari‘atkan namun
hanya ijtihad manusia, diberi bungkus ibadah. Hal ini adalah pandangan yang
tidak kami setujui dan justru kami perangi dan kami peringatkan. Walhasil,
berkumpul untuk memperingati maulid Nabi hanyalah urusan tradisi. Namun
ia adalah salah satu tradisi positif yang mengandung banyak manfaat untuk
masyarakat karena memang satu-persatu dari manfaat itu dianjurkan oleh

syara™.
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“Salah satu gambaran keliru yang ada dalam benak sebagian orang adalah

mereka mengira bahwa kami mengajak menyelenggarakan peringatan maulid
Nabi pada malam tertentu, tidak sepanjang tahun.
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Si pelupa ini tidak tahu bahwa beberapa perkumpulan diselenggarakan dalam
rangka memperingati maulid Nabi di Makkah dan di Madinah dalam format
luar biasa pada setiap tahun. Dan setiap momen yang terjadi dimana
penyelenggara merasa bersuka cita. Hampir setiap siang dan malam di
Makkah dan di Madinah diselenggarakan perkumpulan guna memperingati
Maulid Nabi. Fakta ini diketahui sebagian orang dan sebagian lagi tidak
mengetahuinya. Siapapun yang mengatakan bahwa kami mengingat Nabi
hanya pada satu malam saja dan melupakan beliau selama 359 malam maka
ia telah melakukan dosa besar dan kebohongan yang nyata”.
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“Tempat-tempat diadakannya maulid Nabi ini terselenggara berkat karunia
Allah pada sepanjang malam setiap tahun. Nyaris tidak lewat siang atau
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malam kecuali di sana-sini diselenggarakan maulid Nabi. Kami serukan bahwa
mengkhususkan satu malam saja untuk memperingati maulid Nabi adalah
tindakan yang sangat kurang patut terhadap Rasulullah. Karena itu,

Alhamdulillah orang-orang menyambut seruan ini dengan antusias.
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Siapapun yang menganggap bahwa kami mengkhususkan penyelenggaraan
perayaan maulid Nabi di Madinah Munawwarah maka ia tidak tahu atau pura-
pura tidak tahu akan fakta sesungguhnya. Yang bisa kami lakukan hanyalah
berdo’a kepada Allah untuknya agar Allah menerangi mata hatinya dan

menyingkirkan tirai kebodohan darinya. Agar ia bisa melihat bahwa perayaan
maulid Nabi Saw tidak hanya diselenggarakan di Madinah dan bukan hanya
pada malam tertentu pada bulan tertentu. Tetapi merata di setiap zaman dan
tempat”.
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“Sungguh sama sekali tidak masuk akal, Jika terang benderangnya siang
perlu bukti”
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Walhasil, kami tidak mengatakan bahwa merayakan maulid Nabi pada malam

tertentu itu sunnah. Bahkan orang yang berkeyakinan demikian telah
melakukan bid ah dalam agama. Sebab mengingat dan memiliki keterikatan
batin dengan beliau harus ada dalam setiap waktu dan memenuhi seluruh
ruang hati. Memang betul bahwa pada bulan kelahiran beliau ada faktor
pendorong yang lebih kuat untuk menggugah orang-orang dan membuat
mereka berkumpul serta emosi mereka juga meluap-luap akibat keterikatan
waktu. Akhirnya, situasi kini membawa memori mereka ke masa lalu dan
mengalihkan mereka dari hal yang kasat mata ke hal yang ghaib.
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Pertemuan-pertemuan dalam rangka merayakan maulid ini adalah wahana
besar untuk mengajak mendekatkan diri kepada Allah. la adalah
kesempatan emas yang layak untuk tidak dilewatkan begitu saja. Bahkan
wajib bagi para da’i dan ulama untuk mengingatkan ummat akan budi
pekerti, etika, aktivitas, perjalanan hidup, muamalah dan ibadah beliau dan
menasehati serta membimbing mereka menuju kebaikan dan kesuksesan
dan memperingatkan mereka akan bencana, bid ah, keburukan dan fitnah.
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Berkat karunia Allah kami selalu menganjurkan hal di atas, berpartisipasi dan

berkata kepada orang-orang, "Tujuan dari perkumpulan ini bukan sekedar
berkumpul-kumpul dan formalitas saja. Tapi perkumpulan ini adalah media
yang positif untuk meraih target mulia, yaitu ini dan itu. Barangsiapa yang
tidak mendapatkan apapun dari agamanya maka ia terhalang dari
kebaikan-kebaikan maulid yang mulia. Kami tidak ingin berbicara panjang
lebar dengan menyebutkan dalil-dalil dan justifikasi yang kami gali dari tema
ini. Karena kami telah menyusun sebuah risalah khusus tentang maulid Nabi
yang bernama "Seputar Perayaan Maulid Nabi Yang Mulia." Hanya saja kami
akan menyebutkan secara khusus kisah dimerdekakannya Tsuwaibah. Sebab
banyak polemik seputar kisah ini”.
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ll. KISAH DI MERDEKAKANNYA TSUWAIBAH

Pembahasan ini merupakan terjemah dari salah satu topik pembahasan mengenai
kisah dimerdekakannya Tsuwaibah (budak Abu Lahab), didalam kitab “Mafhim
Yajibu An-Tushahhah”, karangan As-Sayyid Muhammad Ibnu Alawi Al-Maliki Al-
Hasaniy. Berikut redaksi terjemahannya :

“Dalam literature-literatur hadits dan sirah ( sejarah ) para ulama menyebutkan
kisah Abu Lahab yang memerdekakan hamba sahayanya. Tsuwaibah saat ia
mengabarkan kelahiran Nabi Saw kepadanya dan bahwa ‘Abbas ibnu Abdil
Muthollib bermimpi bertemu Abu Lahab setelah ia mati dan bertanya mengenai
kondisinya. "Saya belum pernah merasakan kenyamana setelah meninggalkan
kalian. Hanya saja di neraka ini saya diberi minum, sebab memerdekakan
Tsuwaibah. Dan setiap hari Senin saya mendapat keringanan siksa, " jawab Abu
Lahab. Saya katakana bahwa hadits ini diriwayatkan dan dikutip oleh sejumlah
imam hadits dan sirah seperti Al Imam Abdul Razaq Al Shan aani, Al Imam Al
bukhari, Al Hafidh Ibnu Hajar, Al Hafidh Ibnu Katsir, Al Hafidh Al Baihagqi, Ibnu
Hisyam, Al Suhaili, Al Hafidh Al Baghawi, Ibnu Al Diibagh, Al Askhar, dan Al-
‘Aamiri. Insya Allah hal ini akan saya jelaskan secara rinci. Adapun Al Imam Abdul
Razaq Al Shan'ani maka ia telah meriwayatkan hadits di atas dalam Al
Mushannaf ( vol. VIl him. 478 ), sedang Al Bukhari meriwayatkannya dalam Al
Shahih dengan sanadnya yang sampai pada “Urwah ibnu Al Zubair dengan status
mursal dalam kitab Al Nikah bab ( aSies )/ U aSilgals) |

Ibnu Hajar menyebutkan dalam Fathul Bari dan mengatakan, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Isma’ili dari jalur Adz-Dzuhali dari Abi Al Yaman. Juga
diriwayatkan oleh Abdul Razaq dari Ma'mar. Abdul Razaq berkata, "Hadits ini
mengandung indikasi bahwa amal shalih kadang memberi manfaat untuk orang
kafir di akhirat. Namun hal ini kontradiksi dengan makna konteks ayat Al Qur'an
dimana Allah berfirman :

/) siia e Lus olilend Jac po /glac Lo NI Licady
"Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu
(bagaikan) debu yang berterbangan. " ( Q.S.Al.Furgan : 23)

Kontradiksi ini bisa dijawab dengan : Pertama, status hadits di atas adalah mersal
yang diirsalkan oleh ‘"Urwah dan ia tidak menyebutkan sumber yang
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menyampaikan hadits kepadanya. Bila diibaratkan status hadits ini maushul maka
yang terjadi dalam hadits adalah mimpi pada saat tidur yang tidak bisa dijadikan
argumentasi. Barangkali yang dilihat Abbas dalam mimpi terjadi sebelum masuk
Islam yang otomatis tidak bisa dijadikan hujjah juga. Kedua, jika hadits ini
diterima, mungkin apa yang berkaitan dengan Nabi adalah kekhususan
(pengecualian) dari firman Allah di atas dengan bukti kisah Abu Thalib di muka
yang mendapat keringanan siksa dengan dipindahkan dari bagian neraka yang
dalam ke bagian yang dangkal." Al Baihaqi berkata, "Batalnya hadits di atas
untuk orang-orang kafir _maksudnya adalah bahwa mereka tidak mungkin
menghindari neraka dan masuk surga. Boleh juga mereka mendapat keringanan
siksa atas dosa selain kufur berkat perbuatan baik yang mereka lakukan. Al Qadli
‘lyadl berkata, "lima’ telah sepakat bahwa amal perbuatan orang-orang kafir
tidak memberi_ manfaat dan mereka juga tidak mendapat balasan kenikmatan
serta _keringanan siksa_meskipun sebagian mereka mendapat siksaan yang lebih
berat dari sebagian yang lain. " Menurut saya pendapat Al Qadli ‘lyadl tidak
menolak kemungkinan yang dikemukakan Al Baihaqi. Karena semua informasi
yang terkait dengan ketidakmanfaatan amal perbuatan orang kafir berkaitan
dengan dosa kufur. Adapun dosa selain kufur maka faktor apakah yang
menghalangi diringankannya siksa ?. Al Qurthubi menyatakan bahwa keringanan
siksa ini khusus untuk Abu Lahab dan orang yang disebut dalam nash. Ibnul Munir
dalam Al Hasyiyah menegaskan bahwa dalam konteks ini terdapat dua
persoalan. Pertama, sebuah kemustahilan, yaitu diperhitungkannya ketaatan
orang kafir yang tetap dalam kekufurannya. Karena syarat ketaatan adalah harus
terjadi dengan motif yang benar dan hal ini tidak ditemukan dalam orang kafir.
Kedua, orang kafir diberi pahala atas sebagian amal semata-mata berkat karunia
Allah. Jika masalah ini telah jelas maka tindakan Abu Lahab memerdekakan
Tsuwaibah __bukanlah _sebuah perbuatan yang bernilai _ibadah yang
diperrhitungkan. Boleh saja Allah memberinya karunia apa saja sebagaimana
yang telah diberikan kepada Abu Thalib. Dalam konteks ini yang menjadi acuan
dalam menetapkan dan menafikan adalah ketentuan langsung dari Allah
(Tawgqif). Menurut saya kelanjutan ucapan Ibnul Munir secara lengkap adalah :
karunia di atas ada karena memuliakan seseorang yang mendapatkan perbuatan
baik dari orang kafir dan sebagainya. Wallahu a’lam. (Fathul Bari vol. IX him.
145). Adapun Al Hafidh Ibnu Katsir maka ia telah meriwayatkan hadits di atas
dalam Al Bidayah wa Al Nihayah dan dalam komentarnya ia berkata, "Karena
ketika Tsuwaibah menyampaikan kabar gembira akan kelahiran keponakannya
"Muhammad" ibnu Abdillah maka seketika itu juga Abu Lahab memerdekakan
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Tsuwaibah. Akhirnya tindakannya ini dibalas dengan keringanan siksa. " Al Sirah

Al Nabawiyyah vol. | him. 224. Sedang Al Hafidh Abdul Rahman Al Dibai Al
Syaibani, penyusun Taisirul Wushul maka ia telah meriwayatkan hadits tentang
dimemerdekakannya Tsuwaibah dalam sirahnya dan menegaskan, "Saya katakan
: "Keringanan siksa terhadap Abu Lahab semata-mata karena memuliakan Nabi
Saw sebagai_mana hal yang sama diterima Abu Thalib, bukan karena telah
memerdekakan budak berdasarkan firman Allah

islans [5ilSLa blys fonica Lo ain 4

"......dan lenyaplah di akhirat itu apa yang mereka usahakan di dunia dan sia-
sialah apa yang telah mereka kerjakan. " Dari Hadaiqul Anwar fi Al Sirah vol 1 him
134.

Adapun Al Hafidh Al Baghawi maka ia telah meriwayatkannya dalam syarh Al
Sunnah vol IX him 76. Sedang Al Imam Al "Amiri telah meriwayatkannya dalam
Bahjatul Mahafil dan Al Asykhar pensyarahnya mengatakan, "Ada versi yang
menyatakan bahwa keringanan tersebut hanya khusus untuk Abu Lahab semata-
mata demi memuliakan Nabi Saw sebagaimana Abu Thalib mendapat keringanan
siksa berkat beliau Saw. Versi lain menebutkan bahwa tidak ada halangan bagi
orang kafir mendapat keringanan siksa atas perbuatan baik yang ia lakukan. "
Syarh Al Bahjah vol. | him. 41.

Adapun Al Suhaili maka ia telah meriwayatkannya dalam Al Raudl Al Anif fi Syarh
Al Bahjah Al Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam dan mengatakan setelah mengutip
hadits di atas, "Abu _Lahab mendapat manfaat dari tindakannya memerdekakan
Tsuwaibah pada saat ia berada di neraka seperti halnya saudaranya Abu Tholib
memperoleh manfaat dari pembelaannya terhadap Rasulullah. Abu Lahab adalah
penghuni neraka yang paling ringan siksaannya. Telah dijelaskan dalam Bab Abi
Thalib bahwa keringanan ini semata-mata hanya berkurangnya siksaan. Bila tidak
dimaksudkan seperti ini maka seluruh amal perbuatan orang kafir itu hangus
menurut kesepakatan bulat para ulama. Maksudnya hangus adalah ia tidak
menemukan amal baiknya terdapat dalam timbangan amal dan amal baik itu
tidak membuatnya masuk surga. " Al Raudl Al Anif vol V him 192.

Kesimpulannya, kisah dimerdekakannya Tsuwaibah adalah kisah popular dalam
hadits dan sirah serta dikutip oleh para imam hadits yang kuat. Cukuplah sebagai
bukti untuk menguatkan adanya kisah ini bahwa Al Bukhari telah mengutipnya
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dalam kitab shahih yang disepakati keagungan dan kedudukannya. Seluruh hadits
musnad yang ada dalam kitab shahihnya disepakati berstatus shahih. Hingga
hadits-hadits yang berstatus muallag dan mursal tidak lepas dari kategori
diterima dan tidak mencapai taraf ditolak. Fakta ini diketahui oleh para ulama
yang menggeluti kajian hadits dan mushthalah hadits dan mereka yang mengerti
arti hadits mu-allag dan mursal serta memahami status hukum kedua hadits ini
jika terdapat dalam kitab Shahih Bukhari. Jika anda berminat mengetahui hal di
atas, simaklah literatur Mushthalah Hadits seperti Al Fiah Al Suyuthi dan Al “Iraqi
serta syarh keduanya, dan Tadrib Al Rawi. Para penyusun kitab-kitab ini
menyinggung masalah di atas dan menjelaskan nilai hadits mu allag dan mursal
dalam Shahih Al Buhkari dan di mata muhaqqiqin keduanya diterima. Selanjutnya
persoalan ini adalah bagian dari keutamaan-keutamaan, keistimewaan-
keistimewaan dan kemuliaan-kemuliaan yang disebutkan para ulama dalam
kitab-kitab khasais ( keistimewaan-keistimewaan ) dan sirah ( sejarah ) mereka.

Mereka cenderung memberi kelonggaran dalam mengutipnya dan tidak
menetapkan kriteria yang ditetapkan dalam hadits shahih sesuai dengan istilah
yang berlaku. Jika kita menetapkan kriteria ini niscaya kita tidak mungkin
menyebutkan sedikitpun sejarah Nabi baik pra maupun pasca diutusnya beliau.
Padahal anda bisa melihat dalam kitab-kitab para huffadz yang menjadi acuan
dan karya mereka menjadi pegangan dan dari mereka kita mengerti yang hadits
dlo’if yang boleh isebut dan tidak, kita menemukan kitab-kitab mereka sarat
dengan hadits-hadits maqthu” dan mursal serta informasi-informasi yang
bersumber dari para dukun dan semisalnya menyangkut keistimewaan-
keistimewaan Rasulullah. Karena hal tersebut termasuk hal-hal yang boleh
disebutkan dalam konteks ini. Adapun statemen orang yang mengatakan bahwa
hadits di atas kontradiksi dengan firman Allah :

losila slaa olilead Joe () glas La ) Liaddg
“Dan kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu kami jadikan amal itu (
bagaikan ) debu yang beterbangan.” ( Q.S.Al.Furqgan : 23 )

maka ini adalah statemen yang ditolak dengan pendapat yang telah dikemukakan
para ulama dan dengan apa yang telah kami kutip dari mereka
sebelumnya. Kesimpulan pembicaraan dalam persoalan di sini adalah bahwa ayat
di atas itu menunjukkan bahwa amal perbuatan orang kafir itu tidak
diperhittungkan. Dalam ayat tersebut juga tidak menunjukkan bahwa mereka
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sama dalam menerima siksaan serta bahwa sebagian mereka tidak ada yang
mendapat keringanan siksa sebagaimana telah ditetapkan para ulama. Demikian
pula ijma’ yang telah disebutkan Al Qadli "lyadl. ljma" tersebut mencakup semua
orang kafir secara umum. Di dalamnya tidak mengandung kesimpulan bahwa
Allah tidak memberikan keringanan siksa kepada sebagian mereka karena amal
perbuatan yang telah dikerjakan. Karena itu Allah menciptakan neraka Jahannam
beberapa tingkat dan orang munafik berada di tingkat paling bawah. Kemudian
ijma’ ini ditolak oleh nash shahih. Dan ijma’ itu tidak sah jika berlawanan dengan
nash sebagaimana dimengerti oleh para pelajar. Mengapa ditolak ? Karena telah
terbukti dalam Al Shahih bahwa Rasulullah Saw ditanya, "Apakah engkau
memberikan sedikit manfaat untuk Abu Thalib karena ia telah melindungi dan
membelamu ? " "Saya menemukannya di jahannam dalam kepedihan dan saya
keluarkan ke bagian yang dangkal darinya," jawab Nabi. ( Hadits ).

Demikianlah Abu Thalib mendapat manfaat dari tindakannya membela Nabi dan
berkat pembelaannya beliau mengeluarkannya dalam kepedihan dalam neraka
jahannam ke bagian dangkal darinya. Keringanan siksa yang diperoleh Abu
Lahab juga termasuk kategori inidan tidak perlu diingkari. Hadits di atas
menunjukkan bahwa ayat tersebut berlaku untuk mereka yang tidak memiliki
amal yang menjadi faktor diringankannya siksaan. Ijma’ juga memberi
kesimpulan demikian. Dalam hadits yang menjelaskan Abu Thalib yang
disebutkan terdahulu, terdapat indikasi bahwa saat sekarang dan sebelum hari
kiamat Nabi Saw selalu beraktivitas dalam urusan-urusan akhirat dan memberi
syafaat kepada mereka yang memiliki keterikatan dengan beliau serta
memberikan pembelaan. Adapun orang yang menyatakan bahwa hadits tersebut
adalah mimpi dalam tidur yang tidak memberikan ketetapan hukum maka ia -
semoga Allah menunjukkan kebenaran untuknya - tidak mampu membedakan
antara hukum syari‘ah dan lainnya. Dalam masalah hukum syari‘ah ada
perbedaan di antara para fugaha™ apakah boleh mengambil hukum dan
menshahihkan hadits berdasarkan mimpi Rasulullah dalam tidur atau tidak
? Adapun dalam bidang selain hukum syari’‘ah maka menjadikan mimpi sebagai
tendensi dalam tema di atas sama sekali bukan persoalan. Banyak para hafidh
bertendensi dengan mimpi serta menyebutkan informasi yang ada dalam mimpi-
mimpi kaum jahiliyyah pra diutusnya Rasulullah yang memperingatkan akan
munculnya beliau dan bahwa beliau akan memberantas kemusyrikan dan sikap-
sikap negatif mereka. Kitab-kitab sendiri sarat dengan informasi ini. Dan yang
berada di garis depan adalah kitab Dalaailu Al Nubuwwah. Para hafidh juga
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menilai bahwa mimpi sebagai irhashat ( indikasi kenabian ) yang bisa dijadikan

argumen dalam masalah irhashat tersebut. Seandainya tidak bisa dijadikan
argumen, niscaya mereka tidak akan menyebut-nyebut atau membicarakan
mimpi.

Ucapan seseorang tentang mimpi "Abbas bahwa mimpi itu bukanlah hujjah dan
tidak bisa menetapkan hukum dan berita ( khabar ) adalah ucapan yang keluar
dari praktek para imam dari kalangan huffadh dan kalangan lain. Maksud dari
ucapan itu sekedar menakut-nakuti, tidak ada motif lain. Dan tidaklah demikian
sikap orang yang mengkaji kebenaran. Sedang perkara yang sebenarnya hanya
Allah semata yang mengetahui. Adapun orang yang mengatakan bahwa yang
bermimpi dam memberi informasi adalah "Abbas pada saat masih kafir sedang
kesaksian dan informasi orang kafir tidak diterima, maka pandangan ini adalah
pandangan yang ditolak dan tidak mengandung aroma keilmuan serta batil.
Karena tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa mimpi termasuk dalam
kategori kesaksian secara mutlak. Mimpi hanya masuk dalam kategori bisyarah (
informasi menggembirakan ).

Maka tidak diperlukan syarat agama dan iman dalam masalah mimpi ini. Bahkan
di dalam Al Qur'an Allah menyebutkan mu jizat Nabi Yusuf dari mimpi raja Mesir
penyembah berhala yang tidak mengerti agama samawi sama sekali. Meskipun
demikian Allah menjadikan mimpi sang raja sebagai salah satu indikasi kenabian
Yusuf AS dan keutamaannya. Allah juga menyebutkan mimpi sang raja bersama
dengan kisah Yusuf. Seandainya mimpi itu tidak mengindikasikan apapun maka
Allah tidak akan menyebutkannya. Karena mimpi itu _mimpi orang musyrik
penyembah berhala yang tidak ada gunanya sama sekali baik dalam mendukung
atau menolak. Karena itu para ulama menyatakan bahwa saat tidur orang kafir
bisa bermimpi bertemu Allah dan melihat sesuatu yang mengandung ancaman
dan kecaman terhadapnya. Yang sangat qanjil adalah ucapan orang yang
mengatakan bahwa mimpi "Abbas terjadi pada saat masih kafir sedang kesaksian
dan informasi dari orang-oranq kafir tidak bisa diterima. Karena ucapan _ini
mengindikasikan ketidaktahuan tentang disiplin_ilmu_hadits. Sebab yang telah
ditetapkan dalam mushthalahul hadits adalah bahwa sumber yang berstatus
sahabat atau bukan jika menerima ( tahammul ) hadits waktu masih dalam
kekafirannya lalu hadits itu ia riwayatkan sesudah masuk Islam maka hadits itu
dapat diambil dan dipraktekkan. Silahkan lihat contoh dari hal ini dalam literatur-
literatur mushthalahul hadits agar Anda dapat mengetahui betapa jauhnya orang
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yang melontarkan ucapan di atas dari ilmu dan sesungguhnya hanya hawa
nafsulah yang mendorongnya untuk terlibat pembicaraan mengenai tema yang
tidak ia kuasai”. [Selesai]
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IV. Syubhat-Syubhat Keji Yang Dilontarkan Pengingkar Maulid

Asy-Svyarif

SYUBHAT (1) :

Syubhat ini lebih pantas disebut fitnah yaitu ; “bahwa orang yang merayakan
Maulid meyakini perayaan itu sebagai hari raya yang disyariatkan (‘ied) yang
ketiga”.

Jawaban (kami) :

Sungguh itu fitnah yan g keji dan kebohongan yang nyata, sebab tidak ada yang
menyakini bahwa Maulid sebagai hari raya (‘ied). Sungguh siapapun paham
(mengetahui) bahwa kelahiran Nabi Muhammad bukanlah ‘ied, tidak ada yang
menganggapnya sebagai ‘ied , sebab kelahiran Nabi Muhammad lebih mulya
daripada ied.

Namun, seandainya ada yang mengatakan bahwa Maulid Nabi dengan istilah ‘ied,
maka kemungkinan itu terjadi dikalangan orang awam, namun tidak
memaksudkannya sebagai ‘ied syar’i yang telah dikenal seperti idul Adha dan
‘ledul Fitri. Mereka menganggapnya ‘ied hanya menurut kebiasaan orang dalam
mengungkapkan kegembiraan dan kesenangan dengan mengatakan :

“fHadza Yaumu ‘led} Ini adalah ‘ied.. {wa Qudumukum ‘led} kedatanganmu
adalah ‘ied... {wa Ligaukum ‘led} pertemuan denganmu adalah ‘ied..”

Dan semua sya’ir arab penuh dengan ungkapan semacam ini, dan tidak ada yang
menganggapnya sebagai ‘ied (hari raya) yang disyariatkan. Sebab telah maklum
bahwa menurut keyakinan kita dalam Islam tidak ada hari raya lain selain hari
raya yang telah disyariatkan, akan tetapi hari kelahiran Nabi Muhammad lebih
besar (agung) dari ‘ied ,walaupun kita tidak menamakannya sebagai ‘ied. Sebab
Nabi (sl 5 4le &) ) yang datang dengan membawa ‘ied (hari raya) dan
kegembiraan tersebut. Jika bukan karena kelahiran Nabi Muhammad ( 4l &) Jla

als o) niscaya tidak mungkin ada pengutusan beliau sebagai Nabi dan Rasul, tidak

ada nuzulul Qur’an, tidak ada Isra’ Mi’raj, tidak ada hijrah, tidak ada pertolongan
Allah pada perang Badar, tidak ada pula Fathu Mekkah. Sebab semua itu

63|HAFLAH MAULID AR-RASUL




berkaitan dengan pribadi Rasulullah (alu 5 4le &) 1), yang mana kelahiran Nabi

(ale 5 4de &) L) merupakan sumber dari segala kebaikan yang agung. As-Sayyid
Muhammad Amin Kutbi — Rahimahullah — berkata :

“Wahai hari senin, apakah gerangan yang ada pada genggaman, # tangan
kananmu dari kemulyaan yang semerbak serta kekayaan”

“Semua malam yang mulya yang ada didunia, # pastilah ia berkaitan
denganmu, hai kunci keluhuran”

“Lailatul Qadr dan seluruh hari raya serta Mi’raj Nabi yang mulya, # semua
itu tidak lain ialah hanya setitik kebaikanmu nan menyejukkan mata”

Didalam kitab “Al-Fadhail Muhammadiyah” , karangan Syekh An-Nabhaniy
disebutkan,

Lo ¥y cdodl cals b Y deoee b b o e L;;L;f,,
e Bl o e ple ol oo ekt el LG Gl

oy
“Wahai Muhammad .., seandainya bukan karena engkau niscaya tidaklah
Aku (Allah) ciptakan surga, dan seandainya bukan karena engkau niscaya
tidaklah Aku (Allah) ciptakan neraka”, diriwayatkan oleh Ad-Dailamiy dari

Ibnu Abbas dari Nabi (als s e 4/ Ls)”

SYUBHAT (2) :

Tuduhan "menambah-nambahi agama" yang diarahkan kepada para tertuduh
pelaku bid'ah. Kadang mereka menggunakan ayat beriktu ini ;

U S AST G5 (i a83e Gl 5 akiyo a8 &k 2 3

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu." (QS. Al-Maidah: 3)
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Mereka juga menulis di buku mereka, sebagai berikut : "“Jelaslah bahwa Islam

adalah sempurna, mencakup segala aspek kehidupan, tidak perlu ditambah dan
tidak boleh dikurangi" (lihat Ensiklopedia Bid'ah, hal. 20)

"Mengada-adakan hal baru dalam agama, seperti peringatan Maulid,

berarti beranggapan bahwa Allah Swt. belum menyempurnakan agama-
Nya bagi umat ini" (lihat Ensiklopedia Bid'ah, hal. 8).

Jawaban (kami) :

Assayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki didalam kitab Maulidnya, mengatakan ;
“alasan (tuduhan) ini catat sebab tidak ada sama sekali dari orang Muslim baik
dari kalangan orang awam pun yang berkeyakinan seperti itu, apalagi dari
kalangan ulama. Dan bukan semua yang tidak dilakukan oleh Nabi dan para
salaf, lalu dilakukan generasi setelahnya merupakan penyempuranaan terhadap
agama dan penambahan terhadap syariat. Tidak dan sama sekali tidak. Jika
seperti itu, lalu apa gunanya bab Masalah ljtihad ?”

Beliau berkata lagi : “Lalu apa pendapat mereka tentang ribuan masalah
ljtihadiyah yang muncul setelah masa-masa keemasan Islam (awal Islam).
Apakah semua itu mereka akan dianggap sebagai penyempurna terhadap agama
ini ?”

Agama Islam memang sudah sempurna, siapa pun orang Islamnya paham dengan
hal itu. Melakukan amal kebajikan adalah perkara yang diperintahkan di dalam
agama, meski bentuk kebajikannya tidak pernah ada di zaman Rasulullah ( &) 1=
als 5 «de) dan para shahabat beliau (sl 5 «ile & ), yang penting sejalan dengan

prinsip-prinsip kebajikan menurut agama.

Bagi kaum pengingkar Maulid, umat Islam yang mengadakan acara peringatan
Maulid Nabi Muhammad (sl 5 4le &l 1) dituduh telah "menganggap agama

Islam ini masih kurang" alias belum sempurna sehingga mereka tega "menambah-
nambahi agama", bahkan dengan begitu mereka dituduh telah menganggap
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Rasulullah (alw 5 4de &) ) berkhianat dalam menyampaikan agama. Sungguh

keji tuduhan ini !

Sesungguhnya, tidak seorang pun dari para Ulama dan umat pelaku Maulid itu

berniat menambah-nambahi agama, apalagi sampai menuduh Rasulullah ( &) Jla

sl 5 4le) berkhianat. Sungguh hal itu tidak pernah terbesit sedikitpun dalam

benak mereka, yang ada hanyalah pikiran-pikiran tentang mengupayakan peluang
amal kebajikan, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Dengan begitu
diharapkan setiap orang yang ikut serta dalam acara-acara tersebut mendapatkan
pahala, ampunan, rahmat, dan pengkabulan do'a dari Allah Subhanahu wa
Ta’alaa.

Format acara yang memang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah ( 5 4le & Jla

~ls) atau para shahabat beliau hanyalah suatu wadah yang dibuat secara kreatif
untuk melaksanakan amalan-amalan yang sesungguhnya diperintahkan oleh
Rasulullah (s 5 adle &) Jla) sendiri, seperti: bersilaturrahmi, berdzikir,
bershalawat, mendo'akan orang meninggal, bersedekah, mendengar nasihat atau
ilmu, memupuk kecintaan dan pengagungan kepada Rasulullah (als 5 4de &l L),

berdo'a, berbagi rezeki, dan memelihara keimanan serta ketakwaan. Bisa
dibayangkan, tanpa acara-acara kreatif seperti itu, apa jadinya keadaan umat
Islam di zaman belakangan ini yang nota bene perhatiannya kepada akhirat
sangat rendah ; cintanya kepada dunia sudah menguasai pikirannya; ditambah
lagi acara-acara dunia dan maksiat sudah dikemas jauh lebih kreatif dan menarik.

Kreasi kebajikan yang digagas oleh para ulama itu pun tidak pernah diklaim
sebagai "tambahan atas kekurangan agama", melainkan hanya sebagai kegiatan
keagamaan yang ditradisikan sebagai adat atau budaya yang dilaksanakan dalam
rangka syi'ar agama. Jadi tuduhan pengingkar Maulid adalah tuduhan berlebihan
yang diada-adakan dan tidak ada kenyataannya, sedangkan ayat di atas yang
selalu mereka bawakan hanyalah pernyataan dari Allah tentang kesempurnaan
Islam, bukan berisi tuduhan menambah-nambahi agama.
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SYUBHAT (3) ;

Tuduhan bahwa orang yang merayakan Maulid Nabi telah “membuat syari’at
baru”. Biasanya mereka (juga) mengutip ayat berikut ini,

e

"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?” (QS. Asy-
Syuuraa: 21)

Jawaban (kami) :

Hampir sama dengan syubhat (fitnah) yang sebelumnya.

Didalam kitab “Haulal Iftifal bidzikri Al-Maulidin Nabawi Asy-Syarif”, dikatakan
mengenai tuduhan tersebut : “Tuduhan ini merupakan kebohongan yang paling
dusta, dan lebih bathil dari kebathilan”

Senada dengan tuduhan "menambah-nambahi agama", ayat diatas biasanya
digunakan oleh para pengingkar untuk menuduh pelaku Maulid sebagai “pembuat
syari'at" yang "tidak diizinkan Allah".

Ada tiga hal yang semestinya mereka sadari tentang tuduhan tersebut:

(a). Para ulama tidak pernah menganggap bahwa amalan-amalan tersebut
sebagai bagian dari ibadah mahdhah atau syari'at kecuali bila benar-benar
ada dalil yang menunjukkannya, melainkan hanya sebagai adat atau
kebiasaan baik yang mengandung maslahat. Di sinilah pangkalnya kenapa
kaum pengingkar Maulid menuduh demikian, karena mereka selalu
menganggap amalan "berbau agama" sebagai "ibadah”, di mana ibadah
tidak boleh dilakukan kecuali bila ada dalil yang memerintahkannya.

(b). Ayat di atas jelas-jelas menyebut "sembahan-sembahan selain Allah"
yang menunjukkan adanya indikasi "syirik"”, dan memang ayat ini ditujukan
oleh Allah untuk orang-orang musyrik Jahiliyah penyembah berhala yang
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menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa yang
dihalalkan Allah.

Adalah sangat keterlaluan bila para Ulama dan umat Islam yang melakukan
amalan seperti Maulid Nabi dan lain sebagainya dituduh mempunyai
"sembahan-sembahan selain Allah" yang telah mensyari'atkan kepada
mereka amalan-amalan tersebut. Bagaimana mungkin kaum pengingkar
Maulid ini bisa dengan seenaknya menuduh saudaranya yang muslim
sebagai orang-orang musyrik yang tidak mau menerima syari'at Allah lalu
malah mengambil syari'at tuhan selain Allah, padahal mereka jelas-jelas
mendirikan shalat, berpuasa Ramadhan, membayar zakat, dan menunaikan
ibadah haji ?

(c). B iasanya kaum pengingkar Maulid Nabi juga menuduh amalan-amalan

tersebut sebagai amalan "yang tidak diizinkan Allah". Pertanyaannya, dari
mana mereka tahu bahwa amalan tersebut tidak diizinkan Allah, padahal
ayat itu tidak menyebut perincian jenis atau macamnya ? Tidak cukupkah

mereka menipu umat dengan mengatas-namakan tuduhan mereka
dengan firman Allah ? Sungguh terlalu !

Lagipula, para ulama tafsir sudah menjelaskan, bahwa "yang tidak
diizinkan Allah" itu maksudnya adalah syirik (menyembah berhala atau
menyembah selain Allah), mengingkari pembangkitan di hari Kiamat, atau
keyakinan-keyakinan Jahiliyah lainnya.

{ Oa} MSU{aad} pl Al (of { 158 50} gl o {1518, } A JUSI {341 } O {5
Gaaal) LSS g &S { Al 4y (30 AT La } i) { cpal)

“.. seperti syirik dan mengingkari hari kebangkitan” (Tafsir Jalalain)

Fathul Qadir (1 #22)
gﬁahd\‘gccﬁﬂ\@‘\.)g:l.}elu

Tafsir o sl¥l il | al-Baidlowiy (s sband)), tafsir LS | tafsir ssadt of

¢skall, dan lain-lain :
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SYUBHAT (4) :

Sebagian mereka (ada) mengatakan bahwa umat Islam merayakan Maulid Nabi
telah "beragama Tradisi" atau "Fanatik Terhadap Tokoh Bid'ah"

L ¢y alih ¥ ah 5T GAE 3130 Uelgl adie LT La a5 o33 1608 200 0350 e ) saodl A 381305
G ¥y

"Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang
kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang
mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat

petunjuk?" (QS. Al-Baqgarah: 170).

Jawaban (kami) :

Ayat diatas biasanya digunakan para pengingkar Maulid untuk menyudutkan
orang-orang yang mereka tuduh sebagai pelaku bid'ah. Di dalam buku
Ensiklopedia Bid'ah hal. 84 (buku wahabi) disebutkan begini, "Bila mereka diajak
untuk mengikuti Kitab al-Qur'an dan Sunnah, dan diajak meninggalkan apa yang
mereka kerjakan yang bertentangan dengan keduanya (al-Qur'an dan as-Sunnah)
mereka berdalil (berargumen) dengan madzhab-madzhab mereka dan dengan
pendapat quru-quru, orang tua dan nenek moyang mereka."

Orang awam akan terhenyak mendengar ayat ini, lalu mereka akan membenarkan
penjelasan kaum pengingkar Maulid, kemudian mengikuti pendapat mereka.
Padahal lagi-lagi mereka telah melakukan penipuan yang sangat fatal, yaitu:

(a). Ayat tersebut di atas berbicara tentang orang-orang kafir atau musyrikin
penyembah berhala yang tidak mau diajak untuk hanya menyembah kepada
Allah dengan alasan mengikuti keyakinan para leluhur dan nenek moyang mereka
dalam menyembah berhala. Keterangan seperti ini bisa didapat di dalam kitab
tafsir yang mana saja, dan itu berarti para ulama tafsir tidak ada yang berbeda
pendapat tentang maksud ayat ini. Hanya pengingkar Maulid (wahabi) yang
mengarahkan maksud ayat itu kepada umat Islam yang mereka tuduh sebagai ahli
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bid'ah, padahal penafsiran mereka yang semacam inilah yang lebih pantas disebut
bid'ah.

Sebagai contoh, Imam lbnu Katsir (Mufassir Madzhab Syafi’i) mengatakan
tentang ayat tersebut didalam kitab tafsirnya :

“Allah berfirman ; “apabila dikatakan kepada orang-orang kafir yang
musyrik itu, ‘ikutilah apa yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya dan
tinggalkan kebodohan yang kalian lakukan”, mereka menjawab : “tidak,
tetapi kami hanya mengikuti apa yang kami peroleh dari nenek moyang
kami” yakni menyembah berhala dan tandingan-tandingan Allah”.

“Ibnu Ishaqg meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abi Muhammad, dari
lkrimah atau Sa’id Ibnu Zubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan segolongan orang Yahudi yang diajak oleh Rasulullah
untuk memeluk Islam, lalu mereka menjawab bahwa mereka hanya mau
mengikuti apa yang mereka dapati dari apa yang nenek moyang mereka
lakukan”

(b). Kaum pengingkar Maulid, dengan penafsiran ayat di atas, bukan hanya
memfitnah orang-orang muslim yang dituduh melakukan bid'ah saja, tetapi juga
sekaligus memfitnah guru-guru dan pendahulu mereka atau nenek moyang
mereka yang Muslim lagi shaleh yang mengajarkan amalan-amalan kebaikan
seperti Maulid Nabi dan yang lainnya berdasarkan prinsip ajaran Islam. Para
guru (Masyayikh) dan pendahulu yang alim dan shaleh itu mereka anggap sebagai
orang-orang yang "tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat
petunjuk”, padahal ratusan bahkan ribuan jilid "kitab kuning" dalam berbagai
cabang ilmu agama telah mereka hasilkan dan telah menjadi hantaran petunjuk
bagi banyak orang dari zaman ke zaman.

Salahkah bila seorang muslim ditanya, "Kenapa kamu mengadakan Maulid ?"
lalu ia menjawab, "Karena kami mengikuti apa yang telah dilakukan oleh guru-
guru kami dan orang-orang tua kami sejak dahulu”, sedangkan yang mengikuti
dan yang diikuti sama-sama Muslim dan sama-sama memandang kegiatan
tersebut sebagai sebuah kebaikan yang tidak bertentangan dengan prinsip Islam ?
Sungguh, hanya orang berpikiran picik saja yang menganggap sama antara
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orang Muslim yang mengikuti jejak pendahulunya yang muslim dengan orang
kafir atau Musyrik yang mengikuti pendahulunya yang kafir atau musyrik juga.

(c). Dengan mengajukan ayat di atas sebagai dalil, kaum pengingkar Maulid seolah
mendeklarasikan diri sebagai orang-orang yang mengikuti " apa yang telah
diturunkan Allah", sedang selain mereka tidak. Seharusnya mereka bertanya,
apakah Allah menurunkan perintah untuk menyamakan orang Muslim dengan
orang kafir atau musyrik ? Mereka juga seharusnya bertanya, apakah mereka
benar-benar tidak mengikuti guru-guru dan pendahulu mereka dalam sikap
mereka yang sangat keterlaluan itu ?

Bila ternyata Allah tidak menurunkan perintah-Nya untuk menyamakan Muslim
dengan kafir atau musyrik, dan bila sikap yang keterlaluan itu tidak pernah
dicontohkan oleh para guru dan pendahulu mereka, maka ajaran siapakah yang
mereka ikuti sehingga mereka merasa paling benar dan selain mereka dianggap
salah atau sesat ? Selama ini, sebagaimana sudah diketahui secara umum, tidak
ada yang mengajarkan arogansi seperti itu dalam hal apapun selain iblis, saat ia
berkata,

cul oa 45818 5 U (RIS Aa 338 U1 08
“Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya (Adam), karena Engkau ciptakan
aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah" (QS. Shaad : 76)

SYUBHAT (5) :

Tuduhan yang mereka biasa lontarkan adalah "Mendahului Allah dan Rasul-Nya".
Kemudian sambil membawakan dalil al-Qur’an. Ayat yang bisa mereka gunakan
adalah :

Ao fate ab) &) ) ) 6B 5 Adplah A (o5 ot | gl Y 1T Gl i G

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan
Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-Hujuraat: 1)

Jawaban (kami) :
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Ayat ini sering dikemukakan oleh pengingkar Maulid untuk menuduh bahwa

orang-orang yang mengadakan acara peringatan Maulid Nabi Muhammad ( </ L=
alus 4de) dan lain sebagainya telah "mendahului Allah dan Rasulullah” dalam
menetapkan suatu amalan di dalam agama. Dalam bahasa lain, telah berbuat
lancang, karena mengadakan sesuatu amalan yang belum diperintahkan oleh
Allah atau Rasulullah (s 4de 4/ Ls),

Penggunaan dalil tersebut seolah-olah tepat, padahal secara logika saja sangat
tidak bisa dibenarkan. Pasalnya, mana mungkin disebut mendahului sedangkan
yang didahului sudah tidak ada lagi dan tidak akan pernah ada lagi sampai hari
Kiamat (wahyu al-Qur'an sudah tidak turun, dan Rasulullah (alws 4de &) L) sudah
wafat) ? Bisa disebut mendahului apabila ada suatu masalah yang ditanyakan
kepada Rasulullah (plus 4le 4 L) [alu ada orang yang berani angkat suara untuk
menjawabnya di saat beliau belum menjawabnya ; atau Rasulullah ( 4de & A
~lus) membuat suatu keputusan atau pilihan, lalu ada orang yang mengusulkan
agar keputusan atau pilihan itu diganti ; atau ada orang yang melakukan suatu
amalan sebelum waktunya padahal waktu pelaksanaannya telah ditetapkan oleh
Allah atau Rasulullah (alss 4de &) L) seperti: Menyembelih hewan kurban
sebelum shalat 'led, shalat fardhu sebelum waktunya, dan lain-lain. Intinya,
disebut mendahului, bila proses pensyari‘atan masih berlangsung di mana wahyu
masih turun dan Rasulullah (el 4de & L) masih hidup, atau bila ketentuan
amalan syari'at yang telah ditetapkan waktunya dilakukan sebelum waktunya
tiba.

Lebih fatal lagi kalau tuduhan "mendahului Allah dan Rasul-Nya" ini diartikan
bahwa orang-orang yang melakukan peringatan Maulid Nabi sudah melakukan
kegiatan tersebut padahal Allah atau Rasulullah (as 4de &) L) belum
menetapkan perintah atau hukumnya. Itu berarti ada pemahaman seolah-olah
wahyu masih diharap akan turun dan Rasulullah (alus 4de & L) masih akan
bersabda, hanya saja didahului oleh orang-orang itu. Bukankah proses
pensyari'atan sudah selesai, dan bukankah Islam sudah disempurnakan sehingga
tidak akan mungkin lagi turun syari'at baru dari Allah atau dari Rasulullah ( &) JLa
sy 4de) dalam hal menyuruh atau melarang ? Jadi tuduhan "mendahului" ini
ngawur, tidak pada tempatnya, terlalu dipaksakan, dan sangat mengada-ngada.
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SYUBHAT (6) :

Tuduhan "berlebihan Dalam Urusan Agama". Kadang mereka menggunakan
hadits dibawah ini untuk memfitnah umat Islam yang merayakan Maulid Nabi.

2eal ol 5 ) wﬂ\@}uuemutswahmuwm@y\”su)

Rasulullah Saw. bersabda: "Jauhilah oleh kalian akan ghuluw (berlebihan) di
dalam agama, karena telah binasa orang-orang sebelum kalian dengan
sebab ghuluw (berlebihan) di dalam agama" (HR. Ahmad)

Jawaban (kami) :

Kaum pengingkar Maulid biasanya menggunakan dalil ini untuk menuduh orang-
orang yang melakukan amalan Maulid dan lain sebagainya sebagai pelaku
"gshuluw" (berlebihan) dalam beragama. Sisi "berlebihan" yang mereka maksud di
sini sepertinya adalah merasa tidak cukup dengan apa yang dicontohkan
formatnya oleh Rasulullah (alss 4le &) la) dan para shahabat beliau, lalu
membuat amalan-amalan baru yang —menurut mereka—dimasukkan ke dalam
agama. Padahal seharusnya mereka bisa membedakan antara "amalan bernuansa
agama" dengan "amalan di dalam agama".

Para ulama dan umat Islam yang melakukan amalan-amalan tersebut
sesungguhnya tidak pernah menganggapnya bagian dari agama atau syari'at,
melainkan hanya sebagai kegiatan positif (amal shaleh) yang mengandung
kebaikan dan maslahat bagi orang banyak. Dan dalam mengupayakan kebaikan
atau amal shaleh tidak ada kata "berlebihan", sebab rumusnya di dalam agama,
"Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat baik"
(QS. At-Taubah: 120). Jadi, "semakin banyak kebaikan yang dilakukan, semakin
besar pula pahala atau ganjaran yang diberikan". Orang yang banyak berdzikir
bahkan setiap waktu, atau orang yang bersedekah setiap hari, atau orang yang
banyak melakukan shalat, mereka tidak bisa dikatakan "berlebihan di dalam
agama”, sebab semuanya itu diberi pahala sesuai dengan amalannya.

Para ulama hadis menafsirkan kata "ghuluw" (berlebihan) pada hadis di atas
dengan makna bersikap keras atau melampaui batas. Konotasinya —sebagaimana
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konteks hadis itu—adalah bersikap keras dan melampaui batas dalam hal

mencari-cari sesuatu di balik perkara agama yang sebenarnya mudah dipahami.
Hal ini bisa dipahami dari hubungan ghuluw di dalam hadis tersebut dengan
ungkapan "telah binasa orang-orang sebelum kalian".

Di antara gambaran yang paling umum adalah kasus Bani Israil yang ketika
diperintah untuk menyembelih sapi betina, mereka malah mempersulit diri
dengan banyak bertanya atau mencari-cari perkara yang sangat mendetail dari
sapi itu. Makna seperti ini sesuai dengan riwayat hadis di atas yang berkenaan
dengan peristiwa melontar Jamratul-'Aqabah di Mina, saat Rasulullah ( 4de & 1w
~lu 5) menyuruh Abdullah bin Abbas ra untuk mengambilkan batu melontar, yang
tanpa bertanya lagi tentang ukurannya, segera ia ambilkan batu seukuran kerikil
atau khadzaf (yang dapat dipegang dengan dua jari). Maka Rasulullah ( 4le &) Jla
~lus) berkata, "Dengan (batu) yang seperti ukuran inilah hendaknya kalian
melontar. Wahai sekalian manusia, jauhilah oleh kalian akan ghuluw (berlebihan)
di dalam agama, karena telah binasa orang-orang sebelum kalian dengan sebab
ghuluw di dalam agama.”

Maka, siapakah yang semestinya lebih pantas dibilang "berlebihan di dalam
agama", apakah para ulama dan umat Islam yang berupaya melakukan kebaikan
dan amal shaleh untuk orang banyak ; ataukah kaum pengingkar Maulid yang
selalu mencari-cari pembahasan tentang amalan umat Islam yang sebenarnya
sudah dijelaskan oleh para ulama, kemudian mudah memvonis dan menuduh
dengan vonis dan tuduhan yang tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah ( 4 =

plus g agle ) 2?2

Perhatikanlah vonis-vonis "berlebihan" yang sering dilontarkan oleh kaum
pengingkar Maulid tentang amalan Maulid, dan lain sebagainya, di mana mereka
berkata: "Tidak ada pahalanya!”, "sesat!", "sia-sia", "musyrik!", "kafir!",
“masuk neraka!", "tidak ada dalilnya!", "menambah-nambahi agama!”,

“mengada-ngada!”, "haram!", "jangan bergaul dengan ahli bid'ah!", dan lain
sebagainya.

Tidak cukup dengan itu semua, mereka juga membuat istilah khusus yang
mencibir umat Islam yang senang berziarah kubur para wali dengan sebutan
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"Quburiyyun”, bahkan lebih tega lagi ketika mereka menyindir umat Islam yang
senang memuji dan menyanjung Rasulullah (alss e &) ) dengan sebutan
"Abdun-Nabi" (hamba Nabi) yang mengesankan bahwa para penyanjung
Rasulullah (plus 4de &) JLa) benar-benar telah menyembah beliau alias melakukan
syirik (lihat Tafsir Seper Sepuluh Dari Al-Qur'an Al-Karim, hal. 95, buku ajaran
Wahabi yang dibagikan Cuma-Cuma).

Perhatikanlah semua ungkapan itu, apakah Rasulullah (plus e & La)
mengajarkan umatnya untuk menghukumi perkara yang tidak jelas larangannya
dengan kalimat-kalimat tersebut ?

SYUBHAT (7) :

Tuduhan “bahwa peringatan Maulid Nabi adalah bid’ah (sesat) yang diada-adakan
oleh orang Rofidhah (syi’ah) sebab yang pertama kali mengadakannya adalah
orang-orang Daulah Fathimiyyah (yang dahulu memerintah di Mesir) dan mereka
ini orang-orang zindiq (atheis/murtad) dari golongan Rafidhoh cucu-cucu
Abbdullah bin Saba’ (orang yang dianggap cikal bakal aliran syi’ah)”.

Jawaban kami :

Sebagaimana sudah dijelaskan diatas (pembahasan sebelumnya) bahwa yang
pertama kali memperingati Maulid Nabi adalah shahibul Maulid sendiri yaitu Nabi
Muhammad (ple s 4le & L) dan ulama sudah memaparkan banyak dalil tentang
kebolehannya.

As-Sayyid lbnu Alawi Al-Maliki mengatakan : “Hanya saja yang menjadi
perbedaan adalah teknis (tatacara) dan bentuk pelaksanannya yang terus
berkembang dan berubah. Adapun masalah tata cara itu bukan masalah yang
paten yang ditetapkan secara tegas oleh dalil-dalil syar’i yang mana orang-orang
sebeluam Daulah Fathimiyah telah memperhatikan masalah Maulid ini dan
mereka telah menyusun kitab-kitab khusus yang mereka baca ketika perayaan
Maulid sebagaimana yang kita lihat sekarang, seperti kitab Maulid yang disusun
oleh al-Hafidz Al-Iraqiy, Maulid Al-Hafidz Ibnu Nuruddin Ad-Dimasyqiy, Maulid Al-
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Hafidz Ibnu Katsir, Maulid Al-Hafidz As-Sakhawiy, Maulid Ibnu Al-Jauziy”. dan
masih banyak lagi.

SYUBHAT (8) :

"Tak layak bagi orang yang berakal untuk tertipu dengan banyaknya orang yang
mengerjakan perbuatan tersebut (Maulid-red) di seluruh penjuru dunia. Sebab, al-

haq (kebenaran) tidak diketahui dari banyaknya yang mengerjakannya" (lihat
Ensiklopedia Wahabi yaitu Ensiklopedia Bid'ah, hal. 10).

Jawaban (kami) :

Dengan pernyataan ini, sepertinya mereka lupa, bahwa vyang banyak
melakukannya (Maulid) di seluruh penjuru dunia bukan cuma masyarakat Islam
yang awam. Kenyataan itu juga menunjukkan bahwa di seluruh penjuru dunia ada
banyak pula para ulama lIslam yang menerima acara Maulid sebagai suatu
kegiatan positif dalam pandangan agama, dan merekalah yang mengajak umat
untuk mengamalkan dan melestarikannya. Para ulama itu bahkan banyak yang
menulis kitab khusus berkenaan dengan acara Maulid.

Berarti, mayoritas ulama dan umat Islam menganggap acara Maulid itu positif,
kecuali segelintir kelompok kecil beserta sejumlah kecil para pengikutnya. Jadi,
lebih baik mana, pendapat mayoritas ulama atau pendapat segelintir ulama ?

Bukankah hadis mutawatir (yang diriwayatkan banyak orang) lebih kuat status
keotentikan dan kebenarannya di bandingkan dengan hadis aahaad (yang
diriwayatkan oleh satu atau beberapa orang saja) ?

Al-Haq (kebenaran) tentang suatu amalan memang tidak didasarkan pada banyak
atau sedikitnya orang yang melakukan, tetapi pendapat mayoritas ulama (ljma’)
tentang kebaikan amalan itu adalah jalan yang lebih selamat dan paling logis
untuk mencapai kebenaran tersebut. Sementara sikap atau pandangan segelintir
orang yang berbeda dari mayoritas umat Islam, lebih pantas dibilang sebagai
suatu keganijilan atau kelainan. Karena yang biasa terjadi adalah, mayoritas siswa
di suatu sekolah berhasil lulus ujian kecuali segelintir siswa saja. Sungguh sangat
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aneh bila yang terjadi, mayoritas siswa di sekolah itu tidak lulus ujian kecuali

segelintir siswa saja.

Bila mereka katakan, "yang banyak belum tentu benar", maka karena kebenaran
hakiki hanya Allah yang tahu, kita katakan kepada mereka, "bila yang banyak
belum tentu benar, maka yang sedikit lebih jauh lagi kemungkinannya untuk
benar. Tetapi yang banyak lebih aman dan lebih selamat daripada yang sedikit".

Jadi, mayoritas (Ijma’) ulama dan juga seluruh kaum Muslim telah memandang
baik Maulid Nabi. Maka, pada dasarnya Maulid Nabi termasuk yang dianjurkan
syari’at berdasarkan kaidah kaidah hukum Islam yang bersumber dari hadits
Mauquf riwayat Ibnu Abbas ;

“Apa yang dipandang orang kaum Muslimin baik maka adalah baik disisi
Allah, dan apa yang dipandang oleh kaum Muslim buruk maka buruk disisi
Allah” (HR. Riwayat Ahmad)

Hadits “mauquf” adalah hadits yang disandarkan kepada sahabat Nabi baik
berupa perkataan maupun perbuatan, baik bersambung sanadnya atau pun tidak,
stastusnya bisa shahih, bisa hasan, juga bisa dha’if.

SYUBHAT (9) :

Mereka mengatakan bahwa “perayaan maulid Nabi juga bertepatan dengan
wafatnya Nabi Muhammad (alvs 4le & L) maka bergembira pada saat itu
tidaklah lebih baik dari pada bersedih”.

Jawaban (kami) :

Syubhat tersebut sudah dijawab oleh Al-lImam Al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthiy
didalam kitab Maulid beliau, dan kami kutip kembali jawaban Al-Imam Al-Hafidz
tersebut ;

s clia Aay i) g (L caibiaal) alis ] Alld g5 (Lile aadl) alie | alug dde i Lo 452¥ g
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“Sesungguhnya kelahiran Nabi (slws 4le 4/ La) adalah paling agungnya
kenikmatan bagi kita semua, dan wafatnya Beliau (alus 4le 4/ L=) adalah
musibah yang paling besar bagi kita semua. Adapun syariat menganjurkan

(menampakkan) untuk mengungkapkan rasa syukur dan kenikmatan. Dan
bersabar serta tenang ketika tertimpa mushibah.

o e Vg gy gall tie by alg caglgaly By S ledi) a9 BNl aic ABally £ Al ) 2By
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“Dan _sungquh syari’at memerintahkan untuk (menyembelih) beragigah ketika

(seorang anak) lahir, dan supaya menampakkan rasa syukur dan bergembira

dengan kelahirannya, dan tidak memerintahkan untuk menyembelih sesuatu

atau melakukan hal yang lain ketika kematiannya, bahkan syariat melarang
meratap (an-niyahah) dan menampakkan keluh kesah (kesedihan).

i) 8 alug Adde A a A5aY g 7 8N lgdal gd) 13 B g 4] o day pdl) ao) 6B cilad
Al gy 4@ ¢ 3al)

“Maka (dari sini) jelas bahwa kaidah-kaidah syariat menunjukkan yang baik baik
(vang paling layak) pada bulan ini (bulan Maulid) adalah menampakkan rasa

gembira_atas_kelahirannya (Nabi Muhammad alwy 4de 4  A<) dan bukan
(malah) menampakkan kesedihan (mengungkapkan) kesedihan atas wafatnya

Beliau (alw s 43le &) o),
S8 JaY Wila o) gdile s Uliﬁiﬁpuij\elgéuﬁlhﬂ\ gﬁs‘}%J@\d&ﬁJ
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“dan sungguh telah berkata Ibnu Rajab di dalam kitab “al-Lathif” (<iikl)
tentang celaan terhadap ‘Ar-Rafidlah’ bahwa mereka telah menjadikan hari

Asyura sebagai hari berkabung (bersedih) karena bertepatan dengan hari
(pembunuhan) wafatnya sayyidina Husain : Sedangkan Allah dan Rasul-Nya tidak
pernah memerintahkan untuk menjadikan hari-hari mushibah dan kematian
para Nabi sebagai hari bersedih, maka bagaimana dengan orang derajatnya
berada dibawah mereka ?”
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Sangat jelas kekeliruan syubhat ‘awam’ yang mereka lontarkan untuk menolak
Maulid Nabi.

SYUBHAT (10) :

"Seandainya apa yang diada-adakan sepeninggal mereka (Rasulullah dan para
shahabatnya) itu baik, tentu mereka yang lebih dahulu mengerjakannya" (lihat
Ensiklopedia Bid'ah, hal. 73)

Jawaban (kami) :

Sama seperti jawaban sebelumnya,

Bahwa yang pertama kali memperingati Maulid Nabi adalah shahibul Maulid
sendiri yaitu Nabi Muhammad (sl 4de & La) dan ulama (ljma’/mayoritas
Ulama) sudah memaparkan banyak dalil tentang kebolehannya. Hanya saja yang
menjadi perbedaan adalah teknis (tatacara) dan bentuk pelaksanannya yang terus
berkembang dan berubah.

Namun, jika mau membahas logika seperti atas (Ensiklopedia Bid'ah, hal. 73),
maka sesungguhnya ungkapan ini sama sekali tidak bisa dianggap benar, karena
hanya mengandai-andai. Pada kenyataannya, perkara-perkara baru seperti
peringatan Maulid Nabi Muhammad (pus 4de &) la) atau yang sepertinya
memang mengandung banyak kebaikan, dan hal itu ditakdirkan Allah baru ada
setelah ratusan tahun Rasulullah (als s 4le &) Ls) wafat.

Untuk menjawab ungkapan berandai-andai di atas, kita juga bisa berkata seperti
mereka, "Seandainya acara Maulid itu buruk, tentu Rasulullah (alws 4k 45/4,-&4
telah menyebutkan larangan melakukannya dengan jelas" . Ternyata Rasulullah
(alws 4de & La) hanya melarang bid'ah, bukan Maulid Nabi. Beliau juga tidak
menyebutkannya (merincikannya) sebagai amalan-amalan yang merupakan dosa
besar seperti syirik, zina, durhaka kepada orang tua, lari dari medan perang, dan
lain sebagainya. Apa yang menghalangi beliau untuk menyebutkannya bila
memang beliau tahu hal itu buruk atau sesat, atau merupakan dosa besar ?
Pantaskah beliau menyembunyikannya ? .
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Akar Masalah Dari Syubhat Diatas

Sesungguhnya akar masalah dari syubhat yang dilontarkan diatas juga
karena kejanggalan mereka sendiri dalam berdalil dan dalam memahami
mengenai “apa yang diperintah” dan “apa yang dilarang”.

Bagi ‘mereka’ pada umumnya (khususnya para pengingkar Maulid Nabi),
segala urusan di dalam agama hanya ada di antara dua kategori, yaitu:

1. Yang diperintah atau dicontohkan, yaitu setiap amalan yang jelas ada

perintahnya, baik dari Allah Swt. di dalam al-Qur'an maupun dari
Rasulullah Saw., atau setiap amalan yang dicontohkan oleh Rasulullah
Saw. dan para Shahabat beliau.

2. Yang dilarang, yaitu setiap amalan yang jelas ada larangannya dari Allah

maupun dari Rasulullah Saw.

Dalil yang mereka kemukakan di antaranya adalah:
) 545 A58 2815 Ly 5 934d J gl ASUT Lay

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya” (QS. al-Hasyr : 7)

Sebenarnya, ayat di atas secara keseluruhan sedang berbicara tentang fai'
(harta rampasan yang diperoleh dari musuh tanpa pertempuran),
sehingga tafsiran asalnya adalah "apa yang diberikan Rasul (dari harta fai')
kepadamu maka terimalah dia" (lihat Tafsir Jalalain).

b9adb ) 0 g £ Al e f gl ) St { aSUile Laj

Tetapi para mufassir seperti Ilbnu Katsir dan al-Qurthubi juga menafsirkan
ungkapan "apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia"
dengan makna "apa yang diperintahkan Rasul ..." berhubung setelahnya
ada perintah untuk meninggalkan apa yang dilarang oleh Rasul, di samping
itu juga karena adanya riwayat-riwayat hadis yang mendukung makna
tersebut.
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Yang harus diperhatikan adalah bahwa ayat tersebut bersifat umum,

artinya berbicara mengenai perintah dan larangan yang sangat global,
sehingga untuk mengetahui apa saja yang diperintah atau yang dilarang
secara pasti membutuhkan perincian melalui dalil-dalil lain yang bersifat
khusus.

Dalil lain yang kadang mereka ajukan adalah:

élﬁuuw&W\éaS}h@ﬁddueSMJWﬂ\u&awﬁ\&OJAJQ@\QG
ummufues.w\ \AU o\g.u.sala ;w&éa*\éu*m\u.‘se@)aabﬂi\w
LﬁgJ\L}S\ DUJ) e.u.h.u.u\)

Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi (éil»j ale A ‘51'4), beliau bersabda,
"Tinggalkan (biarkanlah) aku tentang apa yang aku tinggalkan bagi kalian,

sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian dengan sebab
pertanyaan dan perselisihan mereka terhadap para Nabi mereka. Maka bila
aku melarang kalian dari sesuatu hindarilah, dan bila aku perintahkan
kalian dengan suatu perintah maka datangilah (laksanakanlah) semampu
kalian" (HR. Bukhari).

Dalil hadis ini pun bersifat umum, dan masih memerlukan dalil-dalil lain
yang lebih khusus untuk mengetahui perincian apa saja yang dilarang atau
yang diperintahkan secara pasti.

Kaum pengingkar Maulid (khususnya) seringkali membawa konotasi
perintah & larangan pada ayat dan hadits di atas ke dalam konteks perintah
mengikuti sunnah & larangan melakukan bid'ah. Pengarahan konteks
tersebut sebenarnya tidak tepat dan terkesan dlpaksakan karena selain
bahwa pengertian tentang sunnah Rasulullah (eL»J <l & ) yang wajib
diikuti masih sangat umum dan butuh perincian dari dalil-dalil lain yang
lebih khusus, begitu pula --terutama mengenai larangan— di dalam agama
ada hal lain yang juga dilarang selain bid'ah seperti : berbuat dlalim,
melakukan maksiat, atau mengkonsumsi makanan & minuman yang
diharamkan, dan lain-lain.

Kategori Ketiga
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Di antara dua kategori tersebut (yaitu kategori amalan yang diperintah &

kategori yang dilarang), sebenarnya ada satu kategori yang luput dari
perhatian kaum pengingkar Maulid (khusunya), vyaitu "yang tidak
diperintah juga tidak dilarang" sebagaimana diisyaratkan di dalam hadits di
atas dengan ungkapan "Biarkan (tinggalkanlah) aku tentang apa yang aku
tinggalkan bagi kalian". Imam Ibnu Hajar al-Asqollani menjelaskan di dalam
kitab Fathul-Bari, bahwa maksudnya adalah "Biarkan (tinggalkanlah) aku
(jangan paksa aku untuk menjelaskan —red) selama aku tinggalkan kalian
tanpa menyebut perintah melakukan sesuatu atau larangan melakukan
sesuatu."”

Al-lmam Ibnu Hajar menafsirkan demikian karena Imam Muslim
menyebutkan latar belakang hadits tersebut di mana ketika Rasulullah ( u,la

ehv‘df— a»\) menyampaikan perintah melaksanakan haji dengan sabdanya,

"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan
kepada kalian untuk berhaji maka berhajilah", ada seorang yang
bertanya apakah setiap tahun ya Rasulullah ?". Maka Rasulullah
(ple il 2 ‘_;-lm) terdiam, sampai orang itu mengulanginya tiga kali.
Rasulullah (ﬁ-[“’j 4ile i bi u-ﬁa) kemudian bersabda, "Bila aku jawab '
ya' maka jadi wajiblah hal itu, dan sungguh kalian tak akan
mampu". Kemudian beliau bersabda ,"Biarkan (tinggalkanlah) aku
tentang apa yang aku tinggalkan untuk kalian".

Penjelasan tersebut secara nyata mengisyaratkan tentang adanya kategori
ketiga, vyaitu perkara yang tidak dijelaskan perintahnya juga tidak
disebutkan larangannya. Berarti ini wilayah yang tidak boleh ditarik
kepada "yang diperintah" atau kepada "yang dilarang" tanpa dalil yang
jelas penunjukkannya. Gambarannya, tidak boleh kita mengatakan bahwa
suatu perkara itu wajib dikerjakan tanpa dalil yang mewajibkannya,
sebagaimana tidak dibenarkan kita mengatakan bahwa suatu perkara itu
haram atau dilarang sampai ada dalil yang jelas-jelas mengharamkan atau
melarangnya.
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Tetapi sayangnya, kategori ini mereka masukkan dengan paksa ke dalam

kategori kedua, yaitu "yang dilarang". Menurut kaum pengingkar Maulid
(khusunya), melakukan sesuatu yang tidak diperintahkan adalah dilarang
karena menyalahi perintah, dengan dalil:

adl e gial AL pianal o 0 a1 (8 G Gl 3SR
".. maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. " (QS. An-

Nuur: 63)

Lagi-lagi mereka lupa, bahwa kalimat "menyalahi" atau menyelisihi
perintah Rasul pada ayat di atas itu pun bersifat umum, tidak dirincikan di
dalamnya bahwa maksudnya adalah "melakukan apa vyang tidak

diperintahkan".

Bila melakukan "yang tidak diperintahkan" adalah terlarang semata-mata
karena tidak ada perintahnya dari Rasulullah (elw; <l 453-4) maka kita —
termasuk juga mereka yang berpaham ingkar Maulid (khususnya)—sudah
melakukan pelanggaran yang sangat banyak dan terancam dengan adzab
yang pedih seperti disebut ayat tadi, karena telah membangun asrama,
yayasan, mencetak mushaf, membuat karpet masjid, menerbitkan buku-
buku agama, mendirikan stasiun Radio, dan lain sebagalnya yang nota bene
tidak pernah diperintahkan secara khusus oleh Rasulullah (ehﬂ-ﬂr— A &m)

Kemudian mereka juga berdalil dengan hadis Rasulullah Saw.:
6 Sl o) 9) 1) 38 Ual A (il St et ()

"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada perintah kami
atasnya maka amalan itu tertolak” (HR. Bukhari).

Terjemah hadis ini kami tulis menurut versi pemahaman pengingnkar
Maulid (khususnya), dan pemaknaan seperti itu sungguh keliru. Mengapa?
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Karena kami tidak mendapati seorang pun ulama hadis yang memaknai

"laysa 'alaihi amrunaa" dengan arti "yang tidak ada perintah kami
atasnya".

Kata "amr" memiliki banyak arti, dan ia diambil dari kata "amara -

ya'muru” yang berarti "'memerintahkan". Tetapi bila ia mendapat iringan

a

atau imbuhan berupa huruf “'alaa" (atas), maka artinya adalah
"menguasai”. Jadi, bila kalimat "amara 'alaa" berarti "menguasai”, maka
kalimat "amarnaa 'alaihi" berarti "kami menguasainya"”, maka kalimat

"amrunaa ‘alaihi" atau "'alaihi amrunaa" amat janggal bila diartikan
"perintah kami atasnya". Karena untuk arti "perintah", kata "amara" lebih
tepat diiringi huruf "bi" (dengan), seperti firman Allah ta'ala: "Innallaaha
va'muru bil-'adli" (sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat

adil).

Untuk sekedar diketahui, amalan yang mereka anggap tertolak dan
terlarang karena tidak ada perintahnya atau menyalahi perintah Rasulullah
(eLu ale Al Qm) adalah segala hal berbau agama yang mereka vonis
sebagal bid'ah, seperti: Peringatan Maulid Nabi Muhammad ( 4le A ‘_;LA
elw)) ni, dan juga seperi acara tahlilan, bersalaman setelah shalat
berjama'ah, do'a berjama'ah, dzikir berjama'ah, membaca al-Qur'an di
pekuburan, dan lain sebagainya. Padahal, untuk amalan-amalan tersebut,
meski tidak didapati perintah langsungnya, namun juga tidak didapati
larangannya atau ketertolakannya.

Kata amr pada "amrunaa" di dalam hadis tersebut menurut para ulama
maksudnya adalah "urusan (agama) kami". Jadi terjemah hadis itu
bunyinya adalah sebagai berikut,

"Barangsiapa yang melakukan amalan yang bukan atasnya urusan
agama kami (tidak sesuai dengan ajaran agama kami), maka
amalan itu tertolak".

Seandainya pun kata "amrunaa" diartikan sebagai "perintah kami" dengan
susunan kalimat seperti yang kami kemukakan tadi, maka pengertiannya
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juga sama, yaitu "amalan yang tidak sesuai dengan perintah kami", bukan "

yang tidak ada perintah kami atasnya ". Makna ini tergambar di dalam hadis
lain yang berbunyi:

aswaw)fg;.’gji\i,@;}misﬁﬂgééﬂ@)

"Barangsiapa mengada-adakan perkara baru di dalam urusan
(agama) kami yang bukan (bagian) daripadanya, maka hal itu
tertolak"” (HR. Muslim)

"Tidak sesuai perintah" mengandung pengertian adanya perintah, hanya
saja pelaksanaannya tidak seperti yang diperintahkan, contohnya
melakukan shalat tanpa wudhu dalam keadaan tidak ada uzur padahal
shalat itu harus dengan wudhu sebagaimana diperintahkan.

Ketidaksesuaian pelaksanaan suatu amal dengan perintah yang diberikan
sebagaimana yang dimaksud hadis itu pun tidak dapat dipastikan sedikit-
banyaknya, entah dari segi prinsipnya saja maupun dari segi bentuk atau
formatnya secara keseluruhan. Sedangkan "tidak ‘tidak ada perintah kami

7 n

atasnya’ " mengandung pengertian tidak ada perintah sama sekali, dan
pemahaman seperti inilah yang membuat mereka berpandangan bahwa
"melakukan apa yang tidak diperintahkan agama adalah sia-sia dan tidak
mendapat pahala”. Yang seharusnya mereka teliti lagi, benarkah amalan-
amalan yang mereka tuduh bid'ah itu tidak pernah diperintahkan, baik

secara implisit atau eksplisit ?

Terlepas dari itu semua, lagi-lagi lafadz hadis tersebut mengenai "amalan
yang tidak sesuai dengan ajaran agama kami" juga bersifat umum, tidak
menjelaskan rinciannya secara pasti. Maka tidak sah mengarahkannya
kepada amalan-amalan tertentu seperti Maulid Nabi atau lainya seperti
ziarah, atau tahlilan, tanpa dalil yang menyebutkannya secara khusus.

Kita tidak mungkin mengingkari adanya kategori ketiga (yaitu kategori
perkara "yang tidak dlperlntah tapl juga tidak dilarang) , sedangkan isyarat
hadis Rasulullah (el“‘j ale 2 L_Am) "Biarkan/tinggalkanlah aku tentang apa
yang aku tinggalkan untuk kalian" sangat jelas menunjukkannya. Bahkan
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yang sepertl itu disebut sebagai "rahmat" dari Allah sebagaimana sabda
Rasulullah (eluy\-ﬂs A Jm)

b 3815 3B Ll aZay (b ARD BB 1330 Aay (b it SB Gailh (e ud A &)
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"Sesungguhnya Allah ta'ala telah mewajibkan beberapa kewajiban maka
janganlah kalian lalaikan, dan la telah menetapkan batasan-batasan maka
jangan kalian lampaui, dan la telah mengharamkan beberapa hal maka
jangan kalian langgar, dan la telah mendiamkan beberapa hal (tanpa
ketentuan hukum —-red) sebagai rahmat bagi kalian bukan karena lupa
maka jangan kalian mencari-cari tentang (hukum)nya" (Hadis Hasan
diriwayatkan oleh ad-Daaruquthni dan yang lainnya).

Hadis ini disebutkan oleh Al-lmam An-Nawawi di dalam kitab al-Arba'in

an-Nawawiyyah pada urutan hadis yang ke-30. Ungkapan "la telah

mendiamkan beberapa hal" tentunya sangat berhubungan dengan kalimat-
kalimat sebelumnya tentang "mewajibkan", menetapkan batasan", dan
"mengharamkan". Maksudnya, saat Rasulullah (?L“J <k )
menyebutkan di akhir kalimatnya bahwa Allah ta'ala ”mendiamkan
beberapa hal" maka itu artinya "Allah tidak memasukkan beberapa hal
tersebut entah ke dalam kelompok yang la wajibkan, atau entah ke
dalam kelompok yang la berikan batasan, atau entah ke dalam kelompok
yang la haramkan". Paling tidak, itu artinya Allah tidak mengharamkannya
atau melarangnya, lebih jelasnya lagi, tidak menentukan hukumnya.

Bagaimana mungkin kaum pengingkar Maulid (khususnya) dapat
menyatakan bahwa melakukan perkara yang tidak ada perintahnya adalah
tertolak dan dllarang, sedangkan Allah subhanahu wa ta’alaa melalui lisan
Rasulullah (eluj‘df— A &m) malah menyebutnya sebagai "rahmat" ?!

Al-lmam Hujjatul Islam An-Nawawi menjelaskan, bahwa larangan pada
ungkapan "maka jangan kalian mencari-cari tentang (hukum)nya adalah
larangan yang khusus pada masa Rasulullah eL-“j ale A (_:,lm) di saat ajaran
Islam masih dalam proses pensyari‘atan, karena dikhawatirkan akan
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mempersulit diri dalam mengamalkan agama, seperti kisah Bani Israil yang
disuruh menyembelih seekor sapi betina. Ketika Rasulullah (elu; ale A ‘;..4)
sudah wafat, dan seluruh ajaran Islam sudah beliau sampaikan semuanya

sehingga tidak akan ada tambahan lagi, maka larangan itu pun tidak berlaku
lagi. Artinya, mengkaji apakah suatu perkara yang tidak ditetapkan
hukumnya oleh Allah & Rasul-Nya (terutama perkara yang tidak pernah ada
di masa hidup beliau seiring perubahan zaman) adalah merupakan suatu
kebutuhan bahkan keharusan, mengingat tidak seluruh perkara baru itu
bisa dibilang "rahmat" sebagaimana tidak pula seluruhnya itu bisa dibilang
sebaliknya. Sehingga dengan begitu dapatlah diketahui hukum "boleh" atau
"tidak"nya suatu perkara berdasarkan pr|n5|p pr|n5|p dasar agama yang
sudah disampaikan oleh Rasulullah (elw;‘\-ﬁr— A La) tersebut.

Di sinilah peranan ulama dibutuhkan, dan telah nyata bahwa mereka benar-
benar mengabdikan diri dengan ikhlas demi kemaslahatan umat Islam
sepanjang hidup mereka. Merekalah para pewaris Rasulullah ( 4ile A L;m
eL-;) yang dengan kesungguhan dan dedikasi yang tinggi alhamdulillah
mereka telah berhasil meletakkan rumusan dasar dan metodologi yang
dapat dipergunakan oleh umat Islam sepanjang zaman untuk dapat
membedakan dengan jelas, mana perkara baru (entah yang berbau agama
atau tidak) yang dibolehkan dan mana perkara baru yang dilarang. Dan
hasilnya, apa yang aslinya "rahmat" akan tetap dianggap "rahmat" sampai
kapanpun, bagaimanapun macam dan bentuknya. Dari sini pulalah terlihat
jelas perbedaan antara ‘“perkara baru di dalam ajaran agama" dan
"perkara baru yang berbau agama".

Ketika kaum pengingkar Maulid (khususnya) tidak dapat memahami kondisi
ini, maka akibatnya adalah mereka menganggap sama "“perkara baru di
dalam ajaran agama" dengan "perkara baru yang berbau agama", dan
untuk keseluruhannya mereka menyatakan bid'ah sesat dan terlarang.
ltulah mengapa mereka tidak dapat melihat "rahmat" yang ada pada acara
peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. ketika umat yang awam
berkumpul bersama para ulama dan shalihin di suatu tempat untuk
mengingat Allah Subhanu wa Ta’alaa, mengenang dan memuliakan
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Rasulullah (j;; e A @m) bersholawat kepada beliau, serta memupuk
kecintaan kepada beliau, sebagaimana "rahmat" yang ada pada saat
berkumpulnya para Shahabat bersama Rasulullah ((;3;..3 ale A ém) dengan
penuh cinta dan pemuliaan terhadap beliau.

Kaum pengingkar Maulid (khususnya) seperti buta terhadap "rahmat" yang
Allah berikan kepada umat Islam pada perkara-perkara yang tidak la
sebutkan hukumnya. Dan yang lebih parah, mereka juga seperti buta
terhadap begitu banyak dalil dan isyarat-isyaratnya yang menyebut tentang
adanya perkara tawassul kepada orang shaleh baik hidup maupun sudah
meninggal, tentang ziarah kubur, tentang membacakan al-Qur'an kepada
orang yang meninggal dunia, tentang tabarruk, tentang berzikir atau
berdo'a berjama'ah, tentang do'a qunut pada shalat shubuh, dan lain

sebagainya, sehingga mereka berani berkata "tidak ada dalilnya" atau
"tidak pernah dikerjakan oleh Rasulullah (él'»j e 4 L) atau para
shahabatnya".

Kaum pengingkar Maulid (khususnya), mengenai amalan yang tidak
diperintahkan atau tidak dicontohkan oleh Rasulullah (él'»j ale Al (_Am) atau
para Shahabat beliau, juga berdalil dengan perkataan shahabat Hudzaifah
ibnul-Yaman Ra. sebagai berikut:

Wb 3ladl S8 i I3k Goladal b lady’al 33 38

"Setiap ibadah yang tidak dilakukan para Shahabat Rasulullah ( Q—La
é—Z&j il 254 maka janganlah kalian lakukan"

(Prof. TM Hasbi Ash-Shiddieqy menyebutkan riwayat ini di dalam karyanya
"Kriteria Antara Sunnah dan Bid'ah", dan ia menyebutkannya sebagai
riwayat Abu Dawud. Tetapi kami belum mendapatinya di dalam riwayat
Abu Dawud atau yang lainnya. Riwayat ini juga disebut di dalam buku
Ensiklopedia Bid'ah karya Hammud bin Abdullah al-Mathar).

Meskipun seandainya riwayat itu benar adanya, maka yang harus
diperhatikan adalah bahwa pernyataan itupun bersifat umum, yaitu
menyangkut urusan ibadah yang tidak bisa dipahami secara rinci kecuali
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setelah kita memahami pengertian "ibadah" tersebut melalui penjelasan

yang tersurat atau tersirat dalam riwayat-riwayat yang lain. Mereka juga
berdalih dengan suatu gaidah ushul yang mengatakan:

Cid 5 3atad) 3 Jiali
"Asalnya ibadah adalah ketetapan (dari Rasulullah Saw.)"

atau dalam kaidah lain, "Asal hukum ibadah adalah haram, kecuali
bila ada dalil yang menyuruhnya."

Kaidah itu pun bersifat umum, dan harus dijelaskan pengertian dan macam
ibadah yang yang dimaksud (meskipun sebenarnya para ulama yang
membuat kaidah tersebut sudah membahasnya dengan gamblang, namun
bagi kaum pengingkar Maulid (khususnya) kaidah itu dipahami berbeda).

Bagaimana mungkin kita samakan ibadah yang punya ketentuan dalam hal
Cara, jumlah, waktu, atau tempat seperti: Sholat, puasa, zakat, dan haji
(yang dikategorikan sebagai ibadah mahdhoh/murni), dengan ibadah yang
tidak terikat oleh hal-hal tersebut seperti: Do'a, dzikir, shalawat, sedekah,
husnuzh-zhann (sangka baik) kepada Allah, atau istighfar (yang
dikategorikan sebagai ibadah ghairu mahdhoh) yang boleh dilakukan kapan
saja, di mana saja dan berapa saja, bahkan dalam keadaan junub sekalipun.
Jangankan itu, menyamakan ibadah yang hukumnya wajib dengan ibadah
yang hukumnya sunnah saja tidak mungkin.

Bila semuanya dlanggap sama, yaitu harus seperti yang dilakukan oleh
Rasulullah (el“‘j ale Al L_Am) dan para shahabat sebagaimana disebutkan di
dalam riwayat hadits tanpa membedakan hukum wajib dan sunnah,
mahdhoh dan ghairu mahdhoh, maka yang terjadi adalah: berzikir harus
dalam keadaan tertentu dan dengan dzikir tertentu yang disebutkan hadis
saja ; berdo'a harus dengan kalimat yang ada di dalam hadits dan tidak
boleh menambah permintaan yang lain ; dan khutbah jum'at harus dengan
bahasa Arab dengan isi khutbah (dengan ceramahnya) seperti yang ada di
dalam hadits ; dan shalat harus sama dengan yang disebutkan di dalam
hadits dalam hal panjang bacaannya, lama pelaksanaannya, dan banyak
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rakaatnya. Sungguh, dengan begitu agama ini akan menjadi sangat berat

dan susah bagi umat Islam yang belakangan seperti kita. Bahkan kita perlu
bertanya, apakah mungkin Islam dengan pemahaman kaku seperti itu bisa
diterima manusia sementara keadaan zaman makin ke belakang makin
buruk, apalagi keadaan manusianya ?

Adalah sangat mungkin, seandainya Wali Songo dan para pembawa Islam di
Indonesia pada masa dahulu berdakwah dengan pemahaman Islam seperti
kaum pengingkar Maulid (khususnya), maka dakwah mereka pasti akan
ditolak dan sulit berkembang, sebab segala sarana yang mereka gunakan
untuk berdakwah saat itu seperti : Gending, gamelan, tembang, wayang,
dan syair-syair jawa, bagi kaum pengingkar Maulid (khususnya) adalah
bid'ah. Bukan tidak mungkin bila seluruh ulama menganut paham seperti

pengingkar Maulid (khususnya), maka Islam akan ditinggalkan orang

bahkan ditinggalkan oleh umat Islam sendiri (dalam arti tidak ditaati
ajarannya) alias tidak laku ! Bagaimana tidak, saat dunia dan perhiasannya
sudah dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi semakin menarik, maka
dakwah yang tidak kreatif akibat terbatasi oleh larangan bid'ah yang tidak
jelas akan menjadi sangat membosankan.

ltulah mengapa para ulama yang kreatif mencoba mengemasnya dalam
bentuk acara-acara adat yang disesuaikan dengan Islam, seperti: Peringatan
Maulid Nabi Muhammad Saw. dan Isra' & Mi'raj, tahlilan, zikir berjama'ah,
rombongan ziarah, haul, pembacaan gashidah atau sya'ir Islami, dan lain
sebagainya. Itu semua mereka lakukan karena mereka memahami betul
keadaan umat manusia di masa belakangan yang kualitas keimanan dan
ketaatannya tidak mungkin bisa disamakan dengan para Shahabat
Rasulullah (ehy‘-ﬂf— A ulm) atau para tabi'in.

Hasilnya, syi'ar Islam jadi semarak, dan umat Islam terpelihara
keimanannya dengan banyaknya kegiatan keislaman di setiap waktu dan
tempat di mana mereka dapat sering bertemu dengan para ulama dan
orang-orang shaleh yang lama-kelamaan menjadi figur dan idola di hati
mereka.
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SYUBHAT (11) :

Syubhat ini lebih tepat disebut sebagai fitnah yang sangat keji dan dusta yaitu
bahwa peringatan Maulid Nabi tidak lepas dari kemungkaran, lkhtilat (campur-
campuran antara laki-laki dan perempuan), minum-minuman yang memabukkan,
membuat tidak sadar, melakukan syirik akbar, mengkonsumsi ganja. Inilah yang
dikatakan oleh bin Baz dan juga tercantum dalam situs “salafy”.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata: "Lebih dari itu, pada umumnya, di

sebagian negara, acara-acara peringatan maulid ini —selain bid'ah- tak
lepas dari kemunkaran-kemunkaran. Misalnya, ikhtilath (campur-baur)
antara pria dan wanita, pemakaian lagu-lagu dan bunyi-bunyian, minum-
minuman _yang memabukkan dan membuat tidak sadar, serta

kemunkaran lainnya. Kadangkala terjadi juga hal yang lebih besar

daripada itu, yaitu perbuatan syirik akbar karena ghuluw (sikap
berlebihan) terhadap Rasulullah Saw. atau para wali, berdo'a atau
beristighatsah kepada beliau, meminta pertolongannya, mempercayai

bahwa beliau mengetahui hal-hal yang ghaib, dan bermacam-macam
kekufuran lainnya yang biasa dilakukan orang banyak dalam acara
peringatan maulid Nabi Saw. atau selain beliau yang mereka sebut sebagai
wali." (Ensiklopedia Bid'ah, hal. 11).

Di dalam buku kecil yang dibagi-bagikan kepada jamaah haji setiap tahun,
Hirasatu at-Tauhid atau terjemahnya Menjaga Tauhid, karya Syaikh Abdul
Aziz bin Baz, disebutkan: "..kemunkaran-kemunkaran, seperti
bercampurnya lelaki dan perempuan (bukan mahram), pemakaian lagu-
lagu dan bunyi-bunyian, minum-minuman yang memabukkan, ganja, dan
lain sebagainya ..." (Menjaga Tauhid/ Hirasatu at-Tauhid, 2004, hal. 12)

Jawaban kami :

Jawaban kami dengan tegas mengatakan, “pernyataan diatas penuh fitnah
dusta”. Majelis apa yang dihadiri oleh Syekh bin Baz ini dan_dimana beliau
menemukan hal semacam itu sehingga menemukan yang merayakan Maulid
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mabuk-mabukan, mengkonsumsi ganja, dan lain sebagainya ? Semoga Allah

mengampunimu wahai Syaikh.. !

Mengutip perkataan Abuya As-Sayyid Muhammad Ibnu Alawi Al-Maliki Al-
Hasaniy didalam kitab Maulid beliau; “Itu semua tuduhan yang jelas-jelas
dusta (palsu) dan kebohongan yang nyata dihadapan para saksi. Dan
orang yang melakukannya akan ditanya kelak dihadapan Allah, jika tidak
ditanya sekarang. Dan hendaknya mereka mencari dalil (bukti) bahwa
mereka memang demikian, jika tidak Allah akan menyiksa mereka.
Sedangkan cukuplah kami katakan,

Aukic Sl 138 il
“Maha Suci Engkau (ya Allah), inilah kedustaan (fitnah) yang amat besar”.

SYUBHAT (12) :

Kadang dari mereka ada yang berkata, “peringatan Maulid itu seringkali
menghabiskan dana yang sangat besar. Hal itu adalah perbuatan tabdzir.
Mengapa tidak dialokasikan saja untuk kebutuhan ummat yang lebih penting”.

Jawaban kami :

Syubhat yang hanya keluar dari orang yang benar-benar bodoh. Peringatan
Maulid yang didalamnya ada shadagah dan (juga) merupakan shadagah namun
mereka anggap sebagai tabdzir. SeJak kapan menshadaqgahkan harta, lebih-lebih
untuk memulyakan Nabi (elw; ale 2 <_<,Jm) disebut sebagai perkara yang haram
(tabdzir). Sungguh prasangka dan alasan yang sangat buruk. Mengajak kaum
Muslim dari berbagai kalangan baik kaya, miskin, tua muda untuk berkumpul
memperingati Maulid Nabi dan disana dihidangkan makanan kepada mereka,
sebagai shadagah ahlul bait kepada saudara-saudaranya atau jika kegiatan Maulid
tersebut dilakukan di Masjid maka kadang hidangan diberikan oleh tetangga-
tetangga Masjid atau kaum Muslimin lainnya sebagai shadagah dari mereka,
lantas apa itu yang mereka haramkan ?

Sungguh dalih (syubhat) yang mereka kemukakan tidak pernah terpikirkan oleh
orang awam sekali pun. Sebaiknya mereka memperhatikan ayat berikut ini
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sehingga tidak lagi mengharamkan shadagah yang dilakukan umat Islam dengan

memperingati Maulid Nabi.

e (o Ad AR W) Godan ¥ Gl cilBial) B Fpiaball (e dpe shaal) G g 3aly Gdll
Al Gulae g.gjg Agela A JAL

“(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-oranqg yanq mencela orang-orang

mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-

orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah
akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab yang
pedih” (QS. At-Taubah 9 : 79)

SYUBHAT (13) :

Syubhat bahwa peringatan Maulid itu pertama kali diadakan oleh Sultan
Shalahuddin al-Ayyubi dengan tujuan untuk memobilisasi ummat untuk
berjihad. Kemudian mereka simpulkan bahwa orang yang melakukan peringatan
Maulid bukan dengan tujuan itu, telah menyimpang dari tujuan awal Maulid.

Jawaban kami :

Syubhat seperti ini sangat janggal dan aneh. Ahli sejarah mana yang mengatakan
bahwa orang yang pertama kali mengadakan peringatan Maulid adalah Sultan
Shalahuddin Al-Ayyubi.

Sebagaimana penjelasan yang telah berlalu (pembahasan sebelumnya) bahwa
yang pertama kali memperingati Maulid Nabi adalah shahibul Maulid sendiri yaitu
Nabi Muhammad (plus 4de &) L) sebagaimana hadits Shahih Imam Muslim dan
juga ulama telah menjelaskan dalil-dalil lainnya serta kebolehannya.

Ahli-ahli sejarah bahkan para Imam kaum Muslimin seperti lbnu Khallikan, Sibth
Ibn al-Jauzi, Imam lbnu Katsir, Al-Hafidz As-Sakhawiy, al-Hafidz As-Suyuthiy dan
lainnya, bahkan tidak menyebut nama Shulthan Shalahuddin.

Hal yang sangat mengherankan, kenapa bagi sebagian mereka yang ingkar Maulid
ini memperbolehkan atau memaklumi jika dalam keadaan tertentu seperti cerita
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mereka sendiri tentang Shulthan Shalahuddin Al-Ayyubi untuk mengadakan
Maulid Nabi ((,L..} e & Jm) atau untuk kepentingan tertentu namun kemudian
terhadap orang lain mereka melarangnya bahkan mengharamkannya.
Hasbunallah.

Para ahli sejarah yang telah kami sebutkan, tidak ada yang mengisyaratkan bahwa
Maulid Nabi diadakan untuk memobilisasi umat untuk Jihad fi sabilillah. Lalu dari
mana mereka mendapatkan hal itu ? Apakah itu artinya alasan yang mereka
kemukakan juga memperbolehkan mengadapan Maulid Nabi jika untuk
memobilisasi Jihad ? apa dasar perkataan ini jika memang demikian.
Wallahu’alam.

SYUBHAT (14) :

Tuduhan mereka (pengingkar Maulid) bahwa umat Islam yang merayakan Maulid
Nabi hanya menunjukkan cintanya pada saat moment itu Maulid saja.

Jawaban kami :

Mengutip kembali perkataan Abuya As-Sayyid Muhammad Ibnu Alawi Al-Maliki
Al-Hasaniy didalam kitab Maulid beliau; “Kami sama sekali tidak mengatakan
bawha peringatan Maulid adalah satu-satunya tanda kecintaan terhadap Nabi
(,ile il Fifl 4_g—L4) dan (kami juga tidak mengatakan bahwa) orang yang tidak
memperingatinya, tidak mencintai Nabi Muhammad (p’-le il b @Z'A).”

“tetapi kami mengatakan bahwa sesungguhnya peringatan Maulid Nabi adalah
salah satu wujud kecintaan kepada beliau dan salah satu tanda hubungan yang
kuat dengan beliau serta kesetiaan dalam mengikuti mengikuti sunnah beliau.
Dan bukan bermakna, orang yang tidak memperingatinya adalah orang yang
tidak mencintai beliau dan (tidak) mengikuti beliau (f«’-z’wj il Fifl g-z'a)”.

“Menanamkan kecintaan dengan mengikuti sunnah tidaklah mencegah untuk
menanamkan kecintaan itu dengan memperingati Maulid. Tentunya dengan
diringi dengan perhatian dan kepedulian yang disyari’atkan yang diwujudkan
serta tampak dalam peringatan tersebut yang tidak keluar atau menyimpang dari
aturan-aturan dan pokok-pokok (syari’at) yang dipahami dan diikuti oleh para
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ulama yang pandai. Seandainya orang yang berakal mau melihat dengan teliti

dan para pengingkar itu mau berbuat adil pastilah mereka mendapati bahwa
sebagian besar dan hampir seluruhnya dari orang-orang yang memperingati
Maulid Nabi (éj&j 4ile i g-l@) adalah tidak seperti yang dituduhkan oleh para
pendusta itu dan mereka tidaklah seperti yang dicelotehkan oleh para
penceloteh serta para penuduh tersebut. Maka alangkah jeleknya kata-kata
yang keluar dari mulut mereka ; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali
(hanya) dusta.”

SYUBHAT (15) :

Syubhat berikutnya adalah mengenai QS. Yunus 10 : 58. Ayat ini, oleh umat Islam
yang memperingati Maulid Nabi dijadikan sebagai salah satu dalil anjuran untuk
bergembira dengan kedatangan Nabi Muhammad (fal«u‘é'ic AU/gJ@) sebab Nabi
Muhammad (ri’»j-dfé w/‘,—ﬁa) juga merupakan rahmat bagi semesta alam. Namun

para pengingkar Maulid kemudian mengatakan bahwa sesungguhnya ayat
tersebut tidak menunjukkan kegembiraan kepada Rasul (PL‘J 4ile )l
sebagaimana yang mereka tulis dalam artikel (buku-buku) mereka. Kemudian
mereka berkata, “bahwa makna “Rahmat” itu adalah Islam dan al-Qur’an”.
Kemudian mereka menukil ahli tafsir dan beberapa atsar tentang hal tersebut.

Ayat yang dimaksud adalah ;
Gsiadd L A 5h 153 ilb Slbd atad 3y g Al Jiady (18

“Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan
itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan" (QS. Yunus 10 : 58)

Jawaban kami :

Abuya As-Sayyid Muhammad Ibnu Alawi Al-Maliki Al-Hasaniy menjawabnya
didalam kitab “Haulal Ihtifal Bidzikri Al-Maulidi An-Nabawi Asy-Syarif”, sebagai
berikut :
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“Subhanallah... perkara apalagi yang lebih mengherankan dan lebih aneh

dari perkataan mereka ini. Seandainya bukan karena pengingkar itu telah
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah, pasti kami mengatakan (kepada mereka) bahwa mereka adalah
musuh dan penyesat yang nyata serta pembenci yang dengki lagi hina.
Tetapi untunglah kalimat tauhid tadi masih memberi mereka perlindungan
sehingga lidah orang-orang mukmin yang bertauhid (lurus) lagi mencintai
Rasul-Nya tercegah dari perkataan yang demikian. Dan memahami
perkataan para pengingkar itu sebagai ketidak tahuan mereka serta salah
paham. Ahli itu sebagai bentuk huznuddzon yang mana itu merupakan
kebiasaan orang-orang ahli Iman”.

“Untuk menjawab perkataan mereka terhadap ayat itu, saya (Abuya)
berkata ; “dalam ayat lain Allah telah mensifati Rasul (eh} e A )
sebagai “Rahmat”. Allah berfirman ;

“Cpadiadl A28 V) @

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam” (QS. Al-Anbiyaa’ 21 : 107)

“Allah juga mensifatinya sebagai Ar-Rahim (yang penyayang) dalam firman-
Nya ;

aand igd) e dally a8 G sa alie L Ade 36 aludil (a sl sty

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi
penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (QS. At-Taubah : 128)

“Dan dalam berbagai hadits yang mulya banyak terdapat dalil tentang hal
ini. Lalu apa yang menjadi penghalang bahwa yang dimaksud dengan
“Rahmat” dalam ayat tersebut (juga) mencakup Nabi Muhammad ( A Ja
;’LU 43l2), maka Islam, al-Qur'an dan Nabi (sl e A &m) itu semua adalah
“Rahmat”. Lalu siapakah yang membawa Islam yang merupakan Rahmat ?
dan siapakah yang diturunkan kepadanya Al-Qur’an yang merupakan
Rahmat ? Bukankah ia adalah Nabi Muhammad (eLU e 4 ) yang
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datang dengan membawa rahmat ? Seandainya, di al-Qur'an memang tidak
ditemukan (walaupun sebenarnya itu tidak mungkin - pen) ayat (dalil) yang
jelas yang menunjukkan bahwa rahmat adalah menunjukkan pribadi dan
diri beliau (elw; «Je uLa) yang mulya, maka cukuplah keberadaan beliau
sebagai pembawa rahmat menunjukkan bahwa beliau (eLu <l ém)
adalah Rahmat. (Seorang penyair berkata) :

“Pribadi beliau secara keseluruhan adalah rahmat dan keteguhan
kesungguhan, # serta kewibawaan penjagaan dan rama malu yang
tak ada tandingan”

“Bagaimana tidak, sedangkan al-Qur;an telah menyatakan dengan tegas
tentang hal itu. Maka menurut madzhab (pendapat) penyusut kitab tafsir
yang berjudul “Adhwa-ul Bayan fiy Tafsiril Qur'an bil Qur'an” tidak
dlragukan lagi bahwa ayat tersebut mencakup Nabi Muhammad ( 2 Qm
eLU 4ilc). Belaiu adalah rahmat Allah, yang mana Allah memerintahkan
bergembira karenanya, “Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-

Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira”.

“Beliaulah karunia Allah dan nikmat-Nya yang paling agung dan tali-Nya
yang amat kuat, sebagaimana dijelaskan dalam ayat lainnya ;

esajsauumu;m\e.usn?mam \Jﬁa\J\yﬁ‘EJMw\M\M\J

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni'mat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
ni'mat Allah, orang-orang yang bersaudara” (QS. Ali Imran : 103)

“Beliau lah yang dimaksud dengan tali Allah dan nikmat-Nya. Sebab beliau
(elw; e ‘_;La) mempersatukan hati mereka dengan al-Qur’an, Islam,
petunjuk dan jalan yang lurus yang dibawa oleh beliau. lbnu Ishaq berkata
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ath-Thabariy dalam tafsirnya,
“kemudian Allah memadamkan (api permusuhan) itu dengan Islam dan
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mempersatukan mereka melalui Rasul-Nya Muhammad (eiia'} ale Al ém)
maka Allah pun mengingatkan mereka (tentang hal itu)”

Demikianlah jawaban dari Abuya, lagi pula didalam al-Qur’an sudah jelas bahwa
Nabi Muhammad adalah Rahmat bagi semesta alam. Dan mufassir pun ada yang
mengatakan demikian sebagaimana yang sudah kami tulis pada pembahasan
paling awal.

Maka, pembahasan mengenai syubhat ini kami akhiri sampai disini. Adapun jika
ada syubhat-syubhat lainnya yang mereka lontarkan, maka hakikatnya sama saja
dengan syubhat-syubhat yang telah kami susun seperti diatas, dimana semua itu
hanya fitnah dan ketidak pahaman mereka sendiri.
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VI. MASALAH BERDIRI KETIKA MAULID NABI

Pembahasan mengenai ini (yakni pembahasan mengenai berdiri ketika Maulid
Nabi) kami salin dari kitab “Haulal Iftihfal Bidzikri Al-Maulidin Nabawi Asy-
Syarif”, berikut redaksinya (hingga pembahasan mengenai berdiri ini usai) ;

) Gy B ¢ LA ) Aag A alug Adde il A3y 3 e g gl Algall B LAY Ll
e asiig Agall jdany Gas Gelil) Jgal die g alel Lad alal) Jaf die A Jual ¥ My U ol
S Jay alug e dilda il of cptiiea Ggagh Gall O g8 sl ORI dilg ¢ Gaaildl)
Olo Al qulally Jsaal) O s agudarsy GBI o Lag ¢ Chipdll sdway ABiall) dli B ulaall
@gﬁ@u@‘h&ée&x A slall

Adapun masalah beridiri dalam perayaan Maulid Nabi ketika sampai penyebutan
kelahiran dan kemunculan beliau ke alam dunia, maka dalam masalah ini
sebagian orang ada yang memoliki prasangka yang batil tentangnya. Yang mana
keyakinan itu tidak memiliki dasar menurut orang-orang Ahli ilmu , bahkan
menurut orang-orang yang paling bodoh sekali pun, yang menghadiri Maulid
tersebut dan berdiri bersama-sama dengan orang yang lain. Dan prasangka yang
batil itu adalah bahwa orang-orang yang berdiri itu berkeyakinan bahwa Nabi
Muhammad masuk kedalam majelis Maulid tersebut pada saat itu dengan jasad
beliau yang Mulya dan sebagian mereka bertambah prasangka buruknya dan
menyangka bahwa pendupaan dan minyak wangi yang diedarkan di majelis
tersebut untuk beliau dan bahwa air yang diletakkan di tengah-tengah majelis
adalah untuk minum beliau (s <l 2 i),

s;aﬂ\mmsu&wmsdsw;muﬂumu‘M‘w&mdm,hswwmmdg
Ugalg sida asle ) pais YWmﬂ\om&;éﬂ\J#JMhﬁm&\dyJem&;
(g Adlasan Al Y Lgealay ¥ ¢ 55000

Semua prasangka itu sama sekali tidak pernah terlintas dibenak Muslim yang
berakal. Dan kami berlepas diri kepada Allah dari semua prasangka macam itu
karena prasangka yang demikian membawa kekurangajaran terhadap kedudukan
beliau (eh; ale A Qm) dan menghukumi atas jasad beliau dengan sesuatu yang
tidak diyakini kecuali orang kafir, atheis dan ahli bid’ah. Padahal sesungguhnya
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tidak ada yang mengetahui urusan-urusan yang menyangkut alam barzakh (kubur)

dengan sebanar-benarnya kecuali hanya Allah.

sy 0 Ga @Ay Ad) Al B JIB O e Jaly Jasiy dld g ol alug Ade Ailda g
138 de L PR PO FXWES

Nabi (eifwis ale Y ul«é) adalah lebih tinggi dari semua itu, serta lebih sempurna
dan mulya dari prasangka (yang mereka buat-buat). Dan dari yang mereka

katakana bahwa beliau keluar dari kuburnya dan dengan jasad beliau menghadiri
majelis tertentu, pada saat tertentu.

Jala gl Bla (aakia e V) Jday Y Le Aalidl) g Aal8 gl g Befjall (e Add g (ana o 380 13 1 J g8
Ailaa

Saya katakan, “ini hanya karangan mereka saja dan prasangka tersebut penuh

dengan kekurangajaran, ketidaksopanan, dan keburukan yang tidak akan
muncul kecuali dari seorang yang penuh kebencian, kedengkian, kebodohan,
dan keingkaran.

ALalS) Bload) el ey g ¢ Aaliey AN ALalS 435 Bl A alug dule dililua AS) aitiad L) pad
paad o ¢fary My Adlage B Ggla B Aalin Alga alug ade dilla 4ag; oS L)
sl e Cutagall pald g ISy ¢ alallg gl ALday pall Gullae

Memang, kami berkeyakinan bahwa Nabi ((jln} ale 2 g;m) hidup dialam barzakh
dengan kehidupan berzakhiyah yang sempurna, yang layak bagi kemulyaan
beliau. Berdasarkan kehidupan beliau yang sempurna dan tinggi itu, maka ruh
beliau berkeliling-keliling di kerajaan Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi, serta

dapat pula hadir dimejelis-mejelis kebaikan , yang dipenuhi dengan cahaya lImu.
Begitu pula ruh-ruh orang-orang Mukmin yang ikhlas dari umat beliau”.

Sungguh Imam Malik telah berkata, “telah sampai kepadaku riwayat,
bahwa ruh itu bebas, ia pergi ketempat yang ia inginkan”.
TN A IX) | Celd Cua QX Gl ) (e E R Olaal) 210 1 BN Gl Gl g

Al o
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Salma Al-Farizi berkata, “ruh-ruh orang mukmin berada di alam barzakh

(pada dimensi lain) dibumi ini, ia pergi kemana ia inginkan” (begitulah yang
tercantum didalam kitab Ar-Ruh karya Ibnul Qayyim halaman 144)

Ladl g ¢ Tyl el Mie ) gy W g Adu W gl g3 (ol (5 92l) Al gall (B ALY (0 alold 138 cuale 1)
pga s 08 () L iz AS a2

Jika engkau memahami hal ini, maka ketahuilah bahwa berdiri tatkala Maulid
Nabi bukanlah sesuatu yang wajib atau sunnah. Dan kita tidak boleh meyakini
keyakinan-keyakinan yang tak berdasar tadi. Hanya saja berdiri itu merupakan
suatu kegerakan yang mana dengannya manusia mengungkapkan kegembiraan
dan kebahagiaan mereka.

OsSl o Asall) S 8 aabad) ) gealy Liall 1) 7 A g Alg alug dde dilaba Ad] 83 138 ah g g
a,jdl&ﬂi.uugejc4.'19iﬁJJﬂ\jCﬂ‘&B?*&e\#M‘OAHTJJJA&JLJQMMS
L el Bale i G Y (o Lag Al Y g day i W g Balie Caad Lgd) ¢ ApiaY dudaaa

Dan jika disebutkan, “Nabi (;11@ ale Al (_Am) telah lahir dan muncul ke dunia ini”
maka pada saat itu tergambarlah dibenak para pendengar (hadirin) seluruh alam
ini ikut berguncang karena bergembira atas nikmat yang besar ini, oleh karena itu
mereka pun berdiri sebagai wujud dari rasa gembira dan bahagianya itu. Ini hanya
masalah kebiasaan saja bukan masalah keagamaan, dan ini bukanlan ibadah,
bukan pula syari’at dan bukan pula sunnah. Hanya merupakan adat yang biasa di
lakukan orang.

Tanggapan dan Penjelasan Ulama Tentang Masalah Berdiri
Dalam Maulid Nabi

JB 3 Ay Al gal) aaf Cilga o joul QD ) LE) Mg ¢ alal) JAT (e Al (e Al Gt g
daghind S Gl sk gy ulgy 593 Al iy yail) alga JSH Nie L) Cpuuniadl Sy ) ¢ ailly
13 G e Tl 4SS LA LAAN Clualall ey ¢ ((olayas aalpe B alug Ade Al
48dl) Jgual b Ao gl inally Y ¢ 481 go g Aie) g o (e Listhae Taganag dlualy

Sebagian dari ahli ilmu menganggap baik masalah ini (yakni berdiri pada waktu
maulid). Hal itu seperti yang diisyaratkan oleh Al-Barzanjiy —salah seorang
penyusun Maulid Nabi — yang mana ia berkata didalam Maulidnya :
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WCJ\SQA&#cAQJJJQ\JJ‘g‘gSi.Aﬂdgﬂ\aﬂyﬁﬁ&aw\dwﬂm‘ﬁj)
ohy\gh\ylgl.éé\u\g@b dlla

“Dan sungguh dipandang baik berdiri ketika disebut kelahiran Nabi ( Fi] @La
fj&j 4.:.[;) Yang Mulya oleh para Imam yang memiliki riwayat dan pemikiran
yang baik. Maka alangkah beruntungnya orang-orang yang bertujuan
berdirinya hanya untuk mengagungkan beliau (pilj il b ‘_;-Zé)”.

Adapun yang kami maksud “memandang baik” (istihsan) disini adalah hal yang
asalnya itu boleh jika dipandang dari segi ‘berdiri’ itu sendiri dan terpuji serta
dianjurkan jika dipandang dari segi motivasinya (pendorong dari perbuatan berdiri
itu) dan tujuannya ; bukan istihsan sebagai suatu istilah dalam ilmuj ushul Figh

(pokok-pokok ilmu Figh).

O Lgals Gijlatial) palad) [ ga¥) B Lgllanian) (g ja (Cminia) Al (0 i oy Lale GSal) i g
add) pag ¢ ARy phal) pda Lulil) Guadiad g Guadia el 135 QU 1A Claadia) 1 G alsid (Ll
Ga o) Ble 13gs Jsks Vg A 4 Y gaal (i) ) gal il W) g (g shll) (galal) Cluain) ga AlS ety
Jsa¥l alal) Aol sais

Dan penuntut ilmu yang paling rendah pun mengetahui bahwa kata Ihtihsan
berlaku secara umum dalam masalah-masalah biasa dan diketahui oleh orang
banyak yang mana mereka mengatakan ;

33, hal) sl (Uil Cpentiidd g Cpentsa ) 138 g QUISY) 138 Culiatial

“Saya menganggap baik kitab ini. Perkara ini adalah sesuatu yang dinilai
baik. Orang-orang menganggap metode ini baik.”

Maksud mereka dari semua perkataan itu tidak lain dan tidak bukan adalah
maksud istihsan secara bahasa bukan secara istilah ushul figh. Kalau bukan
dimaksudkan demikian maka implikasi (akibat)nya seluruh masalah manusia
merupakan dasar-dasar syari’at. Dan seorang yang berakal atau yang memiliki
pengetahuan sedikit saja tentang ushul tidak akan mengatakan hal yang demikian

4
.

itu
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Alasan-Alasan Diperbolehkannya Berdiri Dikala Maulid Nabi

aaill g ¢ L e g Bl plalal) dduaid g jlaatl g JUa8Y) jilu B Jaadl dile (5 431 1 J oY) 4asl)
LU‘Mﬁ\ﬁsﬂw\w\uj‘e}ujgbﬁdm@“ﬂ\ﬁyd\&,\abaﬁﬁaig
&yﬂ\@emw&éﬁ\&j@cm\

Pertama, Perbuatan itu dilakukan oleh orang-orang seluruh penjuru dunia,

dinegeri-negeri dan kota-kota, juga dianggap baik oleh seluruh ulama ditimur dan
dibarat. Tujuannya adalah mengagungkan orang yang kita peringati hari
kelahirannya yaitu Nabi Muhammad (eL“} e % 1), pan segala sesuatu yang
dianggap baik oleh kaum Muslimin maka dianggap baik disisi Allah, sebagaimana
yang sudah disebutkan dalam hadits (yang sudah dijelaskan sebelumnya).

o 599l alaY) Cili Mg ¢ ALl e B SN ADYL i £ g i Juadll JAY ALl () 1 AL An gl
OF adlall ad; slals AT £ ag Adde 3y M) zladl o) do 39 s ol oAl g Miiuca fe ja clld
ALl ¢laadialy Jildl)

Kedua, berdiri untuk orang yang dihormati adalah sesuatu yang disyari’atkan dan
telah ditetapkan berdasarkan dalil-dalil dan jumlahnya banyak. Al-lImam An-
Nawawi telah menyusun sebuah karya tersendiri tentang hal itu dan karya
tersebut didukung oleh Al-Imam lbnu Hajar yang mana ia membantah orang yang
mengkritik Al-lmam An-Nawawi dalam sebuah karyanya yang berjudul “Ra’ul
Malam ‘anil Qail bistihsanil Qiyam”.

Sl alug dgle dildia 4l Ade gEnal) duaal) a1 A 4a )

Ketiga, ada sebuah hadits rlwayat Al-lmam Bukhari dan Al-lmam Muslim
(Muttafaq Alaiyh) yaitu sabda Nabi (eLu ale A &m) yang ditujukan kepada orang-
orang Anshar :

S sl JB ) (A e agdilillg ) M Ol el (n dedag dpd i S gl Whaag
B sl gl Cp daw (o (Amd Whaa e o daaa Waa o)) AY) JB dad oo jaie Wiaa
S pfa o Ay B U I35 I (g aid) dman Ll e JB i ¢ g O Aalal L e
Aaeall (o Ly 8 U Lald jlaa o ol sr ) alu g dde & s il Jgmy o & a0
s93a O)) JB (a8 o1 ) (aStm ) 1sa ) Jlaidlalu g dide A Lo dl) Jomy JB
G ) alu g ddde &) o il JUBE QU8 agiy )3 e g agelilie JUE5 JUB (clasa o 1983
Sllal) aSay il ) JIB Lay s el cal S alg (lal) aSay cupdad ) JU Loy g (4l pSay)
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“.Rasulullah (sl 5 wle 4/ L2) berkata kepada kaum Anshar : “bangunlah
(berdirilah) kalian untuk (menyambut) pemimpin kalian..”[Shahih Muslim
No. 1768]

1 5a g8 JULY) g Ly e 4568 Jal (e 0% alg e A (puda ) s Uipaad Laglind (S oLAY) 13a
) jal B Sy ALl asaadl jaly alg aStw ) S8 alg aSiay sa
Ini adalah perintah untuk berdiri ini sebagai penghormatan kepada Sayyidina

Sa’ad ra (pemimpin kaum Anshar) dan bukan karena ia dalam keadaan sakit.
Sebab kalau memang demikian pastilah Rasul (eluy\-ﬂs A Jm) bersabda ;

“Berdirilah kalian untuk orang yang sakit diantara kalian”

Ketika itu Rasulullah tidak memerintah semua orang yang hadir disitu tetapi
kepada orang Anshar saja (sebagian orang).

ASLY ol LS Ll g 4gle Jalall Lagdind a gl o alug dgle il il g8 (e S 1 gl ) 4An gl
Lo g pia o @l b addud agalily Jlal¥) jaly ¢ dllly 4l lgadind o LRy dakld Sasl

Keempat, Diantara ajaran Nabi ((i'-uj e 2 ém) adalah berdiri untuk menyambut
orang yang datang kepada beliau, untuk memulyakan orang dan menyenangkan
hatinya. Sebagaimana beliau (el‘-“j ale 5 uLa) juga berdiri untuk menyambut
puteri beliau Fatimah ra dan (tidak d|Iarang) puterlnya untuk memulyakan
Ayahnya dengan cara yang sama. Dan Rasul (eh; <l & ) menyuruh orang-
orang Anshar agar berdiri untuk pemimpin mereka. ltu semua menunjukkan
bahwa perbuatan berdiri itu disyari’atkan. Dan Nabi (eLu ale A ‘;..4) adalah
orang yang paling berhak mendapatkan kehormatan itu.

J:\.Qﬁﬂ‘uh@y\gc#J@Q&d@b)ﬂjﬁ%&é&&d!d&gﬁ:w&‘@\’n
AN Gy aluy ade dlla A jdaaian Ciydl) Algall B o) G e qlgalld ¢ uala
Opdsgéédhd\w\@sgéﬁj\ggiqﬁdggﬂbjdjm@inaﬂ‘\hjcﬁgﬂ\
pla L lai ol ga (1689 b Adde dilils 48 Aliaa 335 alurg aule dildia 41 Aol (sl

Kelima, Ada yang mengatakan bahwa itu terjadi ketika Nabi ((j;uj ale A ém)
hidup dan hadir. Sedangkan dalam Maulid beliau tidak hadir. Jawaban atas
pertanyaan ini adalah bahwa si pembaca Maulid yang mulya berusaha
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menghadirkan Nabi (eilnj ale A &m) dalam benak atau fikiran mereka dengan
membayangkan dzat beliau yang mulya (melalui sifat-sifat beliau yang kita ketahui

melalui berbagai riwayat). Sedangkan membayangkan pribadi beliau adalah hal
yang terpuji dan dianjurkan. Bahkan sudah seharusnya bayangan tersebut
tertanam dalam benak seorang Muslim yang benar pada setiap waktunya, agar ia
dapat mengikuti Nabi (el»j ale A ‘_Am) dengan sempurna serta bertambah
kecintaannya terhadap beliau (eh; ale Al ‘_A-A) dan supaya hawa nafsunya selalu
tunduk kepada ajaran yang beliau bawa.

alind) Joall Y dpadd (o agusdi B aBlsl saaill 13 ) paliy Lal fa) (ga gl ulild
A <A llaadia O5Sa9 — adll LaS — gale Al SRy alial) dalic g @b gal) o adia
Al g Ade Ailila dadins 544 3 L ga

Oleh karena itu orang-orang tersebut berdiri untuk menghormati dan
memulyakan bayangan yang tertanam dalam benak mereka tentang pribadi Rasul
(ah; e Qm) sekaligus merasakan keagungan suasana dan kesyahduan majelis
Maulid Nabi (el‘-“j ale Al Glm) Dan itu adalah sesuatu yang biasa, seperti pada
penjelasa yang telah lalu. Selain itu penggambaran yang dilakukan oleh orang-
orang yang mengingat atau menyebut Rasulullah (el“j ale Bl L:Jm) itu pastilah
dapat menambah rasa hormat kepada beliau, Rasulullah (elu;‘\-df— A g_ém)
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VI. DALIL SESATNYA SETIAP “BID’AH”

Menyangkut bid'ah yang sering dituduhkan oleh pengingkar Maulid (pada

khususnya dan para kaum “wahabi” pada umumnya) terhadap amalan kaum
muslimin di berbagal belahan dunia termasuk Maulid Nabi, ada hadis Rasulullah
(ehj <l & u,i-a) yang sering mereka kemukakan, yaitu:

A ek 885 gtata ) pa¥l S 2aa o3 gD iy 4 G eyasl) A G g Gl
?.L.u °19)))

"Adapun sesudahnya: Maka sesungguhnya sebaik-baik perkataan ialah
Kitab Allah (al-Qur'an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad Saw., dan seburuk-buruk perkara adalah muhdatsat (perkara
baru yang diada-adakan), dan setiap bid'ah itu kesesatan" (HR. Muslim).

53 dé@i\w&bﬁ\ul.\s‘_u.\d\dm\u\ gé&)ﬁﬂl@awgﬂdm)&&\b&@.ﬁw
81 5) JLJ\‘,&M).‘A 883 i 4.9.34 385 4.9..\.1 4.4.:;.’4 385 htkada Jy\}\ JMIJJAM
(i)

"Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan oleh Allah maka tidak ada
yang dapat memberinya petunjuk. Sesungguhnya sebenar-benar perkataan
adalah Kitab Allah (al-Qur'an), dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad Saw., dan seburuk-buruk perkara adalah muhdatsat (perkara
baru yang diada-adakan), dan setiap yang baru diada-adakan adalah
bid'ah, setiap bid'ah itu kesesatan, dan setiap kesesatan itu (tempatnya) di
dalam neraka" (HR. Nasa'i)

Pada hadis di atas, ada dua hal yang disebut sebagai perkara yang paling buruk,

1. Muhdatsat
2. Bid'ah.
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Muhdatsah secara bahasa adalah perkara baru yang diada-adakan. Sedangkan

bid'ah adalah perkara baru yang diadakan dan belum pernah ada sebelumnya.
Ulama mendefinisikan bid'ah dengan ungkapan:

"Apa yang dilakukan tanpa contoh sebelumnya”

Dari pengertian tersebut, berarti seluruh perkara baru yang tidak pernah ada di
masa Rasulullah (?L“J ale A g_:,-LA) dianggap sesat dan terlarang, entah perkara
yang berbau agama maupun yang tidak. Sampai di sini, sepertinya tidak ada
sedikitpun pengecualian, karena keumuman lafadz muhdatsat atau bid'ah secara

bahasa mencakup segala hal yang baru, termasuk urusan duniawi seperti:
Resleting, sendok, mobil, motor, dan lain-lain. Maka pengertiannya kemudian

dikhususkan hanya pada perkara baru dalam urusan agama saja, dengan dasar
hadis Rasulullah (s e & 1) ;

?lub\}))ﬁj};sa;@,;}u&uﬁg&ﬁ@;)

"Barangsiapa mengada-adakan perkara baru di dalam urusan (agama)
kami ini yang bukan (bagian) daripadanya, maka hal itu tertolak" (HR.
Muslim)

Kaum pengingkar pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan para kaum
“wahabi” pada umumnya) menganggap hadis tentang muhdatsah dan bid'ah di
atas sebagai dalil yang mencakup semua hal "berbau agama" atau "berbau

ibadah" yang tidak pernah ada formatnya di masa Rasulullah Saw. dan para
Shahabat beliau. Seolah-olah hadis itu adalah hadis terakhir yang diucapkan oleh
Rasulullah (eh; e 2 Qm) setelah seluruh ajaran Islam beliau sampaikan dan
contohkan sebagai rentetan aturan yang baku. Akibatnya, tidak ada toleransi
sedikitpun bagi setiap Muslim dalam menJaIanl kehldupan beragama melainkan
harus persis sama dengan Rasulullah (eluu ale Al 4_:,1-4) dan para shahabat beliau,
baik sama secara format maupun prinsipnya. Artinya, bagi mereka tidak boleh
berbeda dari apa yang disebutkan secara harfiyah di dalam hadis atau sunnah ;
berbeda berarti perkara baru, dan itu berarti bid'ah.
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Analoginya, selama ini dipahami bahwa kue donat itu bolong tengahnya,

kalau tidak bolong bukan kue donat namanya. Berarti, saat Dunkin' Donut
membuat donat yang tidak bolong tengahnya, bahkan diberi isi dengan
berbagai rasa, maka ia telah melakukan bid'ah.

Yang demikian karena mereka mendefinisikan bid'ah dengan pengertian:
”Sesuatu yang diada-adakan di dalam masalah agama yang menyelisihi apa
yang ditempuh Nabi dan para Sahabatnya, baik berupa akidah ataupun amal”
(lihat Ensiklopedia Bid'ah, hal. 71). Padahal, definisi ini pun bentuknya bid'ah,
karena tidak pernah disebutkan oleh Rasulullah eLu <le b ) atau para
Shahabat beliau.

Agaknya pemahaman seperti itulah yang membuat mereka jadi paranoid
terhadap amalan berbau agama. Dalam benak mereka seolah-olah ada

pengertian bahwa ketika menyebutkan "setiap bid'ah adalah kesesatan,

Rasulullah (eLu ale A &m) telah mengetahui segala sesuatu berbau agama yang
akan diada-adakan orang setelah beliau wafat nanti sampai hari kiamat dan beliau
tidak peduli meski ada maslahatnya sekalipun sehingga beliau memvonis
seluruhnya adalah kesesatan yang diancam masuk neraka. Sebab kebaikan hanya

ada pada apa yang beliau ajarkan atau contohkan sepanjang hidup beliau, dan

seandainya apa yang diada-adakan orang setelahnya itu baik, pastilah beliau

sudah melakukannya. Benarkah begitu ?

Mari kita teliti pemahaman kaum pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan
para kaum “wahabi” pada uxmumnya) tersebut. Ada beberapa hal yang perlu
kita cermati, yaitu:

(1). Hadis tentang muhdatsat dan bid'ah tersebut bersifat umum , artinya tidak

merincikan amalan-amalan tertentu yang termasuk ke dalamnya. Karenanya tidak
bisa diberlakukan pada setiap perkara baru yang berbau agama yang diada-
adakan orang setelah Rasulullah (eLu e A ‘,Am) wafat, karena banyak perkara
baru "berbau agama" yang tidak mungkin dianggap sesat seperti

Mengumpulkan al-Qur'an dalam satu mushaf lalu mencetak dan memperbanyak
mushaf, mendirikan baitul maal, menetapkan gaji atau upah bagi khalifah,
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menulis kitab ilmu agama, mendirikan pesantren atau yayasan, dan lain

sebagainya. Semua itu berbau agama.

Bila Rasulullah (eil»j ale Al GLA) tahu semua perkara baru itu sesat, maka
pertanyaannya, apa yang membuat beliau enggan menyebutkannya dan
membiarkan umat setelah beliau banyak yang terperosok ke dalamnya ?
Apakah mereka menganggap Rasulullah (aLu e L_Am) sebagai orang kolot yang
tidak mengerti perubahan dan perkembangan zaman, sehingga beliau hanya
berpegang teguh kepada apa yang formatnya beliau contohkan di masa hidupnya
lalu menyatakan, “inilah agama. Apa saja dan bagaimana saja orang melakukan
sesuatu berbau agama dalam bentuk apapun yang tidak sama dengan yang aku
& Shahabatku lakukan maka ia tertolak". Bagaimana mungkin Rasulullah ( 2 4_;4
elw) 4le) yang sangat cerdas itu jadi terkesan bodoh karena seolah-olah
menganggap kehidupan manusia di setiap zaman sama saja, sehingga sepertinya
beliau tega mengukur tingkat keimanan dan ketaatan orang-orang di masa
belakangan dengan diri beliau dan para Shahabat? Bukankah beliau sangat
menyadari perbedaan itu semua seperti yang disebut dalam sabdanya:

A o) )., A5 IR AL A%a i ban oA ) (e asile LY

"Tidaklah datang suatu zaman kepada kalian melainkan yang setelahnya
lebih buruk (dari sebelumnya), sampai kalian menjumpai Tuhan kalian ..."
(HR. Bukhari)

(2). Hadis tentang muhdatsat dan bid'ah tersebut bukanlah hadits Rasulullah

yang terakhir_setelah seluruh ajaran Islam beliau sampalkan melainkan hanya
salah satu dari hadis atau khutbah Rasulullah (eLU <le ) ) di hadapan para
shahabat beliau. Tidak bisa dipastikan kapan diucapkannya, berarti masih

mungkin setelah itu ada hadis-hadis lain yang dapat memberikan isyarat atau
pemahaman tentang maksud ‘sesatnya”" muhdatsat dan bid'ah yang
sesungguhnya.

Contohnya seperti riwayat tentang seorang shahabat yang membaca do'a I'tidal

dengan bacaan yang dibuatnya sendiri ; atau riwayat tentang Bilal bin Rabah yang

melakukan shalat sunnah setelah wudhu atau setelah adzan ; atau riwayat
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tentang cara membaca al-Qur'an di dalam shalat yang berbeda-beda (Abu Bakar

dengan suara lirih, Umar dengan suara keras, dan 'Ammar dengan mencampur
ayat pada satu surat dengan ayat di surat lain); atau tentang cara shalat masbug

yang dilakukan oleh Mu'adz bin Jabal ; yang masing- masmg shahabat itu
melakukannya dengan inisiatif/ijtihad sendiri tetapi Rasulullah (elw; ale A GLA)
malah membenarkannya, menganggapnya baik, bahkan menyebutkan

keutamaannya. Yang lebih gamblang lagi adalah riwayat tentang saran Umar bin

Khattab ra kepada Khalifah Abu Bakar Shiddig ra untuk menghimpun al-Qur'an

dalam satu mushaf, juga riwayat tentang pelaksanaan bid'ah shalat tarawih di

masa Umar bin Khattab ra, dan riwayat-riwayat lain yang kesemuanya
mengisyaratkan adanya pengecualian terhadap perkara-perkara baru berbau
agama.

Kaum pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan para kaum “wahabi” pada
umumnya) seperti menganggap setelah hadits tentang muhdatsat dan bid'ah
tersebut, tidak ada lagi hadis-hadis yang Rasulullah (eh;‘\-ﬂc A ‘;m) ucapkan yang
dapat memberi pemahaman tentang maksud sebenarnya dari bid'ah yang sesat,
sehingga mereka memukul rata seluruh bid'ah sebagai kesesatan tanpa kecuali.

Mereka menolak pendapat para ulama yang membagi bid'ah menjadi dua,
bid'ah  dhalalah/sayyi'ah  (bid'ah  yang  sesat/buruk) dan bid'ah
hasanah/mahmudah (bid'ah yang baik/terpuji), dan menolak pendapat para
ulama yang mengkategorikan bid'ah secara hukum menjadi lima (wajibah,
mandubah, makruhah, mubahah, muharramah).

Al-lImam Ibnu Hajar Al-Asgalaniy, didalam kitab Fathul Bari Syarah Shahih Bukhari
(no. 6849) ;
eJAlA#LG—“&LAJ dgana ggd Alud) 33 g Lad da gala g 52 gana (licdy dsaul) g.aél.ﬁﬂ\ Jé

“Berkata Imam Syafi’i, bid’ah itu ada 2 macam, bid’ah Mahmudah dan
bid’ah Madzmumah. Apabila sesuai dengan sunnah, maka itulah bid’ah
terpuji (Mahmudah), dana apabila menyelisihi sunnah maka itulah bid’ah
tercela (Madzmumah), dikeluarkan (diriwayatkan) oleh Abu Nua’im.”
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dalia g Ab 5 sSa g da a9 4y gaia g dua) g alud dusad gl ¢

“Sesungguhnya bid’ah terbagi menjadi lima : bid’ah yang wajib,
mandzubah, muharramah, makruhah dan mubahah” [Syarh An-Nawawi
‘alaa Shahih Imam Muslim Juz 7, Hal 105]

Al-‘Allamah ‘Al-Alim Al-Hafidz Al-lmam Muhammad Ibnu Ahmad Al-
Qurthubiy (Imam Qurtubiy) didalam kitab tafsir beliau (11/87) ;

Aoy JSg Wliana Hsa) Jdigh p Alld B alug Adle A o A ire gag ;B
s Jsh 138 (o g ¢ agis A ) Alaall Jee gl ¢ A gl LS (381 99 Al Le AL
Ga oally o e e 0dmy O s Jas (e ol el Al (S Al A aMa) (B G ("
o 02 (14 g (a8 (e U399 W0 Adle (S A Al oMY (8 (o (a9 8ok pb 2
G g e (e £ 200 La ) LSS 13a g, M ab ) gl (e el o)

“Aku (Imam Qurthubiy) berkata ; bahwa makna sabda Nabi Muhammad
SAW didalam khutbahnya, (iDhs ey JS5 leilinse ¥l _uiy) “seburuk-
buruknya perkara adalah hal yang baru, dan semua bid’ah adalah
dhalalah”, yang dikehendaki (yang dimaksud) adalah perkara yang tidak

sejalan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah atau perbuatan Sahabat
radhiyallahu ‘anhum. Dan sunggguh telah diperjelas mengenai hal ini oleh
hadits lainnya, (Y 4 ow o< ... &), “Barangsiapa membuat hal baru
didalam Islam dengan perkara yang baik, maka baginya pahalanya dan
bagi orang yang mengikutinya, tidak berkurang sedikitpun dari pahalanya
dan barangsiapa yang membuat hal baru yang buruk didalam Islam , maka
baginya dosanya dan dosa orang yang mengikutinya, tidak dikurang
sedikitoun dari dosanya”. Hadits ini_merupakan inti penjelasan bid’ah

yang buruk dan bid’ah yang baik. “

Al-Imam Al-hafidz As-Suyuthi didalam Al-Amru ‘bil Ittiba” wan Nayu ‘anil
Ibtida’, Halaman 6 :

i A ol ALY aLaY) 8 el gy M) Aduatiun Aoy oY) andll da) gall g
Qi) GNA Lag cagana sgd Aludl (3815 Lad cdagada dodyg (Bagana Aoy olicn do )
) Ll ABLEl LaY) Jg o0 Aol Cunnl tdie Al (o) ae (g ginlg asale ogd
o 1A o A o LS il Gaaa La Ladaal sl el B ciliaaal) dde s &
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a0 130 (pa 22l gl Ad GDA Y i) (e it e o AN 5 AL dead) o3gd lolay)
dagale b,

"Perkara-perkara yang baru terbagi atas bid’ah yang baik dan bid’ah yang
buruk. Berkata Imam Asy-Syafi’i Radhiallahu ‘Anhu: “Bid’ah itu ada dua ;
bid’ah terpuji (Mahmudah) dan bid’ah tercela (Madzmumah). Maka, apa-
apa saja yang sesuai dengan sunah maka itu terpuji, dan apa-apa saja yang

menyelisihi sunah maka itu tercela.” Beliau beralasan dengan ucapan Umar
Radhiallahu ‘Anhu: “Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini.” Imam Asy Syafi’i
Radhiallahu ‘Anhu juga berkata: “Hal-hal yang baru itu ada dua segi;
pertama, apa-apa saja yang menyelisihi Al-Quran, As-Sunnah, Atsar, Iima’,
maka inilah bid’ah dhalalah. Kedua, apa saja perbuatan baru yang baik,
yang tidak menyelisihi salah satu dari sumber itu, maka perkara baru
tersebut tidaklah buruk”.

Al-Imam Al-Ghazaliy didalam lhya’” Ulumuddin ;

Ao A oy e it (e lgd) g gl AN A e laad) Aald) B 8 LaS (s Cidaa (ga S
Wi ) ualy S ol Aapall) A0l adbiay Le da gadal) Ao adl Lad) Ada Aoy Ll s,

“Maka, betapa banyak perbuatan baru yang baik, sebagaimana dikatakan
tentang berjamaahnya shalat tarawih, sesungguhnya itu bagian dari
perbuatan barunya Umar ra,__dan _itu _adalah bid’ah _hasanah.

Sesungguhnya bid’ah tercela itu hanyalah apa-apa yang bertentangan
dengan sunah terdahulu atau yang membawa kepada perubahan terhadap
sunah.”

Mereka menolak pembagian diatas, tetapi anehnya, mereka sendiri lalu
membagi bid'ah menjadi dua, vyaitu: bid'ah diniyyah/syar'iyyah (bid'ah
agama/syari'at) dan bid'ah duniawiyah (bid'ah duniawi). Mereka juga bahkan
membagi bid'ah diniyyah menjadi bermacam-macam pembagian. Ada yang
membaginya menjadi dua : yaitu bid'ah I'tiqadiyah (bid'ah aqgidah) dan bid'ah
'amaliyah (bid'ah amalan), ada juga yang membaginya lagi menjadi dua, yaitu:
Bid'ah mukaffirah (bid'ah yang menyebabkan kafir) dan bid'ah ghairu
mukaffirah (bid'ah yang tidak menyebabkan kafir). Bahkan ada yang
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membaginya menjadi empat, yaitu: Bid'ah mukaffirah, bid'ah muharramah,
bid'ah makruhah tahrim, dan bid'ah makruhah tanzih (lihat Ensiklopedia Bid'ah,
Hammud Abdullah al-Mathar, Darul Haq, hal. 42-46 dan Bid'ah-bid'ah yang
Dianggap Sunnah, Syaikh Muhammad Abdussalam, Qisthi Press, hal. 4).

(3). Perkara baru yang ada setelah Rasulullah (93#3 ke u—‘m) wafat tidak
pernah dirincikan penyebutannya oleh beliau, termasuk yang dlanggap kebaikan
sekalipun. Ini menunjukkan bahwa Rasulullah (eh; e B ‘Am) memang tidak
diarahkan oleh Allah untuk merincikannya, karena prinsip dasar untuk menilai
baik dan buruknya segala sesuatu sudah disampaikan secara jelas. Tentang
kebaikan misalnya, beliau sudah mengajarkan prinsip-prinsip dasar kebaikan itu
yang bisa berlaku sampai hari kiamat, bukan sebatas formatnya saja (kecuali
format ibadah mahdhoh). Sebab format kebaikan itu dapat berkembang
berdasarkan kebutuhan dan perkembangan hldup manusia pada masing-masing
tempat dan zaman. Buktinya, Rasulullah (el»; ale A qu) tidak mendirikan
pesantren, rumah sakit, atau yayasan penampungan anak yatim, padahal itu baik.

Asy-Syaikh Al-Ghamariy di dalam kitab Itqan ash-Shun'ah fii tahgiq ma'na al-
Bid'ah hal. 5, menyebutkan bahwa Imam Syafi'l berkata:

il (9% 38 Ay Jaall agS 5 (Y cclidd) 4y Jang ol g9 A dy uld £ ) (e Aliena Al La S
43 ale agasen iy al dlal g dla Juabi ga Ll gf gl 3 agd alB

"Setiap sesuatu yang mempunyai dasar dari dalil-dalil syara' maka bukan
termasuk bid'ah, meskipun belum pernah dilakukan oleh salaf. Karena
sikap mereka meninggalkan hal tersebut terkadang karena ada uzur yang
terjadi saat itu (belum dibutuhkan —red) atau karena ada amaliah lain yang
lebih utama, dan atau hal itu barangkali belum diketahui oleh mereka
(belum dikenal formatnya-red) " (lihat buku Membongkar Kebohongan
Buku "Mantan Kiai NU Menggugat Shalawat & Dzikir Syirik" (H. Mahrus
Ali), Tim Bahtsul Masail PCNU Jember, hal. 71).

(4). Definisi bid'ah yang dikemukakan oleh kaum pengingkar Maulid Nabi (pada
khususnya dan para kaum “wahabi” pada umumnya) itulah bid'ah. Sebab,
Rasulullah (?L; e & uila) atau para Shahabat beliau tidak pernah memberikan
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definisi tentang bid'ah seperti yang mereka buat, yaitu: “Sesuatu yang diada-

adakan di dalam masalah agama yang menyelisihi apa yang ditempuh Nabi ( @La

L5 I Z) dan para Sahabatnya, baik berupa akidah ataupun amal”.

Dalam pengertian lain definisi itu berbunyi, "Perkara baru di dalam agama yang

tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah dan para Shahabat beliau."

Mereka juga mengklasifikasi bid'ah itu menjadi beberapa baglan dengan
pembagian yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah (e-‘us ale ‘,-‘44) dan
para Shahabat beliau (lihat poin no. 2 di atas). Jadi, mereka menolak bid'ah, tapi
mereka sendiri melakukan bid'ah. Aneh, kan?!

Sebagian kalangan dari kaum pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan para
kaum “wahabi” pada umumnya) ada yang tidak mau menerima pendapat
tentang pengklasifikasian bid'ah (syar'iyyah & duniawiyyah) yang disebut oleh
sebagian ulama mereka sendiri, mungkin entah karena ingin konsisten berpegang
pada hadis "Setiap bid'ah adalah kesesatan", atau entah karena tidak ingin
dikatakan plin-plan karena di satu sisi menolak pembagian bid'ah kepada hasanah
& sayyi'ah tetapi disisi lain malah membaginya menjadi syar'iyyah & duniawiyyah.
Kemudian ketika dlaJukan kepada mereka contoh-contoh kasus yang tidak pernah
ada di masa Rasulullah ah; ale A &m) yang secara bahasa tentu juga dianggap
bid'ah, seperti: Membangun madrasah, pesantren, penulisan mushaf al-Qur'an,
dan lain-lain, serta merta mereka mengatakan bahwa perkara-perkara tersebut
bukanlah dianggap bid'ah, melainkan termasuk dalam mashlahat mursalah
(kemaslahatan umum).

Mereka juga berdalih bahwa apa saja yang dapat menjadi sarana untuk
melaksanakan perintah hukumnya juga d|per|ntah bukanlah bid'ah, meskipun
sarana itu tidak pernah ada di zaman Rasulullah (aLu e A &m) karena "sarana
dihukumi menurut tujuannya” (lilwasaa'il hukmu al-maqashid), sedangkan sarana
itu berbeda-beda sesuai tempat dan zamannya. Jadi, membangun sekolah,
menyusun kitab atau karya ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya termasuk
diperintahkan dalam rangka mewujudkan pelaksanaan menuntut ilmu atau
mengajarkan ilmu syari'at yang diperintahkan di dalam agama (lihat Ensiklopedia
Bid'ah, hal. 29-30).
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Kalau begitu, kenapa mereka tidak bisa melihat bahwa acara Peringatan Maulid
Nabi Muhammad (eh;‘\-\h A &m) atau pun juga kegiatan lain sepertl tahlilan dan
istighatsah yang tidak ada formatnya di zaman Rasulullah (el-"} ale 2 Qm) itu
sebagai maslahat umum (maslahat mursalah) sekaligus sarana untuk

melaksanakan perintah di dalam agama sepert| Silaturrahmi, berzikir, membaca
al-Qur'an, bershalawat kepada Rasulullah (elw} ale Al (_Am) mendengarkan
nasihat, berdo'a, berbagi rezeki atau sedekah, dan berkumpul dengan orang-
orang alim dan shaleh. Bukankah semua amalan itu jelas-jelas diperintahkan ?
Bukankah sarana untuk mewujudkan pelaksanaan perintah itu juga diperintahkan
? Bukankah sarana yang diperintahkan itu boleh berbeda-beda menurut tempat
dan zaman ? Bukankah kegiatan keagamaan seperti itu mengandung maslahat
dalam menjaga kualitas keimanan dan ketaatan, lebih-lebih bagi umat yang
hidupnya jauh dari masa Rasulullah (ehy\-ﬁf— A )

(5). Bila segala sesuatu mengenai agama harus dirujuk langsung hanya kepada
al-Qur'an dan hadis Rasulullah (azi-njs ale A ul«é) serta riwayat dari para
Shahabat beliau saja, untuk apa beliau menyebutkan akan diutusnya mujaddid
(pembaharu) yang mengajarkan umat tentang agama pada setiap qurun seratus
tahun ? Lihatlah sabda Rasulullah (a5 4ile 5 1a) berikut ini:

pStally 29l sl 1) U gl Hn) i A Ak 06 ) 10 AT 030 By 0 &
(o oslall g (gl )
"Sesungguhnya Allah akan mengutus untuk umat ini setiap akhir masa

seratus tahun, orang yang akan memperbaharui agama mereka" (HR. Abu
Dawud, al-Hakim, al-Baihaqi, dan ath-Thabrani).

Disebutkan di dalam 'Aunul-Ma'bud, bahwa Imam Ahmad bin Hanbal
meriwayatkan hadis yang senada dengan redaksi yang berbeda, yaitu:

e Q) e G A A 08 0 (8 8 5 0 )

"Sesungguhnya Allah ta'ala menetapkan pada akhir setiap masa seratus
tahun, orang yang mengajarkan manusia tentang agama mereka."

115| HAFLAH MAULID AR-RASUL




Hadis ini menandakan adanya legitimasi dan legalitas bagi umat untuk

mendapatkan penjelasan tentang agama dari para ulama pewaris Rasulullah ( @m
;’LU ale a»\) Artinya, memahami al-Qur'an dan hadit (sunnah) secara langsung
tanpa melalui penjelasan mereka adalah tindakan yang bukan saja tidak
bijaksana, tetapi juga merupakan sebuah keteledoran yang dapat berakibat
terjerumus kepada kesesatan. ltulah kenapa Rasulullah ele ol & i)
bersabda demikian, karena beliau menyadari betul keadaan umatnya di masa
belakangan yang sangat jauh jaraknya dari masa hidup beliau. Dan lagi, hadits itu
pasti dilatarbelakangi oleh adanya wahyu dari Allah tentang salah satu rencana-
Nya bagi kelestarian Islam di masa depan.

Dari sekian nama ulama pembaharu (mujaddid) dari setiap masa seratus tahun
pertama sampai masa seratus tahun kedelapan (sebagaimana disebut oleh as-
Suyuthi di dalam Tuhfatul-Muhtadiin fii Akhbaaril-Mujaddidiin), dan sampai
masa seratus tahun ke-13 (sebagaimana disebutkan oleh Abu ath-Thoyyib di
dalam 'Aunul-Ma'buud), tidak terdapat nama lbnu taimiyah atau Muhammad

bin Abdul Wahab (perintis paham salafi-wahabi). Bagaimana mungkin mereka

dianggap mujaddid (pembaharu) sedangkan paham mereka banyak yang
bertentangan dengan ijma' mayoritas ulama.

Kemungkinan ada orang belakangan yang menyebut lbnu Taimiyah sebagai
pembaharu, tetapi pengakuan itu tidak bisa dibenarkan. Sebab paham yang di
bawa lbnu Taimiyah adalah paham baru yang tidak pernah dianut oleh para ulama
sebelumnya bahkan para ulama mujaddid sekalipun. Bagaimana mungkin
penobatan Ibnu Taimiyah sebagai mujaddid bisa dibenarkan, sementara ia hanya
mengambil rujukan agama hanya kepada para ulama salaf (mereka yang hidup
antara rentang masa Rasulullah ((j&j il ¥l @La) sampai masa tabi'in sekitar 300
H). Berarti, status mujaddidnya lbnu Taimiyah (yang muncul di abad ke-8)
terputus dan tidak sah, karena seperti ada kekosongan mujaddid dari sejak
abad ke-4 sampal abad ke-7. Bagaimana itu bisa dibenarkan sedangkan
Rasulullah (el“‘j ale 2 ‘_,J-A) menyebut bahwa mujaddid itu akan ada di setiap
akhir masa satu abad. Bila Ibnu Taimiyah tidak pernah dianggap mujaddid oleh
para ulama karena tidak pantas, maka Muhammad bin Abdul Wahab yang hidup
di abad ke-12 lebih tidak pantas lagi.
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Menolak adanya pembagian bid'ah menjadi dua, vyaitu bid'ah dhalalah

(madzmumah) dan bid'ah hasanah (mahmudah), maka secara tidak langsung,
berarti menolak penjelasan hadits yang disampaikan oleh mujaddid, sebab yang
menyampaikannya pertama kali adalah Imam Syafi'l yang diakui oleh para ulama

sebagai mujaddid pada akhir masa abad ke-2 (sebelumnya di abad ke-1 adalah

Khalifah Umar bin Abdul Aziz) dan disetujui penjelasannya itu oleh para ulama

setelahnya.

Otoritas penjelasan ulama di setiap generasi dalam berijtihad (di antaranya ijtihad
tentang pembagian bid'ah menjadi dua: Hasanah & sayyi'ah) legalitasnya tidak
hanya ditunjukkan oleh dalil di atas, bahkan Rasulullah Saw. secara umum
menyebut mereka sebagai "Pewaris Para Nabi" sebagaimana sabdanya:

AT 4y 3 Gab adall 165y W) ke ¥ 150 15505 A1 ¥ &) el Ay slaladl ¢
AR i g daaf g dala ¢l g 291 sl g gl\aﬂ\ 01 3)) Jﬁ\Jhu)

"Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi, sesungguhnya para
nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan
ilmu. Maka barang siapa mengambil (mengupayakan)nya, berarti ia telah
mengambil bagian yang sangat banyak" (HR. Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu
Majah, Ahmad, dan lain-lain).

Bila ditanyakan, ulama yang manakah yang termasuk kategori mujaddid atau yang
pantas mendapat label "pewaris para nabi" itu ? Nama-nama para mujaddid dan
para ulama yang terkenal seperti berikut ini dapat dikategorikan ke dalam
golongan "pewaris para nabi" sebagaimana pengakuan umat terhadap keutamaan
mereka, yaitu : Khalifah Umar bin Abdul Aziz (mujaddid abad ke-l), Imam Abu
Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i (mujaddid abad ke-Il), Imam Ahmad bin
Hanbal, Imam Abul Hasan Asy'ari, Imam Isfarayini, Imam Rafi'l, Imam abul-
'Abbas bin Suraij (Mujaddid abad ke-lll), Imam Sahl ash-Sha'luki (mujaddid abad
ke-1V), Imam Ghazali (mujaddid abad ke-V), Imam Fakhruddin ar-Razi (mujaddid
abad ke-VI), Imam Nawawi (mujaddid abad ke-VII), dan para ulama lain yang
mengikuti jejak mereka sampai hari kiamat.
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VIl. KEUMUMAN LAFADZ HADITS TENTANG BID'AH TELAH DI
"KHUSUSKAN" BUKAN "DIRINCIKAN"

Dari uraian di atas (sebelumnya), kita sudah mengetahui bahwa perkara baru di
dalam agama yang disebut sebagai muhdatsat atau bid'ah di dalam hadis-hadis
yang dijadikan dasar oleh kaum pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan
para kaum “wahabi” pada umumnya) itu seluruhnya bersifat "umum" atau
"global", sehingga tidak bisa digunakan untuk menghukumi perkara-perkara
"khusus" seperti : Peringatan Maulid Nabi Muhammad ini, dan juga tidak bisa
dijadikan untuk menghukumi perkara lain yang khusus seperi peringatan Isra' &
Mi'raj, acara tahlilan, bersalaman setelah shalat berjama'ah, do'a berjama'ah, zikir
berjama'ah, membaca al-Qur'an di pekuburan, dan lain sebagainya, kecuali bila
ada hadits yang menyebutkan keharamannya secara terperinci.

Tentang dalil umum, Jumhur (mayoritas) ulama berpendapat:

ued B9 Y) ale (1 L)) slalall (p £LE AJ) Jia Gasaddl) Jaiag ale JS ol sgandl gial
_ngl,\ﬂﬂ\gcMY!&ﬂ%YGiW?w\gﬁﬂ@wM@,((u'aa..d\ﬁa
245 e <1 .7 «Bdad SaN I oA 3l A g ¢ DLl AR J gaal)),

“Jumhur berhujjah bahwa setiap yang umum memiliki kecenderungan

takhsish (pengkhususan), sehingga telah tersebar (motto) di kalangan

ulama: " Tidak ada (dalil) yang umum kecuali telah dikhususkan sebagian
dari_(keumuman)nya". Maka takhsish (pengkhususan) banyak tersebar

pada yang umum. Artinya, bahwa tidak ada yang bebas (suatu dalil
umum) daripadanya (takhsish) melainkan sedikit, itupun dengan qarinah

(kata/kalimat penjelas makna yang mengiringi dalil yang umum). (Lihat
Ushul al-Figh al-Islami, Dr. Wahbah az-Zuhaili, Dar el-Fikr, Damaskus, juz 1,
hal 245).
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“Telah sepakat ahli ilmu baik salaf maupun khalaf bahwa takhsish

(pengkhususan) bagi keumuman-keumuman itu adalah boleh (ja'iz), dan
tidak ada seorangpun dari orang-orang yang dianggap (keilmuannya)
yang menentangnya, dan hal itu sudah diketahui termasuk dari syari'at
yang suci ini, tidak tersembunyi (bahkan) bagi orang yang memiliki
komitmen yang rendah terhadap syari'at tersebut, sehingga dikatakan,
"Sesungguhnya tidak ada (dalil)l yang umum melainkan dia sudah
dikhususkan", kecuali firman Allah ta'ala, "Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.” (Lihat Irsyadul-Fuhuul, Muhammad bin Ali asy-Syaukani,
Dar El-Fikr, Beirut, hal. 246).

Pendapat jumhur (mayoritas) ulama seperti di atas merupakan hasil penelitian
yang seksama terhadap seluruh dalil umum yang terdapat di dalam al-Qur'an dan
hadis. Kesimpulan jumhur ulama bahwa "Tidak ada (dalil) yang umum kecuali
telah dikhususkan sebagian dari (keumumannya)" boleh dianggap sebagai
kesimpulan final, di mana agama telah sempurna dan wahyu atau hadis tidak
turun Iagl atau tidak dikeluarkan lagi, maka tidak mungkin Allah atau Rasulullah
(eh)‘\-ﬂc i &m) meninggalkan "PR" (pekerjaan rumah) bagi umat untuk mencari-
cari maksud sesungguhnya dari suatu ayat atau hadis yang bersifat umum,
sehingga akan memunculkan perbedaan pengertian yang bisa berakibat fatal. Jika
seandainya masih ada tersisa dalil umum yang belum ditakhsish (dikhususkan),
maka pastilah akan menimbulkan tanda tanya tentang maksud keumumannya
yang mengandung ketidakjelasan.

"

Pada kasus dalil tentang muhdatsat dan bid'ah misalnya, ketika disebutkan
setiap bid'ah (perkara baru) adalah kesesatan", maka secara harfiyah atau
lughawiyah (bahasa) akan mencakup semua perkara baru" yang tidak pernah ada
di masa Rasulullah elw; ale Al A_Am) baik yang berhubungan dengan agama, adat
istiadat, maupun perkara kebutuhan hidup duniawi, seperti : pekerjaan, pakaian,
kendaraan, makanan, minuman, peralatan, bangunan, dan lain-lainnya. Tentu
pengertian umum seperti ini akan menimbulkan syubhat (ketidakjelasan), bahwa
di satu sisi memang lafadz "setiap bid'ah adalah kesesatan" adalah lafadz umum,
di sisi lain cakupan keumuman lafaz itu kepada setiap hal yang baru akan
mempersulit kehidupan manusia yang tidak sama dengan kehidupan Rasulullah

119 | HAFLAH MAULID AR-RASUL




(eii-»j e A ‘;m) entah menyangkut masa hidupnya, makanannya, kebiasaannya,

iklimnya, wilayahnya, bahasanya, budayanya, ataupun yang lainnya.

Kaum pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan para kaum “wahabi” pada
umumnya) sepertinya ngotot bahwa hadis tentang bid'ah itu harus diberlakukan
keumumannya seperti apa adanya dan tidak boleh dikhususkan pada sebagian
"perkara baru" saja, sehingga dengan begitu kata bid'ah tidak boleh
dimengertikan sebagiannya sebagai kesesatan dan sebagian yang lain tidak. Itu
artinya mereka bersikukuh menolak takhsish (pengkhususan) pada hadis tersebut,
karena jelas-jelas lafadznya bersifat umum. Tapi kemudian setelah ternyata
memang tidak mungkin memberlakukan keumumannya pada “setiap perkara
baru” sampai kepada urusan kebutuhan hiduap duniawi seperti pakaian,
kendaraan, atau lainnya, maka kemudian mereka menyatakan bahwa maksudnya
adalah "setiap perkara baru di dalam agama" berdasarkan hadits lain yang
mengisyaratkannya. Sampai di sini, mereka masih tidak sadar bahwa pembatasan
"setiap perkara baru" dengan ungkapan "di dalam agama" yang mereka nyatakan
berdasarkan dalil lain itu adalah takhsish (pengkhususan) namanya. Jadi, mereka
mengaku menolak takhsish pada hadis tersebut, padahal mereka dengan tidak
sengaja dan terpaksa telah menggunakannya.

Takhsish sebatas ini pun masih belum cukup jelas alias masih mengandung
syubhat (ketidakjelasan), karena urusan "di dalam agama" itu sangat banyak
kategorinya, mencakup: perintah & larangan, wajib & sunnah, pokok (ushul) &
cabang (furu'), murni (mahdhah) & tidak murni (ghairu mahdhah), halal &
haram, dan lain sebagainya. Maka, "setiap perkara baru (bid'ah) di dalam
agama" pada kategori yang manakah yang dianggap sebagai "kesesatan" ?
Apakah mencakup keseluruhan kategori tersebut atau hanya sebagiannya?

/4

Tampaknya, pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan para kaum “wahabi
pada umumnya) sudah mencukupkan diri dengan takhsish (pengkhususan)
sebatas ini, di mana "setiap (bid'ah) perkara baru" yang dianggap kesesatan
dikhususkan menjadi "perkara baru di dalam agama", dan itu mencakup
keseluruhan kategori di dalam urusan agama. Dari pengertian inilah akhirnya
mereka terjebak pada definisi yang tidak jelas, sehingga "perkara baru di dalam
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agama" yang tanpa batasan kategori atau kriteria itu berubah menjadi "perkara

baru berbau agama dan berbau ibadah". Akibatnya, mereka jadi paranoid
terhadap segala macam perkara baru ; apa saja yang dikerjakan orang yang
mengandung "unsur" berbau agama, baik berupa ucapan maupun perbuatan
yang mereka anggap tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah (elw; ale Pl ulm) dan
para shahabatnya, langsung dituduh sebagai menambah-nambahi agama dengan
"perkara baru atau ibadah baru”. Padahal, yang mengucapkan atau
melakukannya tidak pernah bermaksud begitu.

Pantas saja, bahkan urusan lumrah seperti mengucap alhamdulillah ketika
bersendawa dianggap tidak layak dilakukan hanya karena -menurut mereka—
tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah (elws ale Y u-Lé) (lihat Ensiklopedia
Bid'ah halaman 365), padahal merasa mendapat nikmat karena sendawa atau
karena apa saja, dan banyak memuji Allah adalah merupakan sikap yang bukan
saja tidak dilarang, bahkan terpuji dan disukai di dalam agama. Dan banyak lagi
amalan-amalan yang lumrah dan dimaklumi kebaikannya bahkan oleh akal
seorang awam sekalipun yang dianggap bid'ah oleh pengingkar Maulid Nabi (pada
khususnya dan para kaum “wahabi” pada umumnya) hanya karena "berbau
agama dan berbau ibadah", seperti: berwudhu sebelum menyembelih hewan,
bershalawat setelah adzan, peresmian masjid dengan acara perayaan, naik ke
Jabal Nur untuk melihat gua Hira, membaca do'a dari buku panduan ibadah haji,
membaca surat al-Fatihah setelah berdo'a, membaca al-Qur'an dan do'a sebelum
adzan Shubuh, membaca al-Fatihah saat akad nikah, membaca shadaqallahul-
'‘azhim (Maha Benar Allah yang Maha Agung) setelah membaca al-Qur'an,
membaca al-Asma' al-Husna setelah shalat, dan lain sebagainya vyang
sesungguhnya tidak ada larangannya di dalam agama.

Jika mereka mengharamkan hal-hal itu dan menuduhnya sebagai bid'ah hanya
karena alasan Rasulullah (eh)‘\-\k‘— A <_<,Jm) tidak melakukannya padahal beliau juga
tidak pernah melarangnya, maka seharusnya mereka menyadari bahwa sikap
mudah memvonis bid'ah terhadap amalan-amalan yang tidak jelas dalil
larangannya dan bahkan membenci pelakunya adalah juga sikap yang tidak
pernah dilakukan oleh Rasulullah (s 46 & Ja). 1
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Menurut para ulama, keumuman lafadz muhdatsat (perkara baru) dan bid'ah

pada hadids-hadids itu sudah dikhususkan oleh hadis-hadis yang lain yang
mengisyaratkan bahwa tidak setiap perkara baru itu bisa dikategorikan sebagai
bid'ahkesesatan, dan mereka menyebut dalil tentang bid'ah itu sebagai dalil 'aam
makhshuush (dalil umum yang dikhususkan). Dalil yang mengkhususkannya di
antaranya adalah pernyataan Sayyidina Umar bin Khattab ra tentang shalat
tarawih berjama'ah yang beliau adakan, dengan ungkapan "Sebaik-baiknya bid'ah
adalah ini". Dari sini dan juga dari dalil-dalil lain yang mengisyaratkannya maka
diketahui dengan pasti prinsip-prinsip dasar atau batasan yang menyebabkan
suatu perkara baru dianggap sesat atau tidak (lihat Tahdziibul-Asmaa' wal-
Lughaat, Syarh an-Nawawi 'ala Shahih Muslim, Syarh az-Zarqani, Syarh Sunan
Ibnu Majah, ad-Diibaaj lis-Suyuthi, Faidl al-Qadir lil-Minawi, Syarh as-Suyuthi,
dan Subul as-Salam lish-Shan'ani). Prinsip dasar dan batasan itulah yang dapat
diberlakukan untuk menetapkan hukum sesat atau tidak sesat terhadap perkara-
perkara baru di setiap masa sampai hari kiamat.

Baiknya kita sebut di antara dalil-dalil yang mengandung isyarat adanya
pengkhususan terhadap hadis tentang bid'ah, di antaranya:

(1). Ketika Nabi (a-‘uJ ale Y u&é) mengimami shalat, pada saat bangkit dari
ruku’, di belakang beliau ada Sahabat yang membaca Lk 1538 13aa Aaal) @y (5
4% &5ls (segala puji bagi-Mu ya Allah, pujian yang banyak, yang bagus lag/
diberkati di dalamnya) dan bacaan ini tidak pernah dlajarkan Nabl(eL-; ale 2 gm)
kepadanya Setelah usai shalat, Nabi (eLu <le % 1) bertanya kepada para
ma’mum,” Slapa yang membaca demikian itu tadi ?” Seorang Sahabat mengaku,
“Saya.” Nabi (ah; e @ 1) berkata, “(ketika engkau baca itu) aku melihat
lebih dari 30 malaikat berlomba-lomba ingin mencatatnya lebih cepat.” (HR.
Bukhari)

(2). Seorang laki-laki dari golongan Anshar suatu saat mengimami shalat. Setiap
kali selesai membaca surat al-Fatihah, ia membaca surat Qul Huwallaahu ahad
(al-lkhlash), setelah itu ia tambah lagi membaca surat yang lain, dan itu ia
lakukan di setiap raka’at. Ketika selesai, para Sahabat menegurnya, “Apakah
engkau tidak merasa cukup ? Bacalah al-lkhlash saja dan tinggalkan yang lain, atau
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bacalah yang lain dan tinggalkan al-lkhlash.” la menjawab, “Aku tidak akan

meninggalkannya. Kalau kalian suka, aku akan imami kalian, kalau tidak kalian
boleh tinggalkan.” Ketika ia dihadapkan kepada Rasulullah (eLu <l 2 Qm)
beliau bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu tidak mau melakukan saran
mereka untuk mencukupkan pada al-lkhlash saja atau pada yang lainnya saja?” la
menjawab ”Sesungguhnya aku mencintainya (surat al-lkhlash).” Maka Nabi ( <_<,Jm
eLU ale a»\) bersabda,”Cintamu kepadanya (al-lkhlash) akan memasukkan kamu ke
dalam Surga.” (HR. Bukhari)

(3). Ketika melihat “kekacauan” para Sahabat dalam melakukan shalat tarawih
di masjid, karena mereka shalat berpencar-pencar dengan bacaan masing-
masing, maka Umar bin Khattab ra berinisiatif untuk mengumpulkan mereka di
dalam satu jama’ah (tarawih berjama’ah) dengan satu imam. Setelah dilakukan,
tarawih berjama’ah itu ternyata indah dan rapi, sehingga terucap dari lidah Umar
bin Khattab Ra.,” »3 42 3| cuaai (Sebaik-baik bid’ah adalah ini).” (HR. Malik).

(4). Setelah Rasulullah (;@3 ale A ‘,-M) wafat, dipilihlah Shahabat setia beliau
yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq ra sebagai pemimpin kaum muslimin atau pemimpin
orang-orang beriman (amiirul-mu'miniin). Di awal masa kekhalifahan beliau inilah
terjadi perang Yamamabh, yaitu perang terhadap orang-orang murtad dan orang
yang mengaku menjadi nabi, alias nabi palsu yang bernama Musailamah al-
Kadzdzaab. Pada peperangan tersebut, dikatakan telah wafat sekitar 700 orang
shahabat bahkan mungkin lebih, di mana di antara mereka terdapat para
penghafal al-Qur'an.

Maka Umar bin Khattab ra datang kepada Abu Bakar ash-Shiddiqg ra
menyampaikan usul agar beliau sebagai khalifah dapat melakukan upaya
pengumpulan al-Qur'an secara tertulis dalam satu mushaf karena khawatir akan
hilangnya sebagian banyak daripada al-Qur'an bersama wafatnya para shahabat
di medan perang. Mendengar usul ini, Abu Bakar ash-Shiddig ra menolak dengan
alasan, "Bagaimana kami akan melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan
oleh Rasulullah (p-z&j 4l &) ) P
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Mendengar tanggapan Abu Bakar ash-Shiddiq ra itu, Umar bin Khattab ra

menegaskan, "Demi Allah, (mengumpulkan al-Qur'an) ini adalah baik!" Dan
Umar bin Khattab ra terus menerus meyakinkan Abu Bakar ra sampai akhirnya
Allah melapangkan dadanya untuk menerima usul tersebut. Kemudian keduanya
menemui Zaid bin Tsabit ra dan menyampaikan rencana mereka kepadanya. Zaid
menjawab, "Bagaimana kalian akan melakukan sesuatu yang tidak pernah
dilakukan oleh Rasulullah (p-z&j ile Fifl 4,-14 ? Keduanya menjawab, "Demi Allah,
ini adalah baik!" Keduanya terus meyakinkan Zaid sehingga Allah melapangkan
dada Zaid sebagaimana telah melapangkan dada Abu Bakar dan Umar (HR.
Bukhari). Lalu dilaksanakanlah pengumpulan al-Qur'an itu oleh panitia yang
diketuai oleh Zaid bin Tsabit ra berdasarkan penunjukkan dari khalifah Abu Bakar
ash-Shiddiq Ra.

Hasilnya, mushaf al-Qur'an yang dikumpulkan berdasarkan usul Umar bin Khattab
ra dan tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah (eluj ale A qu) itu kemudian
disalin ulang dan dikembangkan serta disebar-luaskan, hingga kini dapat kita
jumpai dan kita baca dengan mudah. Bayangkan, tanpa bid'ah yang satu ini,
barangkali kita tidak akan mengenal al-Qur'an dan tidak dapat membacanya.

Dan banyak lagi contoh-contoh rlwayat yang lain yang menjelaskan adanya bid’ah
yang dilakukan di masa Rasulullah (eh; ale 2 ‘_A-A) atau di masa para Shahabat
beliau yang tidak dianggap sebagai suatu kesesatan, bahkan dijelaskan
keutamaannya. Itu berarti, keumuman hadis tentang larangan bid’ah dikhususkan
(dikecualikan) oleh kasus-kasus seperti riwayat-riwayat shahih yang tersebut di
atas. Kasus-kasus seperti itu kemudian dipelajari dan diambil benang merahnya,
kemudian benang merah itulah yang menjadi dasar membolehkan perkara baru
(bid'ah) yang baik (hasanah).

Bid'ah hasanah adalah sesuatu yang baru (yang bentuk/formatnya tidak pernah
ada di masa Rasulullah ,Ju; ale A Qm)) yang diada-adakan oleh orang-orang
setelahnya tetapi tidak bertentangan dengan prinsip agama Islam dan
mengandung kebaikan atau maslahat. Dan yang menyetujui adanya pembagian
bid'ah menjadi dua, vyaitu sayyi'ah/madzmumah (buruk/tercela) dan
hasanah/mahmudah (baik/terpuji), adalah mayoritas ulama yang diakui

124 | HAFLAH MAULID AR-RASUL




keilmuannya, mereka adalah : Imam Syafi'l, lbnu Abdil-Barr, Ibnu al-'Arabi, Ibnu

al-Atsir, 'lzzuddin bin Abdussalam, Imam an-Nawawi, Ilbnu Hajar al-'Asqallani,
Badruddin Mahmud al-'Aini, ash-Shan'ani, asy-Syaukani, dan lain-lainnya.

Yang dimaksud para ulama dengan prinsip dasar atau batasan dalam urusan
bid'ah ini adalah seperti yang dikatakan oleh Imam Syafi'l yaitu, "Bid'ah itu ada
dua: Terpuji (mahmudah) dan tercela (madzmumah). Apa yang sesuai/sejalan
dengan sunnah adalah terpuji, dan apa yang bertentangan dengan sunnah
adalah tercela” (lihat Fathul-Bari, Ibnu Hajar al-Asqallani, Daarul Ma'rifah, juz 13,
hal 253).

Apa yang dilakukan oleh para ulama dalam rangka memahami dalil bid'ah
tersebut sangatlah proporsional, di mana dalil "yang umum" pengertiannya
"dikhususkan" oleh adanya dalil-dalil lain. Dan ketika ternyata dalil-dalil itu
memang tidak menyebutkan perincian jenis perkara-perkara baru berbau agama,
baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi di masa datang, maka mereka
pun tidak merincikannya, melainkan hanya menetapkan prinsip dasar dan
batasannya yang sangat berguna untuk dapat menggolongkan apakah suatu
perkara baru di masa depan termasuk yang dilarang (tercela/sesat) atau
dibolehkan (terpuji/hasanah).

Sementara yang dilakukan oleh kaum pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya
dan para kaum “wahabi” pada umumnya) adalah keteledoran, di mana "dalil
umum" tentang bid'ah mereka gunakan untuk menghukumi perkara-perkara
khusus, bahkan segala perkara baru berbau agama tanpa terkecuali, padahal dalil-
dalil itu tidak menyebutkan rinciannya. Ini terjadi akibat mereka tidak
menggunakan metodologi para ulama dalam memahami dalil umum, khususnya
tentang muhdatsat dan bid'ah, karena mereka hanya mengandalkan makna lahir
(harfiyah) dari dalil tersebut sehingga mereka tidak peduli terhadap dalil-dalil lain
yang jelas-jelas mengisyaratkan adanya pengkhususan atau pengecualian.

Singkatnya, tentang hadis muhdatsat dan bid'ah tersebut, para ulama
memberlakukan takhsish (pengkhususan) yaitu metode pembahasan dalil umum
yang sudah disepakati oleh seluruh ulama ushul. Sedangkan Kaum pengingkar
Maulid Nabi (pada khususnya dan para kaum “wahabi” pada umumnya)
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memberlakukan tafshil (perincian) dengan menyebutkan jenis atau macam-

macam amalan yang mereka tuduh sebagai bid'ah, dan metode ini tidak pernah
digunakan oleh para ulama ushul dalam membahas sebuah dalil umum.

Maka saat mereka mengatakan, "peringatan Maulid Nabi Muhammad atau yang
lainnya seperti dzikir berjama ‘ah, tahlil sebagainya adalah bid'ah sesat yang
dilarang oleh Rasulullah (fale Ll gﬁa)” berarti mereka benar-benar telah
melakukan penlpuan terhadap umat dan telah berbohong atas nama Rasulullah
(PS...J ale ), Mengapa demikian ?! Karena Rasulullah (elu; <le & ) tidak

pernah menyebutkan hal itu.

Dalam rangka menambah kesan sangat buruk pada tertuduh pelaku bid'ah,
mereka juga mengajukan dalil-dalil lain tentang ancaman bagi pelaku bid'ah
seperti hadits-hadits Rasulullah (elu;‘\-ﬁc A L;ma) berikut ini:
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"Allah enggan menerima amal pelaku bid'ah sampai ia meninggalkan
bid'ahnya" (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang dha'if, karena terdapat 2
perawi yang majhul atau tidak diketahui).
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"Allah tidak menerima dari pelaku bid'ah amal puasanya, shalatnya,
shadaqahnya, hajinya, umrahnya, jihadnya, taubatnya, dan fidyahnya. la
keluar dari Islam seperti keluarnya rambut dari dalam tepung" (HR. Ibnu
Majah dengan sanad yang dha'if, karena terdapat perawi yang dianggap
pendusta bahkan dikenal sebagai pemalsu hadis)

Kedua hadis ancaman terhadap pelaku bid'ah di atas, sebenarnya tidak dapat
dijadikan hujjah karena tingkat kelemahan (dha'if) yang cukup berat. Namun
begitu, seandainya pun mau diberlakukan juga maknanya, tentu kita dapat
melihat jelas bahwa kata bid'ah yang dikandungnya juga bersifat umum seperti
dalil-dalil sebelumnya, sehingga tidak bisa dituduhkan kepada setiap perkara baru
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berbau agama seperti maulid atau tahlilan kecuali bila ada dalil yang

menyebutkannya.

Demikian pula dengan dalil-dalil dari para shahabat atau para ulama salaf yang
mereka lansir sebagai sikap kebencian para ulama tersebut terhadap bid'ah dan
para pelakunya, pun bersifat umum. Mari kita lihat seperti yang tersebut di dalam
mukaddimah buku Bid'ah-bid'ah yang Dianggap Sunnah, sebagai berikut :

Kata Ibnu Mas'ud, "lkutilah dan janganlah melakukan bid'ah karena agama
sudah dicukupkan untuk kalian."

Kata Ibnu Abbas, "Hendaknya engkau senantiasa bertakwa kepada Allah
dan beristigamah, ikutilah dan jangan melakukan bid'ah."

Menurut Ibnu Umar, " Setiap bid'ah adalah kesesatan meskipun orang lain

menganggapnya bagus."

Kata Umar bin Abdul Aziz, "Aku nasihatkan kalian untuk bertakwa kepada
Allah dengan istigamah, mengikuti sunnah Rasul-Nya dan meninggalkan
bid'ah yang dilakukan oleh ahli bid'ah sesudahnya."

Abu Hanifah berkata, "Hendaknya kalian berpegang teguh dengan atsar,
mengikuti langkah salaf, dan menghindarkan dirimu dari hal-hal yang baru,
karena itu merupakan perbuatan bid'ah."

Imam Malik berkata, "Barangsiapa melakukan bid'ah dalam Islam dan
menganggapnya baik, berarti dia telah meyakini bahwa Muhammad Saw.
telah berkhianat dalam menyampaikan risalah, karena Allah telah
berfirman, 'Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kalian agama kalian
(al-Maidah:3). Apa saja yang saat itu tidak dikategorikan sebagai agama,
maka sekarang pun tidak menjadi bagian darinya."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Bagi kami, dasar-dasar sunnah adalah
berpegang teguh kepada apa yang dilakukan oleh para shahabat
Rasulullah, mengikuti mereka, dan meninggalkan bid'ah. Dan setiap bid'ah
adalah kesesatan."
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Dan banyak lagi dalil-dalil dari para shahabat dan para ulama salaf yang mereka

kemukakan, dan itu semua bersifat umum, tidak merincikan jenis-jenis bid'ah
yang dimaksud. Berarti, saat mereka menyebut bid'ah dengan nada ungkapan
kebencian seperti di atas, maksudnya adalah bid'ah yang bertentangan dengan
al-Qur'an __dan__Sunnah _Rasulullah (pl«-ﬂj e A L,LA) alias__bid'ah
sayyi'ah/madzmumah atau dhalalah sebagaimana telah diuraikan sebelum ini,

bukan seluruh bid'ah tanpa terkecuali. Pengertian tersebut juga dapat diambil
dari hadis Rasulullah (eluyulr— A )
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“Sesungguhnya barang siapa yang menghidupkan suatu sunnah dari
sunnahku yang telah dimatikan (ditinggalkan) setelah aku (wafat), maka
sesungguhnya bagi dia daripada pahala seperti pahala orang yang
mengerjakannya tanpa mengurangi pahala-pahala mereka sedikitpun. Dan
barang siapa yang mengada-adakan (melakukan) bid'ah dhalalah_yang
tidak diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya, adalah atasnya (baginya) seperti

dosa-dosa orang yang melakukannya tanpa mengurangi dari dosa-dosa
manusia (yang melakukannya) sedikitpun" (HR. Tirmidzi).

Hadis ini juga secara tidak langsung mengindikasikan bahwa bid'ah dhalalah
(bid'ah kesesatan) itu adalah bukan sunnah Rasulullah (@3;...3 ale Y ‘_,-‘m) atau
tidak sejalan dengan sunnah beliau. Di samping itu, penyebutan kata bid'ah
dhalalah yang tidak diridhai Allah dan Rasul-Nya juga mengindikasikan makna
tersirat bahwa di sana ada bid'ah hasanah (bid'ah kebaikan) yang diridhai Allah
dan Rasul-Nya, yang dalam bahasa lain adalah sunnah hasanah, yaitu yang
termasuk dalam sunnah Rasulullah (eLU ale A ém) atau yang sejalan dengan
sunnah beliau. Ini adalah penjelasan yang sejalan dengan pendapat mayoritas
ulama yang setuju dengan adanya takhsish pada hadis bid'ah.

Kaum pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan para kaum “wahabi” pada
umumnya) juga telah mencari-cari alasan untuk menolak zhahirnya ucapan
sayidina Umar bin Khattab ra ketika beliau mengatakan "Sebaik-baik bid'ah
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adalah ini !" Mereka berkata, bahwa sesungguhnya shalat tarawih berjama'ah

yang dilakukan Umar bin Khattab ra itu bukanlah bid'ah karena pernah
dilaksanakan oleh Rasulullah (eLU e A ém) selama tiga malam, jadi hal itu
sebenarnya adalah sunnah, bukan bid'ah. Berarti, kata mereka, Umar bin Khattab
ra tidak melakukan perkara baru, tetapi menghidupkan sunnah Rasulullah ( A ‘_;LA
ehj ile) yang pernah dilakukan lalu ditinggalkan.

Pada ungkapan mereka ini jelas sekali ada alasan yang dipaksakan. Pertama,
sayidina Umar jelas-jelas menyebutnya sebagai bid'ah, mereka malah
menta'wilnya sebagai sunnah. Biasanya mereka paling anti terhadap ta'wil, sebab
kebiasaan mereka adalah memahami dalil secara harfiyah apa adanya. Pada kasus
ini, mereka melanggar prinsip mereka sendiri dengan melakukan ta'wil, tentunya
karena ada kepentingan membela keyakman mereka yang keliru. Kedua, bila
cuma sunnah Rasulullah (a-‘uj agle ‘_,-‘m) yang dihidupkan kembali, kenapa
sayidina Umar bin Khattab ra menggagas shalat tarawih berjama'ah itu di awal
malam (ba'da Isya) bukan tengah malam, dan bukan cuma tiga malam seperti
yang pernah dilakukan Rasulullah (eLu <le % 1) tetapi sebulan Ramadhan
penuh, serta dengan Jumlah 20 raka'at yang mana tidak pernah dilakukan oleh
Rasulullah (eLu e A ém) Apakah benar-benar tidak ada perkara baru dalam
hal itu ?!

Tidak berhenti sampai di sini, kaum pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan
para kaum “wahabi” pada umumnya) kemudian juga mengatakan, bahwa orang
yang mengatakan ada bid'ah hasanah dengan dalil ucapan sayidina Umar bin
Khattab ra "Sebaik-baik bid'ah adalah ini" berarti telah membenturkan hadits
Rasulullah (eh; Ll o) yang berbunyi "Setiap bid'ah adalah kesesatan"
dengan perkataan Umar bin Khattab ra. Bagaimana mungkin hal itu dapat
dibenarkan —kata mereka--, sedangkan Umar bin Khattab ra hanyalah seorang
shahabat yang tidak boleh lebih diunggulkan dari pada Rasulullah ( 4de 2 <_<,Jm
eh}). Bahkan mereka mengajukan dalil dari ungkapan lbnu Abbas ra., "Hampir
saja kalian dilempar dengan batu dari atas langit. Sebab aku katakan, 'Rasulullah
Saw. bersabda’, tetapi kalian menentangnya dengan ucapan Abu Bakar dan
Umar."(lihat Ensiklopedia Bid'ah, hal. 27).
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Alasan ini pun tidak bisa diterima.

Pertama, di samping pernyataan lbnu Abbas tersebut perlu diteliti lagi
keabsahannya karena tidak jelas sumbernya, penempatannya pada kasus ini pun
sangat tidak berhubungan, terkesan dipaksakan.

Kedua, para ulama yang mendasari adanya bid'ah hasanah dengan dalil dari
ucapan sayidina Umar bin Khattab ra itu, bukan berarti mengkonfrontir atau
membenturkan sabda Rasulullah Saw. dengan perkataan Umar bin Khattab ra,
tetapi mereka Justeru sedang menjelaskan pemahaman bid'ah yang disebutkan
Rasulullah (?L‘J ale 2 (_Am) itu dengan isyarat yang ada di dalam perkataan
sayidina Umar. Sebab, mustahil sayidina Umar tidak pernah mendengar sabda
Rasulullah (elw ale 2 L_Am) "setiap bid'ah adalah kesesatan", dan mustahil pula
sayidina Umar tidak mengerti maksud hadis itu sehingga ia berani meledeknya
dengan ucapan "sebaik-baik bid'ah adalah ini". Justru keberanian sayidina Umar
bin Khattab Ra. mengucapkan ungkapan tersebut adalah karena beliau paham
betul maksud dari hadits Rasulullah eLu e i Qm) tentang bid'ah itu, lagi pula
tidak seorang pun dari shahabat Rasulullah @Lu <le LAm) yang lain yang
membantahnya ketika ia mengucapkannya. Ini menunjukkan bahwa sayidina
Umar bin Khattab ra. dan para shahabat yang lainnya sangat mengerti, bahwa
hadits "setiap bid'ah adalah kesesatan" maksudnya adalah yang bertentangan
dengan prinsip al-Qur'an dan sunnah Rasulullah (elu; e ‘_Am) bukan
sembarang perkara baru.

Analoginya, jika di suatu kampung ada seseorang bernama "Udin" yang
dikenal sangat buruk perangainya, maka saat seseorang berkata kepada
anaknya, "Jangan kau bergaul sama Udin" atau "Aku tidak sudi
berhubungan dengan Udin", tentu itu artinya bukan sembarang Udin
karena di kampung itu banyak orang yang memiliki nama panggilan "Udin".
Saat nama "Udin" diucapkan dengan nada atau ungkapan kebencian, maka
maksudnya adalah "Udin yang terkenal keburukan perangainya." Seperti
itulah pengertlan yang dapat kita ambil dari ungkapan-ungkapan Rasulullah
((‘L“} le Qm) para shahabat, dan para ulama salaf ketika mereka
menyebut kata bid'ah.
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Saat Rasulullah (ailuj e A &m) menyatakan, "Setiap bid'ah adalah kesesatan”,
maka maksudnya sudah jelas, yaitu perkara-perkara baru yang bertentangan

dengan prinsip-prinsip kebaikan yang disebutkan di dalam al-Qur'an dan Sunnah.
Analoginya, ada orang berkata tentang si "Udin" yang terkenal keburukannya itu,
"Setiap perbuatan Udin adalah keburukan", tentu maksudnya adalah
perbuatannya yang bertentangan dengan norma agama atau norma masyarakat,
bukan semua perbuatannya. Bagaimana mungkin perbuatan si "Udin" seperti:
Makan saat ia lapar, tidur saat ia mengantuk, diam saat ia tidak melakukan apa-
apa, juga dianggap sebagai keburukan. Sungguh keji orang yang memukul rata
seluruh perbuatan itu sebagai keburukan, sebagaimana kejinya orang yang
memukul rata seluruh perkara baru berbau agama seperti Maulid dan juga yang
lainnuya (tahlilan, zikir berjama'ah, do'a berjama'ah, ziarah kubur, dan lain)
sebagainya sebagai kesesatan.

Sungguh, orang yang tidak bisa melihat kebaikan, manfaat, dan maslahat yang
ada di dalam acara Peringatan Maulid Nabi Muhammad (azi-njs ale ) ulm) atau
yang lainnya yang dikategorikan oleh para ulama sebagai bid'ah hasanah (perkara
baru yang baik) dengan alasan Rasulullah ((,L..} e & o) tidak pernah
melakukannya, adalah orang yang belum dilapangkan dadanya untuk leluasa
melihat kebaikan di dalam agama, padahal para ulama sudah banyak menulis
kitab-kitab yang menjelaskan dalil-dalil dan keutamaan-keutamaannya.

Bila Khalifah Abu Bakar Shiddiq ra bisa menerima usul Sayidina Umar bin Khattab
ra dalam hal "penulisan dan pengumpulan al-Qur'an dalam satu mushaf" hanya
dengan alasan "Demi Allah, ini adalah baik" hal mana ia tahu Rasulullah ( A g;m
eLu ale) tidak pernah melakukannya, dan Abu Bakar ra menyatakan bahwa
penerimaannya terhadap usul itu adalah sebagai wujud "Allah melapangkan
dadaku untuk menerima usul itu"”, maka betapa masih sempitnya dada kaum
pengingkar Maulid Nabi (pada khususnya dan para kaum “wahabi” pada
umumnya) yang tidak bisa menerima adanya kategori bid'ah hasanah/mahmudah
dan kebaikan-kebaikannya bagi umat di masa belakangan padahal mayoritas
ulama sudah membahasnya di dalam kitab-kitab mereka lebih dari sekedar
ungkapan "Demi Allah, ini adalah baik". Harusnya mereka menangis sambil
berusaha mencari tahu, "Mengapa, dengan puluhan jilid kitab para ulama, Allah
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belum melapangkan dadaku sebagaimana la melapangkan dada Abu Bakar
Shiddiq Ra. hanya dengan satu kalimat 'Demi Allah, ini adalah baik'?"

Jawabnya adalah, karena di hati mereka masih ada kesombongan; merasa lebih
utama dan benar sendiri, dan menganggap selain mereka salah dan tidak sesuai
sunnah [].
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PENUTUP

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, kami bersyukur kepada Allah Subhanahu wa
Ta’alaa, yang Maha Mengetahui isi hati hamba-hambanya. Alhamdulillah.. buku
(ebook) ini telah selesai kami susun dari berbagai sumber-sumber yang kami
“percayai” dan juga merujuk (mengecek) langsung kepada sumber aslinya.
Semoga apa yang ada didalam buku (ebook) ini bermanfaat dan menjadi salah
satu sebab bertambahnya rasa cinta kita kepada Baginda Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alayhi wa sallam. Amin Allahumma Amin..

ASSALAMU *ALAYK...
ZAINAL ANBIYA’, ATOAL ATOIYA’, ASHFAL ASHFIYXA’
AZKAL AZKIYA’
AHMAD YA HABIBI..
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